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Penelitian ini bertujuan mengungkap sikap keberagamaan muallaf di 
Kabupaten Banyumas. Keberagamaan muallaf dapat dilihat dari bagaimana mereka 
memahami, menjalankan, dan mempertahankan keyakinan agama Islam. Tidak 
mudah menjadi seorang muallaf, karena mereka harus bisa mempertahankan status 
agama Islam. Hampir semua mualaf mengalami masa pergulatan batin sebelum dan 
sesudah menjadi muallaf.  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
pendekatan fenomenologi. Subjek penelitian adalah 5 informan mualaf yang ada 
di Banyumas, yang didapatkan menggunakan teknik purposive sampling. 
Pengumpulan data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa para muallaf mampu menjalankan 
keislaman mereka. Dalam aspek keimanan, muallaf memiliki keyakinan baik 
terhadap Allah Swt, karena tidak ada satupun muallaf  yang memiliki pendapat 
negatif terhadap ketuhanan dalam Islam. Dari sisi pengamalan ibadah, muallaf 
telah menjalankan ajaran-ajaran agama sesuai dengan yang diperintahkan Allah, 
baik itu ibadah wajib dan sunnah. Sedangkan untuk nilai keagamaan, muallaf 
memiliki kualitas moral yang baik, menimbang muallaf tidak ada yang memiliki 
prilaku negatif dalam kehidupannya. Dalam hal berhubungan dengan orang 
lainpun demikian. Rasa saling sayang menyayangi, hormat menghormati, 
toleransi, persatuan, dan persaudaraan masih tetap tertanam dalam diri mereka 
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The purpose of this study is to describe the converts’ religiosity in 
Banyumas. This religiosity can be seen on how they understand, perform, and 
maintain their commitment to be muslim. It is not easy for them to undergo and 
maintain the status of converts. Almost converts experience a period of inner 
struggle before and after converts to Islam.    
This study used qualitative research methods with a phenomenological 
approach. The research subjects were 5 converts to Islam in Banyumas, which 
were obtained using purposive sampling technique. Data collection was obtained 
through interviews, observation, and documentation. 
The results of this study indicated that converts were able to carry out their 
Islam. In the aspect of faith, converts had good faith in Allah, because there were 
no converts who had negative opinions about divinity in Islam. In terms of the 
practice of worship, converts carry out religious teachings in accordance with 
what was commanded by Allah, both in compulsory worship and sunnah. 
Converts had good moral quality, considering converts had no negative behavior 
in their lives. In the case of communicating to other people. They had love each 
other, respects, tolerance, unity, and brotherhood was still embedded in them even 













Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج jim j Je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d de 
ذ żal ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra r er 
ز za z zet 
س sin s es 
ش syin sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …. ‘ …. koma terbalik ke atas 
غ gain g ge 
ف fa f ef 
                                               
1 Pedoman  transliterasi  yang  digunakan  dalam  penulisan  Tesis  ini  adalah Pedoman  
Transliterasi  Arab-Latin  Keputusan  Bersama  Menteri  Agama  dan  Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 0543 b/u/1987. 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ق qaf q ki 
ك kaf k ka 
ل lam l el 
م mim m em 
ن nun n en 
و wawu w we 
ه ha h ha 
ء hamzah ` apostrof 
ي ya y ye 
 
B. Vokal 
1. Vokal tunggal (monoftong) 
Vokal  tunggal  bahasa  Arab  yang  lambangnya  berupa  tanda  
atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf latin Nama 
 َ◌ Fathah A a 
 ِ◌ Kasrah I i 
 ُ◌ ḍammah u  u 
 
2. Vokal rangkap (diftong) 
Vokal  rangkap  bahasa  Arab  yang  lambangnya  berupa gabungan 
antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan huruf Nama Gabungan huruf Nama 
 ◌َي  Fatḥah dan ya Ai a dan i 




 Contoh:  
  َفْيَك = kaifa    َلْوَه = haula 
C. Maddah 
Maddah  atau  vokal  panjang  yang  lambangnya  berupa  harakat  dan 







 ◌َا  fatḥah dan alif Ā a dan garis di atas 
 ◌ِي  kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و ◌ُ ḍammah dan wawu Ū u dan garis di atas 
 
 Contoh: 
  َلاَق = qāla    َلْيِق = qīla 
 ىَمَر = ramā    ُلْوُقَـي = yaqūlu 
 
D. Ta Marbūṭah 
Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua: 
1. Ta marbūṭah hidup 
Ta marbūṭah hidup atau mendapatkan ḥarakat fatḥah, kasrah, dan 
ḍammah transliterasinya adalah /t/. 
2. Ta marbūṭah mati 
Ta marbūṭah yang mati atau mendapat ḥarakat sukun, transliterasinya 
adalah /h/. 
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbūṭah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h), namun apabila 
pembacaannya disambung maka ta marbūṭah ditransliterasikan dengan /t/. 
Contoh: 
لافطلأا ةضور = rauḍah al-aṭfah atau rauḍatul aṭfal 
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ةرونملا ةنيدملا = al-madinah al-munawwarah atau al-madinatul 
munawwarah 
ةحلط = Ṭalḥah 
 
E. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 
huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
Contoh: 
اّنبر = rabbanā   لّزن = nazzala 
F. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu  ال ,  namun  dalam  transliterasinya  kata  sandang  itu  dibedakan  
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf  syamsiyyah  dengan kata sandang 
yang diikuti huruf qamariyyah. 
1. Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  syamsiyyah,  kata  sandang  yang 
diikuti oleh huruf  syamsiyyah  ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 
yaitu  huruf  /l/  diganti  dengan  huruf  yang  sama  dengan  huruf  yang 
langsung mengikuti kata sandang itu. 
2. Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  qamariyyah,  ditransliterasikan 
sesuai  dengan  aturan  yang  digariskan  di  depan  dan  sesuai  dengan 
bunyinya. 
Baik  diikuti  huruf   syamsiyyah  maupun  huruf  qamariyyah,  
kata sandang  ditulis  terpisah  dari  kata  yang  mengikuti  dan  bisa  atau  
tidak dihubungkan dengan tanda sambung atau hubung. Penulis lebih 
memilih menghubungkannya dengan tanda sambung. 
Contoh: 






Dinyatakan  di  depan  bahwa  hamzah  ditransliterasikan  dengan 
apostrof. Namun bila hamzah itu terletak di awal kata, ia dilambangkan. 
Contoh: 
ركب وبأ = Abū Bakr 
H. Ya’ Nisbah 
Ya’  nisbah  untuk  kata  benda  muzakkar  (masculine),  tanda  majrur 
untuk al-asmā’ al-khamsah dan yang semacamnya ditulis /ī/. 
Contoh: 
 ّيراخبلا = al-Bukhārī 
يبأ = Abī 
هوبأ = Abūhu 
 
I. Penulisan Kata 
Pada  dasarnya  setiap  kata,  baik  fi’il,  isim  maupun  huruf,  ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf  Arab yang 




























“Truly, the Religion with Allâh is Islâm..” 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Pada era sekarang kebutuhan manusia semakin banyak dan permasalahan 
dalam kehidupan manusia semakin komplek. Maka dari itu modal pertama yang 
harus dimiliki manusia untuk mendapatakan kebahagiaan adalah ketenangan 
jiwa.1 Salah satu untuk mendapatkannya adalah melalui agama. Agama 
merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam tata kehidupan 
manusia. Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa agama dijumpai hampir di 
setiap kehidupan manusia.2 Agama dipandang sebagai suatu institusi lain yang 
mengemban tugas agar masyarakat berfungsi dengan baik. Baik dalam lingkungan 
lokal, regional, nasional, maupun global. Dalam arti bahwa semua masyarakat 
mempunyai cara berpikir dan pola perilaku yang memenuhi syarat untuk 
dikatakan sebagai agama. 
 Kebutuhan agama merupakan kebutuhan yang berkaitan dengan keyakinan 
untuk percaya kepada Tuhan. Karena manusia memiliki keterbatasan untuk 
mengatasi masalah kebutuhan tersebut. Apabila seseorang memiliki keyakinan 
yang bermacam-macam maka akan mudah terjebak oleh frustasi dan kegagalan 
yang nantinya akan berakibat akan keputusasaan dan tidak berdaya dalam 
menghadapi masalahnya. 
 Sudah banyak kejadian-kejadian di masyarakat, banyak manusia yang 
mengalami gangguan mental spiritual dalam dirinya. Adanya konflik dalam diri 
manusia, baik itu lahir dan batin. Konflik-konflik tersebut menjadikan manusia 
kehilangan arah dalam menjalani hidup. Semua ini terjadi mana kala manusia 
tidak benar-benar berpedoman kepada agama. Oleh karenanya kekuatan agama 
seseorang sangatlah ditentukan oleh kedalaman keyakinan, kebenaran nilai-nilai 
ibadah, dan ketulusan dalam bersosialisasi dengan makhluk lain. 
                                                 
1 Zakiah Darajat, Pembinaan Jiwa Mental (Jakarta: Bulan Bintang, 1985),12.  





Agama diturunkan untuk mengatur hidup manusia, meluruskan, dan 
mengendalikan akal yang bersifat bebas.3 Islam merupakan satu-satunya agama 
yang diakui kebenarannya oleh Allah. Hal ini ditegaskan dalam Q.S. Ali Imran  
ayat 19 sebagai berikut: 
                        
                              
        
“Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam. Tiada 
berselisih orang-orang yang telah diberi Al-Kitab kecuali sesudah datang 
pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara mereka. 
Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah, maka sesungguhnya Allah 
sangat cepat hisab-Nya”.4 
 
Maksud ayat di atas adalah bahwa Islam yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad adalah agama yang paling sempurna, karena ajarannya meliputi 
semua ajaran yang pernah diturunkan oleh Allah kepada para nabi sebelum 
Muhammad. Ajaran agama Islam juga meliputi berbagai aspek kehidupan 
manusia, mulai aspek ibadah dan muamalah hingga aspek-aspek lainnya. 
 Islam juga merupakan agama rahmatan li al-ālamīn yang berarti rahmat 
bagi seluruh alam. Islam sebagaimana dicontohkan Rasulullah menjadi agama 
yang menaburkan kasih sayang, menyebarkan cinta, dan menumbuhkan kepekaan 
sosial yang sangat tinggi dalam kehidupan manusia. Dalam Q.S. Al Anbiya ayat 
107, Allah berfirman: 
             
“Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan untuk (menjadi) 
rahmat bagi seluruh alam” 
 
                                                 
3  Kaelany HD, Islam dan Aspek-aspek Kemasyarakatan (Jakarta: Bumi Aksara,2005),17. 





 Ayat di atas membuktikan bahwa agama Islam yang dibawa oleh Nabi 
Muhammad Saw. merupakan agama kasih sayang bagi alam semesta ini yang 
telah memotivasi sebagian orang di luar Islam untuk lebih mengenal Islam. Nilai 
inilah yang ingin diselami oleh banyak orang di luar Islam. Luar biasanya, meski 
kondisi agama ini sedikit tercoreng dengan munculnya terorisme dan aksi-aksi 
kekerasan yang selalu membawa nama Islam, namun prinsip dasar itu tidak serta 
merta dipandang hilang. Maka dari itu selain sebagai agama yang rahmatan li al-
ālamīn, Islam juga menjadi agama yang universal. Islam mengandung ajaran-
ajaran dasar yang berlaku untuk semua tempat dan zaman.  
Ajaran-ajaran dasar yang bersifat absolut, mutlak benar, kekal, tidak 
berubah dan tidak boleh diubah.5 Dengan pengertian bahwa Islam memiliki aturan 
dan ketentuan bagi setiap umatnya yang sudah diatur dalam Alquran dan Al 
Hadist. Hingga saat ini, Islam memiliki daya tarik yang memikat dan membius 
umat manusia. Islam  semakin maju dan dikenal banyak orang. Perlahan-lahan 
orang-orang tertarik dengan Islam dan mempelajarinya lebih dalam. Fenomena 
pindah agama pun banyak terjadi di berbagai daerah dan seluruh lapisan 
masyarakat. Dalam hal ini perpindahan agama dari agama non Islam pindah ke 
agama Islam dan bersyahadat bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah. Orang-
orang ini yang kita kenal dengan istilah “muallaf”.  
 Fenomena pindah agama merupakan proses  perubahan sosial, spiritual, 
serta ideologi yang dialami dalam kehidupan seorang muallaf.6 Proses 
perpindahan dan pembauran masyarakat yang semakin intens saat ini ikut serta 
memicu persentuhan dan pergulatan masyarakat di luar Islam dengan Islam itu 
sendiri. Perubahan itu membawa dampak yang dalam diri muallaf. Baik dampak 
bagi diri mereka sendiri, maupun dampak bagi lingkungan sosialnya. 
 Banyak faktor yang menjadikan seseorang berpindah agama atau konversi. 
Konversi agama ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pernikahan, 
permasalahan dalam keluarga, atau hasil pemikiran kritis seseorang untuk mencari 
kebenaran karena ia menemukan kejanggalan pada agama yang ia anut 
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sebelumnya.7 Tak menutup kemungkinan juga dalam berfikir kritisnya seseorang 
dalam rangka menemukan kebenaran adalah salah satu jalan untuk memperoleh 
hidayah yang merupakan pemberian Allah karena ridhaNya yang sebelumnya 
tidak pernah terbayangkan oleh manusia sendiri. Hidayah memang seharusnya 
diraih. Hidayah datang dalam diri seseorang apabila orang itu mau berusaha dan 
Allah meridhainya, entah kapan itu waktunya. Keberagamaan diwujudkan dalam 
berbagai sisi kehidupan.  
 Setiap kegiatan atau tindakan tidak bisa lepas dari tujuan yang hendak di 
capai, baik kegiatan pribadi, kelompok, baik yang bersifat formal maupun non 
formal atau informal. Demikian pula dengan sikap keberagamaan pada muallaf, 
sudah barang tentu mempunyai tujuan yang ingin dicapai. Sebab tujuan adalah 
merupakan batas dan titik akhir dari suatu aktivitas yang terrealisir. Tujuan dari 
sikap keberagamaan  merupakan serangkaian yang tak dapat dipisahkan dengan 
tujuan pendidikan. Karena eksistensi dari sikap keberagamaan adalah bagian dari 
proses pendidikan secara keseluruhan. 
 Secara filosofis pendidikan Islam bertujuan sesuai dengan hakikat 
penciptaan manusia yaitu agar manusia menjadi pengabdi Allah yang patuh dan 
setia. Seperti dalam QS. Adz Dzariyaat ayat 56. 
                 
“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku.”8 
 
 Tujuan ini tidak mungkin dicapai secara utuh dan sekaligus. Perlu proses 
dan pantahapan. Oleh karana itu pencapai tujuan harus dilakukan secara bertahap 
dan berjenjang. Sehingga dengan demikian tujuan pembinaan keagamaan 
(pendidikan) seperti disebutkan Muhaimin untuk meningkatkan keyakinan, 
pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran agama Islam pada (peserta 
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didik), yang di samping untuk membentuk kesalehan atau kualitas pribadi, juga 
sekaligus untuk membentuk kesalehan sosial.9 Demikian juga para muallaf 
diharapkan menjadi manusia yang berkualiatas dan memiliki kesalehan spiritual 
serta sosial. 
 Dari uraian di atas, bila dikaitkan dengan kondisi Banyumas terdapat satu 
juta tujuh ratus enampuluh ribu sembilan ratus lima puluh (1.760.950) jiwa umat 
beragama Islam dari satu juta tujuh ratus sembilan puluh satu ribu tujuh ratus 
tujuhpuluh empat (1.791.774) jiwa jumlah seluruh penduduk yang berada di 
duapuluh tujuh (27) Kecamatan di Kabupaten Banyumas.10 Sudah terlihat jelas 
mayoritas penduduk di Kabupaten Banyumas adalah Islam.  
Dari segi geografis bahwa Banyumas adalah salah satu daerah dengan 
tingkat pertumbuhan dan perkembangan Islam yang cukup pesat. Dari segi 
pendidikan baik formal maupun non formal bila diamati dengan seksama 
perkembangan sekolah-sekolah Islam sangat pesat. Dari segi pelayanan ibadah, 
sudah banyak dibangun mushola-mushola serta masjid-masjid di berbagai daerah 
agar memperlancar kegiatan beribadah.  
Islam di Banyumas semakin berkembang. Begitu juga jumlah mullaf yang 
bersyahadat semakin meningkat dari waktu ke waktu. Tentu saja fenomena 
peningkatan muallaf ini terjadi di seluruh daerah di Kabupaten Banyumas. Di 
tengah meningkatnya ketertarikan orang dari luar Islam masuk dan memeluk 
Islam serta di saat muallaf bertebaran di berbagai pelosok Banyumas, persoalan 
lain ternyata mencuat ke permukaan. Karena biasanya seorang muallaf tidak 
dengan mudah masuk agama Islam dan mempertahankan akidahnya setelah 
masuk Islam. Hal ini biasanya karena faktor keluarga muallaf yang beragama non-
Islam menentang keputusan muallaf tersebut untuk memilih Islam.  
Pada umumnya para muallaf itu adalah perempuan dengan alasan ingin 
menikah. Di antara mereka itu (perempuan) masih ada yang akhirnya memilih 
balik ke agama asalnya setelah gagal mengarungi bahtera rumah tangga. Setelah 
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bercerai, orang tua atau keluarga dari pihak perempuan seringkali mengajaknya 
untuk kembali ke agama asalnya dan yang bersangkutan pun mengiyakan. 
Di samping itu, ada juga perempuan, dalam hal ini istri, yang ternyata 
belum tahu mengaji dan menulis Al-Quran, serta memiliki alat perlengkapan 
shalat. Padahal, mereka itu telah lama memeluk Islam. Kuat dugaan, mereka tidak 
mendapat bimbingan langsung dari suaminya setelah menikah. Sang suami 
tampaknya tidak berinisiatif memasukkan istrinya dalam kelompok pengajian di 
masjid maupun kelompok pengajian lain di Banyumas. Dalam kasus lain, ada juga 
muallaf yang ternyata tidak mau belajar Islam. Setelah memeluk Islam, 
pemahamannya tentang Islam bersifat stagnan atau berjalan di tempat. Padahal, 
muallaf itu ibarat “bayi”, yang harus dilayani, dibina, dan diperhatikan segala 
macam kebutuhan spiritualnya 
  Sebagaimana yang diketahui bersama bahwa dalam mendidik seseorang 
yang sudah muslim sejak lahir atau yang berasal dari keturunan Islam tentu akan 
sedikit berbeda dengan mereka yang baru masuk Islam atau mereka yang sudah 
lama memeluk Islam tetapi belum ada pendidikan secara serius dalam mengenal 
agama Islam, baik dari segi akidah yang harus dikuatkan, pengamalan ibadah 
yang benar, dan bermuamalah dengan orang lain.  
  Di Kabupaten Banyumas termasuk daerah yang tanggap dengan adanya 
pembinaan terhadap muallaf. Ada beberapa lembaga yang khusus dalam 
menangani para muallaf. Melalui lembaga-lembaga tersebut para muallaf dapat 
bertukar pikiran, dan memperdalam ilmu tentang Islam. Hal semacam ini mampu 
membuat para muallaf terbimbing dengan baik. Namun, tidak dipungkiri juga, 
bahwa kesadaran dalam beragama memang berbeda-beda. Tidak semua muallaf 
mau dan peduli dengan kualitas agamanya. Ada muallaf yang sekedar masuk 
Islam hanya karena perkawinan, namun setelahnya tidak ada pembimbingan dan 
pengajaran untuk muallaf.  
  Banyak pula yang sadar akan kebutuhan spiritul yang mau meluangkan 
waktunya untuk beribadah dan mencari tahu lebih dalam apa itu islam. Keingin 
tahuan yang besar diimbangi dengan lingkungan yang mampu membimbing akan 




memang sangat mempengaruhi keberagamaan para muallaf. Lingkungan keluarga, 
sekolah, masyarakat, organisasi, atau lembaga-lembaga muallaf memiliki peran 
penting dalam membentuk keberagamaan muallaf.  
  Dari uraian di atas, ada muallaf di Kabupaten Banyumas, yang tinggal di 
daerah Tanjung yang biasa di panggil dengan sebutan Ibu Yohana. Beliau masuk 
Islam sudah sekitar 3 tahun. Awal mulanya Ibu Yohana masuk Islam melalui 
beberapa hambatan dimana keluaraga tidak mendukung sepenuhnya. Namun 
dengan kemantapan hatinya beliau bisa meyakinkan keluarganya.11 Lain halnya 
dengan Ibu Lusi, muallaf asal Purwokerto. Ibu Lusi dan Suami dari awal 
pernikahannya hingga di karunia anak ke delapan memiliki perbedaan agama 
dengan anak-anaknya. Ibu Lusi dan suami bersyahadat tahun 2014. Sedangkan 
anak-anaknya beragama Islam dari mereka lahir. Menurut penuturan Ibu Lusi, dia 
membebaskan anak-anaknya untuk beragama. Sehingga ketika mereka lahir, 
anak-anaknya berbeda keyakinan dengannya.12 Hidup dilingkungan yang berbeda 
keyakinan namun tetap memiliki pendirian, itulah salah satu contoh kemantapan 
hati terhadap penguasa alam.  
  Beranjak dari uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji dan meneliti 
lebih dalam tentang sikap keberagamaan para muallaf di Kabupaten Banyumas. 
Sebab, secara teoritis semakin banyaknya muslim, banyaknya tempat ibadah, 
banyaknya lembaga keagamaan, oraganisasi keagamaan, serta lingkungan yang 
masyoritas masyarakat agamis dan khususnya Banyumas adalah daerah yang jauh 
dengan adanya konflik antar masyarakat ataupun antar umat beragama. Oleh 
karena itu penulis merumuskan sebuah penelitian yang berjudul : Sikap 
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B. Batasan dan Rumusan Masalah 
1. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah dimaksudkan supaya penelitian lebih fokus dan tidak 
meluas dari pembahasan yang dimaksud. Adapun dalam tesis ini peneliti 
membatasinya pada ruang lingkup penelitian sebagai berikut. 
a. Sikap keberagamaan berarti pengalaman atau fenomena yang menyangkut 
hubungan antara muallaf dan agama barunya, untuk bertingkah laku yang 
sesuai dengan aturan agamanya. Seberapa jauh muallaf meyakini, 
memahami, menghayati, dan mengamalkan agama yang dianutnya dalam 
kehidupan sehari-hari dan dalam semua aspek kehidupan.  
b. Gambaran muallaf dalam menjalankan agama dapat dilihat melalui tiga 
aspek, yaitu: kognitif, afektif, dan konasi. Aspek kognitif berhubungan 
dengan kepercayaan atau keyakinan muallaf terhadap Tuhan. Aspek afeksi 
berhubungan dengan kehidupan emosiaonal seseorang. Aspek konasi ialah 
tindakan atau tingkah laku. Ketaatan dalam menjalankan ibadah wajib, 
bertambahnya dan berkurangnya pelaksanaan praktek ibadah sunnah, 
kekonsistenan dalam mempelajari ilmu agama, membaca dan mempelajari 
Alquran, keterlibatan dalam acara keagamaan, penerapan nilai Islami 
melalui ucapan dan perilaku serta harapan untuk menjadi Muslim yang lebih 
baik lagi.  
c. Muallaf yang dimaksudkan dalam  penelitian  ini adalah orang-orang yang 
berpindah agama dari agama lain (bahkan termasuk dari kepercayaan lokal 
seperti kejawen) ke agama Islam. Dalam batasan seorang muallaf, memang 
secara eksplisit berapa lama waktunya tidak disebutkan, ada juga muallaf 
dalam waktu tiga bulan sudah bisa mandiri dan Islamnya sudah kuat, dan 
dia tidak bisa dikatakan lagi seorang muallaf. Tapi mungkin saja ada juga 
maullaf yang sudah setengah tahun di bina tapi kondisinya masih labil. Jika 
terjadi hal yang semacam ini, tentunya masih harus dibimbing, jadi 






2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut. 
a. Bagaimana kondisi muallaf yang ada di Kabupaten Banyumas? 
b. Bagaimana bentuk-bentuk sikap keberagamaan muallaf di Kabupaten 
Banyumas? 
c. Apa saja kendala yang di alami muallaf Banyumas dalam membentuk 
sikap keberagamaan? 
d. Bagaimana upaya mengembangkan sikap keberagamaan muallaf di 
Kabupaten Banyumas?   
 
C. Tujuan Penelitian 
 Pada dasarnya, setiap penelitian memiliki orientasi yang ingin dicapai. 
Dengan demikian, peneliti melalui penelitian ini memiliki target yang dituju 
sebagai berikut.  
1. Memaparkan kondisi sikap keberagamaan muallaf di Kabupaten Banyumas 
2. Mengetahui bentuk-bentuk sikap keberagamaan muallaf di Kabupaten Banyumas.  
3. Mengetahui kendala yang dialami muallaf di Kabupaten Banyumas dalam 
membentuk sikap keberagamaan. 
4. Mengembangkan sikap keberagamaan muallaf di Kabupaten Banyumas  
 
D. Manfaat Penelitian  
  Manfaat dari penelitian ini antara lain sebagai berikut. 
1. Memberikan sumbangan pemikiran bagi perkembangan pendidikan Islam 
dalam kajian yang terkait dengan sikap keberagamaan muallaf di Kabupaten 
Banyumas  
2. Menumbuhkan perspektif baru pemikiran pendidikan Islam tentang sikap 
keberagamaan muallaf di Kabupaten Banyumas 






E. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah dalam mempelajari isi tesis nantinya, penulis sajikan 
sistematika penulisan tesis.  Tesis ini terdiri dari 3 (tiga) bagian, yaitu bagian 
awal, bagaian tengah atau isi, dan bagian akhir. Bagian awal berisi : halaman 
judul, pernyataan keaslian, nota dinas pembimbing, halaman pengesahan, halaman 
persembahan, halaman motto, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar 
lampiran, dan abstrak.  
Bagian inti pada tesis ini terdiri dari lima bab dan sub-sub bab sebagai 
berikut.  
Bab Pertama : Pendahuluan, didalamnya berisi Latar Belakang Masalah, 
Batasan dan Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, dan Sistematika 
Pembahasan.  
Bab Kedua: Sikap Keberagamaan Muallaf terdiri dari tiga sub bab, yaitu 
sub bab pertama meliputi: Konsep Umum Sikap Keberagamaan yang meliputi 
definisi sikap dan keberagamaan. Sub bab kedua berisi tentang konsep umum 
mualaf yang meliputi: pengertian muallaf, tujuan pendidikan bagi muallaf, 
pendidikan agama Muallaf.  
Bab Ketiga : Berisi tentang Metode Penelitian yang berisi tempat dan 
waktu penelitian, jenis penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, dan 
teknis analisis data. 
Bab keempat: Sikap Keberagamaan Muallaf di Banyumas yang berisi 
penyajian data, dan analisa data penelitian. Sub bab pertama menjelaskan 
gambaran umum  muallaf yang ada di Kabupaten Banyumas. Sub bab kedua 
berupa penyajian data berisi bentuk, kendala, dan mengembangkan sikap 
keberagamaan muallaf, sub bab ketiga adalah analisis data.  
Bab kelima: Penutup, yang terdiri dari simpulan dan saran-saran. 
Sedangkan bagian akhir penelitian di dalamnya terdiri dari daftar pustaka, daftar 







SIKAP KEBERAGAMAAN MUALLAF 
 
A. Konsep Umum Sikap Keberagamaan 
1. Definisi Sikap Keberagamaan 
Seseorang akan lebih mudah memahami perilaku orang lain apabila 
terlebih dahulu mengetahui sikap atau latar belakang terbentuknya sikap pada 
orang tersebut. Sikap merupakan konsepsi yang bersifat abstrak tentang 
pemahaman perilaku manusia. Perubahan sikap yang sedang berlangsung 
merupakan perubahan sistem dari penilaian positif ke negatif atau sebaliknya, 
merasakan emosi dan sikap setuju atau tidak setuju terhadap objek. Objek sikap 
itu sendiri terdiri dari pengetahuan, penilaian, perasaan dan perubahan sikap. 
Menurut Kamus Bahasa Indonesia, sikap merupakan perbuatan dan 
sebagainya yang berdasarkan pada pendirian, keyakinan.1 Dalam pengertian 
umum, sikap dipandang sebagai seperangkat reaksi-reaksi afektif terhadap objek 
tertentu berdasarkan hasil penalaran, pemahaman dan penghayatan individu.2 
Individu bisa dikatakan memiliki sikap dari hasil penalaran, pemahaman, dan 
penghayatan dalam memberikan respon kepada suatu hal. Respon itu bisa seperti 
senang, tidak senang, menurut, melaksanakan, menjauhi dan menghindari 
sesuatu. 
Masih berkaitan dengan makna sikap secara etimologi Mar’at 
mengemukakan pengertian sikap yaitu sebagai berikut: 
a. Sikap merupakan hasil belajar yang diperoleh dari pengalaman dan interaksi 
yang terus menerus dengan lingkungan.3 Pengalaman yang berasal dari 
lingkunganlah yang menentukan pribadi seseorang. Karena lingkungan relatif 
dapat diatur dan dikuasai manusia, maka teori ini bersifat optimis dengan tiap-
tiap perkembangan pribadi manusia. Teori ini terkenal dengan teori 
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2
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”Tabularasa” dan ”Empirisme” yang dirintis oleh seorang filusuf Inggris 
bernama John Locke (1632-1704).4 
b. Sikap selalu dihubungkan dengan objek seperti manusia, wawasan, peristiwa 
ataupun ide.5 Manusia adalah makhluk sosial yang dirinya tidak dapat hidup 
sendiri. Melalui sebuah wawasan dan pengalaman hidup atau peristiwa sikap 
membawa andil dalam semua itu. 
c. Sikap sebagai wujud dari kesiapan untuk bertindak dengan cara-cara tertentu 
terhadap objek. 6  
Newcomb dalam Mar’at mengemukakan bahwa sikap merupakan suatu 
kesatuan kognitif, afektif dan psikomotorik yang mempunyai valensi dan akhirnya 
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lahir belum memiliki sifat-sifat pembawaan apapun.  
5 Samsunuwiyati Mar’at, Sikap Manusia, …. 12. 
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Gambar 1 




Berdasarkan bagan di atas dapat dilihat bahwa sikap belum merupakan 
suatu tindakan atau aktivitas tetapi berupa kecenderungan tingkah laku. Untuk 
memahami penjelasan di atas penulis mencoba memberikan sedikit contoh 
bagaimana cara menanggapi respon baik dan menghadapi respon buruk terhadap 
objek sikap tersebut. Berdasarkan pengertian di atas ada hubungan sikap dengan 
pola tingkah laku pada individu. Tiga komponen psikologis, yaitu kognitif, 
afektif, dan psikomotor yang bekerja secara seimbang merupakan bagian yang 
menentukan sikap seseorang terhadap sesuatu objek, baik yang berbentuk atau 
konkret maupun abstrak yang menjadi satu ke dalam sesuatu yang lebih luas. 
Selain definisi di atas, LaPierre sebagaimana dikutip oleh Saifudin 
Azwar mendefinisikan sikap sebagian suatu pola perilaku, tendensi atau 
kesiapan antisipatif predisposisi untuk menyesuaikan diri dalam situasi sosial, 
atau secara sederhana sikap adalah respon terhadap stimuli sosial yang telah 
terkondisikan.8 Fungsi sikap belum merupakan tindakan atau aktivitas, akan 
tetapi merupakan predisposisi prilaku atau tindakan.  
Dengan demikian dari beberapa definisi-definisi diatas penulis 
simpulkan bahwa sikap adalah keadaan diri dalam manusia yang menggerakkan 
untuk bertindak atau berbuat dalam kegiatan tertentu dengan perasaan tertentu 
di dalam menanggapi objek situasi atau kondisi di lingkungan sekitarnya. Dalam 
hal ini mencakup tiga komponen yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Begitu juga dengan keberagamaan yang berasal dari kata agama. Agama 
salah satu hal yang tidak dapat dipisahkan dari manusia. Nafas keislaman dalam 
pribadi seorang muslim merupakan hal yang vital yang menggerakan perilaku 
yang diperkokoh dengan ilmu pegetahuan yang luas. Pengetahuan yang 
didapatkan melalui pendidikan keagamaan yang dilakukan oleh seorang muslim 
agar mampu mengembangkan keilmuan yang didapatkannya. 
Agama dan keberagamaan adalah dua istilah yang dapat dipahami secara 
terpisah, meskipun keduanya mempunyai makna yang sangat erat. Masing-
masing ungkapan tentu punya artinya sendiri. Sesuai dengan kaidah kebahasaan, 
                                                 
8 Saifuddin Azwar, Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya, (Yogyakarta:Pustaka 




perubahan bentuk dari kata dasar agama menjadi keberagamaan semestinya 
sudah cukup untuk mengingatkan bahwa keduanya harus dipakai dan diberi 
makna yang berkaitan satu sama lain. Kata tersebut berasal dari beberapa 
imbuhan. Kata keberagamaan berasal dari kata “agama” yang mendapat awalan 
ke dan ber serta akhiran an.  
Hamka memberikan pandangan bahwa keberagamaan bukanlah ‘uzlah 
atau kecenderungan untuk menarik diri, melainkan dia memberikan dorongan 
kepada setiap orang untuk “berani hidup” tapi “ tidak takut mati” keberanian 
untuk hidup itu hanya akan timbul jika orang bisa menangkap makna hidup.9 
Karena agama memiliki fungsi pengawas sosial kepada setiap pemeluknya untuk 
bertingkah laku, bertanggung jawab sesuai dengan adanya norma-norma. 
Menurut W.J.S. Poerwadaminta dalam bukunya Kamus Umum Bahasa 
Indonesia, ke-agamaan diartikan dengan “sifat-sifat yang terdapat dalam agama 
atau sesuatu mengenai agama.10 Sedangkan agama diartikan sebagai hubungan 
antara makhluk dengan khaliknya, hubungan ini terwujud dalam sikap batinnya, 
serta tampak pada ibadah yang dilakukannya dan tercermin pula dalam sikap 
kesehariannnya.11  
Agama adalah sebuah konsep yang terpisah dari penganutnya, dan 
setelah mendapat awalan “ber” kata agama menjadi “keberagamaan” yang 
artinya menganut (memeluk agama) dan beribadah, taat pada agama serta baik 
hidupnya menurut agama.12 Baik dalam segi pribadinya atau dengan lingkungan 
sosialnya. 
Imbuhan “ke-an” yang digabungkan dalam kata beragama sendiri adalah 
konfiks nominal yang berarti mempunyai ciri atau sifat.13 Ada kekeliruan yang 
mesti dihindari bila kedua kata ini diberi arti atau makna yang sama. Pemakaian 
                                                 
9 Dawam Raharjo, Intelektual Intelegensia, dan Perilaku Politik Bangsa :Risalah 
Cendekiawan Muslim I, (Bandung: Mizan, 1996), hlm. 375. 
10 W.J.S. Poerwadaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Balai Pustaka: Jakarta, 1987), 
7. 
11 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung:Mizan, 1992), 210. 
12 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1998), 9.  





kata ini dalam arti yang sama jelas bertentangan dengan kaidah-kaidah 
kebahasaan yang semestinya. Agama merupakan kata benda sedangkan 
keagamaan dan keberagamaan adalah kata sifat atau keadaan. 
Dalam disiplin perbandingan agama, suatu aliran kepercayaan disebut 
sebagai agama apabila di dalamnya terdapat lima aspek, kelima aspek 
tersebut antara lain; adanya ajaran-ajaran kepercayaan (aqidah), adanya 
sistem pemujaan atau penyembahan (ibadah atau ritual), adanya aturan-
aturan dalam melaksanakan hubungan dengan Tuhan dan sesama 
manusia (syariat), adanya Nabi yang membawa risalah, adanya kitab suci 
yang dijadikan sumber hukum penghambaan manusia kepada Tuhannya. 
Maka suatu paham atau ajaran yang mengandung kelima aspek tersebut 
dapat disebut agama.14   
 
Jadi keberagamaan adalah keadaan atau sifat orang-orang beragama, 
yang meliputi kepercayaan-kepercayaan, keyakinan, sikap, dan nilai moral 
kepada Tuhan dan makhluk Nya. Keberagamaan muallaf juga menyangkut 
tentang perilaku hidup sehari-hari baik dalam konteks vertikal maupun 
horisontal. Keadaan dan sifat atau corak pemahaman, semangat dan tingkat 
kepatuhannya untuk melaksanakan ajaran agama yang dianutnya serta sosialisasi 
dengan lingkungan disekitarnya. 
Sekelompok orang sama-sama beragama Islam, namun sikap, 
kepercayaan, dan penerimaannya akan ajaran Islam tentu tidak sama. Penganut 
paham Mu’tazilah dan Ahlussunnah atau Syafi’iah, Malikiah, dan Hanafiah, 
yang sama-sama beragama Islam, punya kepercayaan, sikap, dan tindakan yang 
berbeda dalam berbagai hal. Begitu pula, sikap dan kepercayaan orang-orang 
Katholik dan Protestan juga banyak berbeda walau mereka dikatakan sama-sama 
beragama Kristen. Bahkan, kepercayaan, sikap, dan amalan orang-orang NU 
sering berbeda dari orang-orang Muhammadiyah. Padahal, keduanya bukan 
merupakan madzhab, melainkan sebuah organisasi sosial keagamaan. 
Perbedaan itu tidak membuat mereka berbeda agama. Agamanya tetap 
satu. Yang berbeda pada mereka bukan agamanya, melainkan 
keberagamaannya. Corak dan kadar pemahaman serta cara dan kualitas 
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pengalaman ibadahnya yang memiliki perbedaan. Perbedaan keberagamaan bisa 
saja terjadi pada setiap individu dalam suatu kelompok penganut agama yang 
sama. 
Dalam pandangan psikologi agama, ajaran agama memuat norma-norma 
yang dijadikan pedoman oleh pemeluknya dalam bersikap dan bertingkah laku. 
Norma-norma tersebut mengacu kepada pencapaian nilai-nilai luhur yang 
mengacu kepada pembentukan kepribadian dan keserasian hubungan sosial 
dalam upaya memenuhi ketaatan kepada Allah.  
Berkaitan dengan keberagamaan Islam, kualitas keberagamaan 
seseorang ditentukan oleh seberapa jauh individu memahami dan mengamalkan 
ajaran-ajaran serta perintah Allah secara menyeluruh dan optimal. Untuk 
mencapai hal tersebut maka diperlukan iman dan ilmu yang berkaitan dengan 
amal perbuatan sehingga fungsi sebagai rahmat bagi seluruh umat manusia dan 
seluruh alam dapat dirasakan. Jadi sikap keberagamaan dapat diartikan sebagai 
suatu kesiapan bertindak dengan cara tertentu yang berkaitan dengan masalah 
agama. Misalnya berlaku baik kepada setiap orang, menghayati nilai-nilai agama 
yang dicerminkan dalam tingkah laku dan perbuatan, dan melaksanakan 
kewajiban terhadap agama. 
 
2. Perkembangan Sikap Keberagamaan dalam Islam 
a. Timbulnya Sikap Keberagamaan pada Anak 
Manusia dilahirkan dalam keadaan lemah, baik dari segi fisik maupun 
psikisnya. Sama halnya bayi yang baru lahir, mereka bukanlah makhluk yang 
langsung beragama. Melainkan bayi sejak dilahirkan telah membawa fitrah 
keagamaan. Islam menampilkan teori potensi positif (fitrah) sebagai dasar 
perkembangan manusia.15  Seperti dalam satu hadist: 
 َم َمَا َنَ َم َوَ ل َو َدََ إَ
  
لَ يَا َوَ ل َدَ َع َلَ
 
لاَى َف َط َرَ ةََ فَ
 
أَ ب َو َهاَ َي َهَ  و
 َدَ ناَ هََ
 
أ َوَ َي َن َ  ص َرَ ناَ هََ
 
أ َوَ َي َم َ  ج َسَ ناَ ه... 
16 
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Tiada dari seorangpun yang dilahirkan kecuali ia dilahirkan dalam keadaan 
suci (fitrah), lalu kedua orang tuanya lah yang menjadikannya Yahudi, 
Nasrani, atau Majusi.  
 
Secara tidak langsung hadis di atas mengindikasikan bahwa setiap 
manusia yang baru dilahirkan memiliki beberapa potensi, termasuk 
diantaranya potensi untuk dididik. Potensi bawaan ini memerlukan 
pengembangan melalui bimbingan dan pemeliharaan yang mantap terlebih 
dalam usia dini.  
Dari potensi yang ada itu, anak sangat tergantung pada sosok yang 
mampu mengarahkan potensinya, apakah akan dibawa ke arah yang positif 
atau dibawa ke arah yang negatif. Dengan adanya ungkapan bahwa kedua 
orang tua yang akan menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi adalah 
indikasi bahwa  peran dari orang tua sangat menentukan perkembangan 
potensi yang dimiliki oleh anak.  
Menurut Ernest Harms perkembangan agama anak-anak melalui 
beberapa fase (tingkatan). Dalam bukunya The Development of Religious on 
Children ia mengatakan bahwa perkembangan agama pada anak-anak itu 
melalui tiga tingkatan, yaitu:17 
a. The Fairy Tale Stage (Tingkat Dongeng) 
Tingkatan ini dimulai pada anak yang berusia 3-6 tahun. Konsep 
tentang Tuhan lebih banyak dipengaruhi oleh fantasi dan emosi. 18 
Sehingga dalam menanggapi agama pun anak masih menggunakan konsep 
fantasi yang diliputi oleh dongeng-dongeng yang kurang masuk akal.  
Dalam fase ini anak sedang dalam pertumbuhan kecerdasan cepat. 
Khayalan dan fantasinya sedang subur dan kemampuan untuk berfikir 
logis sedang dalam pertumbuhan. 
b. The Realistic Stage (Tingkat Kenyataan) 
Pada masa ini ide ketuhanan sudah mencerminkan konsep-konsep 
yang berdasarkan kenyataan.19 Konsep ini timbul melalui lembaga-
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lembaga keagamaan dan pengajaran dari orang dewasa. Pada masa ini ide 
keagamaan pada anak didasarkan atas dorongan emosional hingga mereka 
dapat melahirkan konsep Tuhan yang formalis. 
c. The Individual Stage (Tingkat Individu) 
Pada tingkat ini anak telah memiliki kepekaan emosi yang tinggi. 
Konsep ini dibagi menjadi tiga, yaitu: 
1) Konsep ketuhanan yang konvensional dan konservatif dengan 
dipengaruhi sebagian kecil fantasi. Hal tersebut disebabkan oleh 
pengaruh luar. 
2) Konsep ketuhanan yang lebih murni yang dinyatakan dalam pandangan 
yang bersifat personal (perorangan) 
3) Konsep ketuhanan yang bersifat humanistik. Agama telah menjadi etos 
humanis pada diri mereka dalam menghayati ajaran agama. 20 
Perubahan disetiap tingkatan dipengaruhi oleh faktor intern yaitu 
perkembangan usia serta faktor ekstern atau pengaruh luar yang 
dialaminya. Di sinilah letak pentingnya pembiasaan-pembiasaan dalam 
pendidikan pada umumnya dan pendidikan agama khususnya. 
 
b. Timbulnya Sikap Keberagamaan pada Remaja 
Sikap keberagamaan pada remaja menduduki tahap yang progresif. 
Perkembangan remaja mencakup masa Juvenilitas (adolescantium), 
pubertas, dan nubilitas. Menurut W. Starbuck adalah:21 
1) Pertumbuhan Pikiran dan Mental 
Pada masa remaja, pertumbuhan pikiran dan mental pempengaruhi 
keyakinan beragama. Keyakinan kepada tuhan pada saat anak-anak sudah 
tidak menarik bagi mereka. Sifat kritis mulai timbul. Selain masalah 
agama masalah lainnya mereka juga tertarik. Seperti halnya budaya, sosial, 
ekonomi, dan norma-norma kehidupan lainnya. 
2) Perkembangan Perasaan 
                                                 
20 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama,... .61. 




Tidak hanya agama, berbagai perasaan juga telah mengalami 
perkembangan. Perasaan sosial, etis, dan estetis mendorong remaja untuk 
menghayati perikehidupan yang terbiasa dalam lingkungannya. Pada masa 
ini remaja memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Kehidupan yang religius 
akan membawanya ke arah yang religius pula. Sebaliknya bagi remaja 
yang kurang pendidikan agama akan lebih mudah terperosok ke arah yang 
negatif. 
3) Pertimbangan Sosial 
Dalam kehidupan duniawi, lebih cenderung dipengaruhi 
kepentingan akan materi, oleh karena itu dalam masa remaja, jiwanya 
lebih cenderung untuk bersikap materialis. Dalam aspek keuangan, 
kesejahteraan, kebahagiaan, kehormatan diri, dan masalah kepentingan 
pribadi lainnya. 
4) Perkembangan Moral 
Perkembangan moral para remaja bertitik tolak dari rasa berdosa 
dan usaha mencari proteksi. Tipe moral yang juga terlihat pada para remaja 
juga mencapai: Self directive, Asaptive, Submissive, Unadjusted, Deviant 
5) Sikap dan Minat 
Sikap dan minat remaja terhadap masalah keagamaan bisa 
dikatakan sangat kecil dan hal ini tergantung dari kebiasaan masa kecil 
serta lingkungan agama yang mempengaruhi mereka. 
 
 
c. Timbulnya Sikap Keberagamaan pada Orang Dewasa 
Sikap keberagamaan pada orang dewasa memiliki perspektif yang 
luas didasarkan atas nilai-nilai yang dipilihnya. Selain itu sikap 
keberagamaan ini umumnya juga dilandasi oleh pendalaman pengertian dan 
perlu pemahaman tentang ajaran agama yang dianutnya. Beragama bagi 
orang dewasa sudah merupakan sikap hidup dan bukan sekedar ikut-ikutan. 
Sejalan dengan tingkat perkembangan usianya, sikap keberagamaan 




1) Menerima kebenaran agama berdasarkan pertimbangan pemilih yang 
matang, bukan sekedar ikut-ikutan. 
2) Cenderung bersifat realis, sehingga norma-norma agama lebih banyak 
diaplikasikan dalam sikap dan tingkah laku 
3) Bersikap positif terhadap ajaran dan norma-norma agama dan berusaha 
mempelajari dan memperdalam pelajaran agama. 
4) Sikap keberagamaan cenderung mengarah kepada tipe-tipe kepribadian 
masing-masing. 
5) Terlihat adanya hubungan antara sikap keberagamaan dengan kehidupan 
sosial. 
 
d. Timbulnya Sikap Keberagamaan pada Usia Lanjut 
Pada usia di atas 65 tahun manusia akan menghadapi sejumlah 
permasalahan. Permasalahan penurunan kemampuan fisik berkurang, 
aktivitas menurun, sering mengalami gangguan kesehatan, yang terkadang 
menyebabkan mereka kehilangan semangat. Namun dalam kehidupan 
beragama pada usia ini cenderung meningkat.  
Menurut M. Argyle dan Elie A. Cohen, Robert H. Thouless cenderung 
berkesimpulan bahwa yang menentukan berbagai sikap keagamaan di umur 
tua di antaranya adalah depersonilisasi22. 
1) Kehidupan keagamaan pada usia lanjut sudah mencapai tingkat 
kemantapan. 
2) Meningkatnya kecenderungan untuk menerima pendapat keagamaan 
3) Mulai muncul pengakuan terhadap realitas tentang kehidupan akhirat 
secara lebih sungguh-sungguh 
4) Sikap keagamaan cenderung mengarah kepada kebutuhan saling cinta 
sesama manusia, serta sifat-sifat luhur. 
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5) Timbul rasa takut terhadap kematian yang meningkat sejalan dengan 
pertambahan usia lanjutannya. 
6) Perasaan takut kepada kematian ini berdampak pada peningkatan 
pembentukan sikap keagamaan dan kepercayaan terhadap adanya 
kehidupan akhirat. 
 
3. Sikap Keberagamaan Seorang Muslim 
Islam adalah agama yang diturunkan Allah Swt kepada Rasul-Nya, 
Muhammad saw yang berisi ajaran-ajaran pembangunan dalam rangka 
membangun manusia seutuhnya. 23 Ajaran-ajaran agama Islam dalam rangka 
pembangunan manusia seutuhnya tersebut meliputi tiga pokok, seperti dalam 
hadits nabi Muhammad Saw. sebagai berikut. 
 ِهْيَلَع ُهللا ىَّلَص ِهللا ِلْوُسَر َدْنِع ٌسْوُلُج ُنْحَن اَمَن ْ ي َب : َلَاق ًاضَْيأ ُهْنَع ُهللا َيِضَر َرَمُع ْنَع ََ اََ  ََ َّلَسََ 
ا ُر ََثأ ِهْيَلَع ىَر ُي َلا ،ِرْعَّشلا ِداَوَس ُدْيِدَش ِباَي ِثلا ِضاَي َب ُدْيِدَش ٌلُجَر اَن ْ يَلَع َعََلط َْ ِإ ٍمْو َي َّسل َلاََ ،ِرَف
 ُْكر ىَِلإ ِهْي َت َبُْكر َدَنْسََأف َلسَ هيلع هللا ىلص  ِيِبَّنلا ىَلِإ َسَلَج ىَّتَح ،ٌدَحَأ اَّنِم ُُهِفرْع َي ِهْيَّفَك َعَضََ ََ ِهْي َت َب
يلع هللا ىلص ِهللا ُلْوُسَر َلاَق َف ،ِمَلاْسِلإْا ِنَع يِنْرِبْخَأ دَّمَحُم َاي :َلَاقََ ِهْيَذِخَف ىَلَعه  : َلسَ
لا َيِتْؤ ُت ََ َةَلاَّصلا ََ ْيُِقت ََ ِهللا ُلْوُسَر اًدَّمَحُم َّنَأََ ُهللا َّلاِإ َهَِلإ َلا ْنَأ َدَهْشَت ْنَأ ُمَلاِسِلإْا َّز َمْوُصَت ََ ََةاك
 َناَضَمَر    ُهَل اَن ْ بِجَع َف ،َتْقَدَص : َلَاق ًلاْيِبَس ِهَْيِلإ َتَْعطَتْسا ِنِإ َتْي َبْلا َّجُحَتََ  َي :َلَاق ،ُُهق  ِدَصُيََ ُُهَلأْس
 ََ ِرِخلآا ِمْو َيْلاََ ِهِلُسُرََ ِهِبُتََُك  ِهِتَكَِئلاَمََ ِهللِاب َنِمْؤ ُت ْنَأ : َلَاق ِناَمْيِلإْا ِنَع يِنْرِبْخََأف ِِِ رْيَخ ِرَدَقْلِاب َنِمْؤ ُت
 َلَاق ،ِناَسْحِلإْا ِنَع يِنْرِبْخَأَف َلَاق ،َتْقَدَص َلَاق .ِِِ  رَشََ َأَك َهللا َدُبْع َت ْنَأ : ُِ َار َت ْنُكَت َْ َل ْنَِإف ُِ َار َت َكَّن
 َلَاق .ِلِئاَّسلا َنِم ََ َلْعَِأب اَه ْ نَع ُل َُْؤْسَمْلا اَم :َلَاق ،ِةَعاَّسلا ِنَع يِنْرِبْخََأف :َلَاق . َكَار َي ُهَّنَِإف  يِنْرِبْخَأَف
 َر ُةَمَلأْا َدَِلت ْنَأ َلَاق ،اَِهتَاراََمأ ْنَع َّشلا َءاَِعر َةَلاَعْلا َةَارُعْلا َةاَفُحْلا ىَر َت ْنَأََ اَه َتَّ ب ،ِناَي ْ ن ُبْلا يِف َنْوُلََ َاطَت َي ِءا
 َأ ُُهلْوُسَرََ ُهللا : ُتْل ُق ؟ ِلِئاَّسلا ِنَم ِيرْدََتأ َرَمُع َاي : َلَاق ََّ ُث ،اًّيِلَم ُتْثِبَل َف َقََلطْنا ََّ ُث ُهَّنَِإف َلَاق . ََ َلْع
 ْبِجَُكَن ْيِد َْ ُكُم ِلَع ُي َْ ُكَا َتأ ُلِْير.)َلسم ِ َا ر(24 
Dari Umar radhiallahuanhu juga dia berkata : Ketika kami duduk-duduk disisi 
Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam suatu hari tiba-tiba datanglah seorang 
laki-laki yang mengenakan baju yang sangat putih dan berambut sangat hitam, 
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tidak tampak padanya bekas-bekas perjalanan jauh dan tidak ada seorangpun 
diantara kami yang mengenalnya. Hingga kemudian dia duduk dihadapan Nabi 
lalu menempelkan kedua lututnya kepada kepada lututnya (Rasulullah 
Shallallahu’alaihi wasallam) seraya berkata: “ Ya Muhammad, beritahukan 
aku tentang Islam ?”, maka bersabdalah Rasulullah Shallallahu’alaihi 
wasallam : “ Islam adalah engkau bersaksi bahwa tidak ada Ilah (Tuhan yang 
disembah) selain Allah, dan bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah, 
engkau mendirikan shalat, menunaikan zakat, puasa Ramadhan dan pergi haji 
jika mampu “, kemudian dia berkata: “ anda benar “. Kami semua heran, dia 
yang bertanya dia pula yang  membenarkan. Kemudian dia bertanya lagi: “ 
Beritahukan aku tentang Iman “. Lalu beliau bersabda: “ Engkau beriman 
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan 
hari akhir dan engkau beriman kepada takdir yang baik maupun yang buruk “, 
kemudian dia berkata: “ anda benar“.  Kemudian dia berkata lagi: “ 
Beritahukan aku tentang ihsan “. Lalu beliau bersabda: “ Ihsan adalah engkau 
beribadah kepada Allah seakan-akan engkau melihatnya, jika engkau tidak 
melihatnya maka Dia melihat engkau” . Kemudian dia berkata: “ Beritahukan 
aku tentang hari kiamat (kapan kejadiannya)”. Beliau bersabda: “ Yang ditanya 
tidak lebih tahu dari yang bertanya “. Dia berkata:  “ Beritahukan aku tentang 
tanda-tandanya “, beliau bersabda:  “ Jika seorang hamba melahirkan tuannya 
dan jika engkau melihat seorang bertelanjang kaki dan dada, miskin dan 
penggembala domba, (kemudian)  berlomba-lomba meninggikan bangunannya 
“, kemudian orang itu berlalu dan aku berdiam sebentar. Kemudian beliau 
(Rasulullah) bertanya: “ Tahukah engkau siapa yang bertanya ?”. aku berkata: 
“ Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui “. Beliau bersabda: “ Dia adalah Jibril 
yang datang kepada kalian (bermaksud) mengajarkan agama kalian “.(Riwayat 
Muslim) 
a. Iman 
Iman kepada Allah Swt, yaitu meyakini keberadaan Allah SWT 
sebagai Tuhan Yang Maha Esa dengan segala sifat-sifatnya yang Maha 
Sempurna seperti Maha Kuasa, Maha Bijaksana, Maha Adil, Maha Pemurah, 
Maha Pengasih, Maha Penyayang, Maha Pengampun dan Maha Penerima 
taubat dan sebagainya. 
Iman adalah perkataan dengan lisan, meyakini dengan hati, 
melaksanakan dengan anggota tubuh, bertambah dengan ketaatan dan 
berkurang dengan perbuatan dosa dan maksiat.25 Iman erat kaitannya dengan 
akidah. Yang dimaksud dengan aqidah dalam bahasa Arab (akidah dalam 
                                                 





bahasa Indonesia) menurut etimologi adalah ikatan, sangkutan. Karena ia 
mengikat dan menjadi sangkutan atau gantungan segala sesuatu. Secara teknis 
aqidah artinya iman atau keyakinan.  
Aqidah Islam ditautkan dengan rukun iman yang menjadi asas dari 
seluruh ajaran Islam. Kedudukannya sangat sentral dan fundamental, karena 
ia menjadi sangkuatan atau gantungan segala sesuatu dalam Islam. Juga 
menjadi tolak kegiatan seorang muslim.  
Diantara enam rukun iman yaitu mengimani adanya Allah dan 
Muhammad sebagai utusan Allah SWT. Dua hal ini adalah sebagai landasan 
dari seluruh amal perbuatan seorang muslim. Dalam rukun Islam yang 
pertama yaitu “Syahadatain” atau mengucapkan dua kalimat syahadat.26 
Syahadatain berasal dari kata syahadah yang berarti persaksian atau 
pengakuan. Kadang-kadang berarti konkrit atau nyata. Jadi syahadatain 
artinya dua persaksian/pengakuan, yaitu syahdah Tauhid dan syahadah Rasul. 
Dua kalimah syahadah itu adalah: 
 َ هللا هلالا نادهشاهللا لوسرادمحم نا دهشا 
”Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan kecuali Allah dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah utusan Allah.” 
Seorang muslim harus mendasarkan seluruh ibadah dan muamalahnya 
berdasarkan rukun tersebut yang mengandung tauhid atau ke-Esaan Allah 
yang bertentangan dengan syirik, yaitu tindakan menyekutukan Allah. Syirik 
adalah perbuatan zalim terbesar. Sebagaimana yang tercantum di dalam Al-
Qur‟an, surat Luqman 31:13. 
              
 27    
”Dan ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, diwaktu 
ia memberi pelajaran kepdanya : “Hai anakku, janganlah kamu 
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mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 
benar-benar kezaliman yang besar”. 
 
Syirik adalah perbuatan dosa besar yang menjauhkan seseorang dari 
keimanan dan keislaman dan bahkan mungkin ingkar atau menolak 
kebenaran Islam (kufur)28 Mohammad Daud Ali dalam bukunya Pendidikan 
Agama Islam menjelaskan bahwa berkaitan dengan keimanan, maka seorang 
muslim juga wajib mengimani adanya kitab-kitab suci yang diturunkan oleh 
Allah Swt. yang memuat wahyu Allah.  
Wahyu adalah firman Allah yang disampaikan malaikat Jibril kepada 
para Rasul-Nya. Wahyu belum tentu Alquran, tapi Alquran adalah salah satu 
wahyu Allah Swt. Wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad sebagai 
rasul-Nya untuk disampaikan kepada umat manusia, semua terekam dengan 
baik didalam Alquran. Alquran menyebut beberapa kitab suci misalnya Zabur 
yang diturunkan melalui Nabi Daud, Taurat melalui Nabi Musa, Injil melalui 
Nabi Isa, dan Alquran melalui Nabi Muhammad sebagai Rasul-Nya. Namun 
dalam perjalanan sejarah, kecuali Alquran, isi kitab-kitab suci tersebut telah 
berubah, tidak lagi memuat firman-firman Allah yang asli sebagaimana 
disampaikan malaikat Jibril kepada para Rasul dahulu.29 Sebagai umat Islam 
kita wajib meyakini adanya kitab-kitab suci yang memuat ajaran tauhid, 
ajaran ke-Esaan Allah. 
Zakiah Daradjat dan Tim Penyusun dalam buku “Dasar-Dasar Agama 
Islam:30 buku teks pendidikan agama Islam pada Perguruan Tinggi Umum” 
menjelaskan bahwa diantara enam rukun iman yaitu mengimani kitab-kitab 
Allah SWT. Allah SWT menurunkan wahyu atau kitabullah kepada para 
Rasul melalui malaikat. Kitab dalam arti bahasa berarti sesuatu yang ditulis. 
Kitab yang berarti perintah atau ketentuan-ketentuan. Sehingga Kitabullah 
berarti perintah Allah atau ketentuan-ketentuan Allah. 
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Disamping itu, ada juga yang disebut suhuf, yang berarti wahyu yang 
diturunkan kepada para Nabi yang dikumpulkan dalam lembaran-lembaran 
seperti yang terdapat pada Nabi Adam, Nabi Syis, Nabi Ibrahim, Nabi Musa, 
dan sebagainya yang apabila dikumpulkan dalam jumlah yang lebih besar 
disebut Kitab. Bagi seorang muslim wajib hukumnya untuk mengimani 
semua Kitabullah.31 Isi daripada semua kitabullah adalah tentang ajaran 
tauhid (meng-Esakan Allah) bahwa manusia diwajibkan menyembah Allah 
dan berbuat karena Allah dan juga berisi ajaran tentang hubungan manusia 
dengan manusia lainnya dan makhluk lainnya. 
 
b. Islam 
Definisi Islam secara etimologi, Islam berarti tunduk dan menyerah 
sepenuhnya pada Allah swt. secara terminologi adalah agama yang dilandasi 
oleh lima dasar yaitu: 1) syahadatain. 2) menunaikan shalat wajib pada 
waktunya dengan memenuhi syarat, rukun dan memperhatikan adab dan hal-
hal yang sunnah. 3) mengeluarkan zakat. 4) puasa di bulan Ramadhan. 5) Haji 
sekali seumur hidup bagi yang mampu, mempunyai biaya untuk pergi ke 
tanah suci dan mampu memenuhi kebutuhan keluarga yang ditinggalkan.32 
Arkanul Islam berasal dari kata “arkan dan Islam”. Arkan berasal dari 
rukun yang berarti bagian yang inheren (tidak terpisahkan) berbeda dengan 
syarat yang berarti kondisi yang harus ada pada rukun sehingga suatu 
peribadatan menjadi sah.33Islam yaitu melakukan pengabdian secara vertikal 
kepada Allah atau Hablumminallah, dan melakukan amal kebaikan secara 
horisontal terhadap sesama manusia atau Hablumminannas. 
Rukun Islam atau arkanul Islam berarti bagian-bagian dari pada suatu 
kebulatan Islam. Pelaksanaan rukun-rukun Islam yang merupakan suatu 
pelaksanaan ibadah yang menghubungkan seorang muslim dengan Allah 
(ibadah khusus) juga mengandung kewajiban yang harus kita lakukan 
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terhadap manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan, benda-benda orgaink dan 
bukan organik (alam semesta), yang disebut muamalah. 
Adapun macam-macam fiqih ibadah tersebut antara lain adalah sebagai 
berikut: 
1) Wudhu 
Kata wudhu berasal dari bahasa Arab yang diadopsi dari kata 
wadha‟ah, yang berarti baik dan bersih. Menurut syara‟, wudhu adalah 
perbuatan tertentu yang dimulai dengan niat. Wudhu dapat juga diartikan 
menyengaja membasuh anggota badan tertentu yang telah disyariatkan 
untuk melaksanakan suatu perbuatan yang membutuhkannya, seperti 
shalat dan thawaf.34 
2) Shalat 
Kata shalat secara etimologis berarti doa. Adapun shalat secara 
terminologis adalah seperangkat perkataan dan perbuatan yang dilakukan 
dengan beberapa syarat tertentu, dimulai dengan takbir dan diakhri dengan 
salam.35 
Shalat Fardhu ialah shalat lima waktu dalam sehari semalam. Tiap 
orang Islam yang baligh lagi berakal wajib mengejakan shalat itu. Shalat 
fardhu yang lima itu ialah: Subuh, Dzuhur, Asar, Maghrib, Isya. 
 
3) Puasa 
Puasa dalam bahasa Arab disebut shiyâm dan shaum, yang berarti 
menahan (imsak) sesuatu. Menurut syara‟, puasa berarti menahan diri dari 
perbuatan tertentu dengan niat dan menurut aturan tertentu sejak terbit 
matahari hingga terbenam. 
4) Zakat 
Kata zakat secara etimologis berarti tumbuh (al-numuw), 
bertambah banyak dan mengandung berkah, juga suci ( thahârah). Zakat 
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merupakan sebutan bagi suatu hak Allah yang dikeluarkan seseorang 
kepada orang-orang tertentu dengan syarat-syarat tertentu. dinamakan 
zakat karena didalamnya terkandung harapan untuk memperoleh berkah, 
membersihkan jiwa, dan memupuknya dengan berbagai kebajikan.36 
5) Haji dan Umrah 
Dalam bahasa Arab, haji berarti al-qashd, yaitu menyengaja atau 
menuju. Dalam istilah syara‟, haji berarti menyengaja mengunjungi 
Ka‟bah untuk melakukan ibadah tertentu (thawaf, sa‟i, wuquf di Arafah, 
dan lainnya). Haji termasuk ibadah yang telah dikenal pada syariat agama-
agama terdahulu sebelum Islam. Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail 
membangun Ka‟bah sebagai rumah ibadah untuk menyembah Allah 
semata-mata dan menyeru manusia untuk berhaji ke Bait Allah itu. 
Umrah, secara etimologis berasal dari kata al-i‟timar yang berarti 
berziarah. Menurut syara‟, umrah adalah melakukan ziarah ke Bait Allah, 
melakukan thawaf, mengerjakan sa‟i, dan mencukur atau menggunting 
rambut. 
6) BTA 
Sebelum mengajarkan membaca al-Qur‟an atau iqra terlebih 
dahulu adalah dengan memberikan pelajaran menghafal ayat-ayat yang 
perlu dibaca dalam shalat seperti al-Fatihah, al-Ikhlas, al-Falaq, an-Naas, 
dan sebagainya (surat-surat yang pendek). Kemudian setelah mereka 
menghafal surat dari al-Qur‟an maka untuk dapat memulai membaca al-
Qur‟an ialah dengan mengenalkan satu persatu daripada huruf hijaiyah. 
Yaitu dengan mengenalkan bentuk-bentuk huruf hijaiyah.37 
c. Ihsan 
Ihsan diantaranya tidak melanggar dan senatiasa menjunjung tinggi 
ajaran-ajaran agama, peraturan-peraturan pemerintah dan norma-norma yang 
berlaku dalam masyarakat, memelihara dan menjunjung tinggi persatuan dan 
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kesatuan, kerukunan dan solidaritas sosial dalam masyarakat, suka bekerja 
keras, jujur, rajin dan tawakal. 
 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Sikap Keberagamaan 
Bagaimana bentuk sikap keberagamaan seseorang dapat dilihat seberapa 
jauh ketertarikan komponen kognitif (berpikir), afektif (merasakan), dan 
psikomotorik (tindakan) seseorang dengan masalah yang menyangkut agama. 
Jadi hubungan tersebut merupakan suatu proses yang panjang hingga seseorang 
bisa memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama. Selain itu juga 
beberapa faktor ikut mempengaruhi proses hubungan ketiga kompoenen 
tersebut. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap keberagamaan, antara lain 
sebagai berikut: 
a. Faktor Intern  
Menurut stimulus dan respon, bahwa manusia sebagai organisme, 
menyamakan perubahan sikap dengan proses belajar. Pada teori ini terdapat 
tiga variabel yang mempengaruhi terjadinya perubahan sikap yang berasal 
dari dalam diri seseorang, yaitu perhatian, pengertian, dan penerimaan.38 
Manusia tidak bisa menerima semua ransangan dari luar dirinya melalui 
persepsinya. Oleh karena itu, manusia mempunyai kemampuan untuk 
memilih mana yang dapat didekati dan dijauhi. Pilihan itu ditentukan oleh 
motif-motif kecenderungan yang ada dalam diri manusia.  
Kaitannya dengan sikap keberagamaan, maka pengaruh nilai-nilai 
agama diharapkan bisa menimbulkan perhatian hingga mendorong untuk 
mengetahui dan mempelajari lebih jauh. Hasil dari proses perhatian tersebut 
kemungkinan memberikan pengertian yang baru terhadap nilai-nilai atau 
ajaran agama. Bila dari diri merasakan ada manfaatnya dari ajaran agama 
tersebut, maka mereka akan menerimanya dalam suatu tindakan atau sikap 
keagamaan.  
                                                 




b. Faktor Ekstern  
Para ahli mengakui bahwa pendidikan memiliki peran penting dalam 
menanamkan rasa dan sikap keberagaman pada manusia. Karena melalui 
pendidikan pula dilakukan pembentukan sikap keagamaan tersebut. Jadi 
dapat disimpulkan, faktor ekstern yang mempengaruhi sikap keberagamaan, 
antara lain:  
1) Pendidikan Keluarga  
Keluarga merupakan lapangan pendidikan yang pertama dan 
pendidiknya adalah kedua orangtua. Orangtua (bapak dan ibu) adalah 
pendidik kodrati. Mereka pendidik bagi anak-anaknya karena secara 
kodrat ibu dan bapak diberikan anugerah oleh Tuhan Pencipta berupa 
naluri orang tua. Karena naluri ini, timbul rasa kasih sayang para orangtua 
kepada anak-anak mereka, hingga secara moral keduanya merasa 
terbebani tanggung jawab untuk memelihara, mengawasi, melindungi 
serta membimbing keturunan mereka. 
Barangkali sulit untuk mengabaikan peran keluarga dalam 
membentuk sikap keagamaan anak. Hal itu sejalan dengan pendapat yang 
mengemukakan bahwa : “Sikap serta tingkah laku anak tampak jelas sekali 
dipengaruhi oleh keluarga di mana ia dilahirkan dan berkembang. Mereka 
mempelajari sifat keyakinan, sifat-sifat mulia, komunikasi dan interaksi 
sosial, serta keterampilan hidup.39 
Rumah adalah lingkungan pertama bagi anak, benda- benda, dan 
kehidupan pada umumnya. Anak menjadikan orang tua sebagai model dan 
penyesuaian dirinya dengan kehidupan. Bila orang tua tidak dapat 
dijadikan standar dalam penyesuaian diri dengan sebaik-baiknya, maka hal 
ini akan menimbulkan problem psikologis anak sebagaimana problem 
tingkah laku pada orang tuanya.”40  
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Pendidikan keluarga merupakan pendidikan dasar bagi 
pembentukan jiwa keagamaan, dalam kaitan ini pulalah terlihat peran 
pendidikan keluarga dalam menanamkan jiwa keagamaan pada anak. 
Untuk itu, secara moral orang tua memiliki tanggung jawab yang besar 
untuk memelihara, mengawasi, melindungi dan membimbing anak 
mereka. Bimbingan dan pengajaran yang serasi dari orang tua terhadap 
anak, akan menentukan pertumbuhan dan perkembangan anak. Demikian 
juga halnya dalam membentuk sikap keagamaan pada anak. 
Keluarga berkewajiban mengajarkan ilmu fardhu ‘ain kepada 
anak-anaknya yaitu yang menyangkut Alquran dan ilmu ibadah dasar, 
seperti sholat, puasa, zakat, haji, dan sebagainya, yakni ilmu-ilmu yang 
berkaitan dengan kewajiban sehari-hari seorang muslim.41 
2) Pendidikan Kelembagaan  
Di masyarakat yang telah memiliki peradaban modern, untuk 
menyelaraskan diri dengan perkembangan kehidupan masyarakat, maka 
dibutuhkan pendidikan. Dengan demikian, sekolah-sekolah adalah 
lembaga pendidikan yang melanjutkan pendidikan keluarga. Pendidikan 
agama di sekolah, bagaimanapun akan memberikan pengaruh bagi 
pembentukan jiwa dan prilaku atau sikap keberagamaan.  
Namun demikian, besar kecilnya pengaruh dimaksud sangat 
tergantung berbagai faktor yang memotivasi anak untuk memahami nilai-
nilai agama. Sebab, pendidikan agama pada hakikatnya menrupakan 
pendidikan nilai. Oleh karena itu, pendidikan agama lebih dititikberatkan 
pada bagaimana membentuk kebiasaan yang selaras dengan tuntunan 
agama.42  
Dengan demikian, pengaruh sikap keberagamaan di sekolah 
tergantung dari bagaimana perencanaan pendidikan agama yang diberikan 
di sekolah. Menurut Mc. Guire, sebagaimana dikutip oleh Djamaluddin 
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Ancok, proses perubahan sikap dari tidak menerima ke sikap menerima, 
berlangsung dengan tiga tahap; perhatian, pemahaman, dan penerimaan.43 
Oleh karena itu, pembentukan sikap keberagamaan tergantung pada 
kemampuan para pendidik (guru) untuk menimbulkan ketiga proses 
tersebut. Kemampuan pendidik, antara lain adalah sebagai berikut. 
a) Pendidikan agama yang diberikan harus mampu menarik perhatian. 
Untuk menopang pencapaian itu, maka guru agama harus dapat 
merencanakan materi, metode serta alat-alat bantu yang 
memungkinkan anak-anak memberikan perhatiannya.  
b) Pendidik (guru) harus mampu memberikan pemahaman tentang 
materi pendidikan. Pemahaman ini lebih mudah diserap jika 
pendidikan agama yang diberikan dikaitkan dengan kehidupan sehari. 
Jadi, tidak terbatas pada kegiatan yang bersifat hapalan semata.  
c) Penerimaan terhadap materi pendidikan agama yang diberikan. Hal 
ini tergantung kepada kebutuhan dan nilai bagi kehidupan. Dan sikap 
menerima oleh ini ditentukan oleh sikap pendidik (guru), seperti 
memiliki keahlian dalam bidang agama dan memiliki sifat-sifat yang 
sejalan dengan ajaran agama. Sehingga sikap keagamaan pendidik 




3) Pendidikan Masyarakat  
Masyarakat adalah lapangan pendidikan ketiga. Para pendidik 
sependapat bahwa lapangan yang mempengaruhi perkembangan adalah 
keluarga, lembaga pendidikan dan lingkungan masyarakat. Keserasian 
ketiga lapangan ini akan memberikan dampak positif bagi perkembangan 
dan sikap. Dalam ruang lingkup yang lebih luas dapat diartikan bahwa 
pembentukan nilai- nilai kesopanan atau nilai-nilai yang berkaitan dengan 
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aspek-aspek spiritual akan lebih efektif jika seseorang berada dalam 
lingkungan yang menjunjung tinggi nilai-nilai tersebut.44 Di sini terlihat 
hubungan antara lingkungan dan sikap masyarakat terhadap nilai- nilai 
agama.  
Di lingkungan masyarakat santri barangkali akan lebih memberi 
pengaruh bagi pembentukan jiwa keagamaan dibandingkan dengan 
masyarakat lain yang memiliki ikatan yang longgar terhadap norma-norma 
keagamaan. Dengan demikian, fungsi dan peran masyarakat dalam 
pembentukan jiwa keagamaan akan sangat tergantung dari seberapa jauh 
masyarakat tersebut menjunjung tinggi norma-norma keagamaan itu 
sendiri.45  Oleh karena itu, lingkungan yang menjunjung tinggi nilai-nilai 
agama akan lebih efektif dalam membentuk sikap keagamaan. Dari sini 
terlihat hubungan antara lingkungan dan sikap keagamaan terhadap nilai-
nilai agama. Dalam hal ini, pemimpin atau pemuka agama memiliki 
tanggung jawab dalam membentuk lingkungan masyarakat yang baik 
 
B. Konsep Umum  Muallaf 
1. Definisi Muallaf 
 Muallaf dalam Ensiklopedi Hukum Islam menurut pengertian bahasa 
didefinisikan sebagai orang yang hatinya dibujuk dan dijinakkan. 46 Arti yang 
lebih luas adalah orang yang dijinakkan atau dicondongkan hatinya dengan 
perbuatan baik dan kecintaan kepada Islam, yang ditunjukkan melalui ucapan 
dua kalimat syahadat.   
Berdasarkan definisi dari sudut bahasa yang dinyatakan di atas, penulis 
mendapati secara literalnya perkataan mualaf berasal daripada perkataan Bahasa 
Arab ‘allafa’ yang didefinisikan sebagai orang yang baru memeluk Islam atau 
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saudara baru.47 Mualaf ialah mereka yang perlu dilunakan hatinya, ditarik 
simpatinya kepada Islam, atau mereka yang ditetapakan hatinya dalam Islam.48  
Sayyid Qutb (1906-1966) seorang penulis Mesir, pendidik, ahli teori 
Islam, penyair, dan anggota terkemuka Ikhwanul Muslimin Mesir dalam 
bukunya Tafsir Fi Zilal Al-Quran mengkategorikan muallaf menjadi tiga 
kelompok individu. 
Pertama, orang yang memeluk Islam dan dengan amal yang mereka 
terima adalah diharapkan dapat memperkuat posisi mereka terhadap 
Islam. Kedua orang yang belum masuk Islam dan menerima zakat (amal) 
yang diharapkan  bisa melembutkan hati mereka untuk memeluk Islam. 
Ketiga orang yang telah masuk Islam dan berpegang teguh padanya dan 
melalui penyediaan zakat, mereka diharapkan untuk menarik orang-
orang seperti mereka di antara orang-orang mereka untuk memeluk Islam 
setelahnya.49 
 
Pemberian zakat mencerminkan fakta kesempurnaan kebijaksanaan 
Tuhan dalam mengelola urusan hamba-hamba-Nya di setiap aspek situasi dan 
lingkungan.50 
Selain itu, Wahbah al-Zuhaily (1932-2015) seorang sarjana terkemuka 
dan Islam yang mengkhususkan diri dalam hukum Islam dan Filosofi hukum 
pada Tafsir Al-Munir menginterpretasikan muallaf sebagai orang-orang yang 
telah masuk Islam tapi niat mereka terhadap Islam masih lemah dan hati mereka 
harus dijinakkan.51 Mereka adalah orang yang masuk ke dalam Islam yang 
awalnya mereka beragama lain karena suatu hidayah atau petunjuk dia meyakini 
Islam dan berpindah keyakinan ke agama Islam. Muallaf disini adalah muallaf 
secara leksikal berarti orang- orang yang dijinakan hatinya. Dalam hal ini berarti 
orang yang masih lemah dalam pemahaman dan pengalaman agama Islamnya52 
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Membicarakan muallaf tidak dapat dipisahkan dengan adanya proses 
konversi. Max Heirich sebagaimana yang dikutip oleh Hendropuspito 
mendefinisikan konversi sebagai suatu tindakan dengan nama seseorang atau 
kelompok mengadakan perubahan yang mendalam mengenai pengalaman dan 
tingkat keterlibatan dalam agamanya ke tingkat yang lebih tinggi. 53 
Muslim convert are also defined as a group of people who accept Islam 
and embrace the two words pronounced the testimony. Furthermore, 
convert words or it terms have been noted in the Qur'an. This means that, 
to be converted is an honor because they like the new child was born, 
clean from sin and stain. Important to notice that, Muslim converts are 
not the second or third class, but they are special groups that need to be 
addressed. Unfortunately, these groups often overlooked.54 
 
Muallaf didefinisikan sebagai sekelompok orang yang masuk Islam dan 
membaca dua kaliamat syahadah untuk mengucapkan kesaksian. Selanjutnya, 
mengubah atau mendalami dua kalimat tersebut seperti yang ada di dalam Al 
Qur'an. Artinya menjadi muallaf adalah suatu kehormatan karena mereka seperti 
anak yang baru lahir, bersih dari dosa dan noda. Penting untuk diperhatikan 
bahwa, mualaf bukanlah kelas kedua atau ketiga, tetapi mereka adalah kelompok 
khusus yang perlu dibimbing. Namun sayangnya, kelompok-kelompok ini sering 
diabaikan. 
Dunia muallaf adalah fenomena psikologis yang mengandung bermacam 
gejolak batin, disebabkan karena dalam pribadinya muncul berbagai konflik baik 
yang berhubungan dengan keluarga, masyarakat atau keyakinan yang pernah 
dianutnya. Berdasarkan beberapa pengertian tentang muallaf di atas, dapat 
disimpulkan bahwa yang dimaksud “muallaf” dalam peneltian ini yaitu orang 
non Islam yang baru masuk Islam dan perlu bimbingan untuk meningkatkan 
keimanannya kepada Allah. Untuk itu, diperlukan pendidikan agama untuk 
mengukuhkan iman mereka sehingga mereka tidak kembali lagi ke agama 
sebelumnya. 
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Pendidikan Agama Islam bagi muallaf adalah suatu usaha berupa 
bimbingan pengajaran, dan/atau latihan terhadap anak didik (para muallaf) agar 
nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan 
mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara 
menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu pandangan 
hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat 
kelak. 
 
2. Tujuan Pendidikan Islam Bagi Muallaf   
Pendidikan Islam secara bahasa terdiri atas dua kata, yakni pendidikan 
dan Islam. Pendidikan secara bahasa dimaknai sebagai hal (perbuatan, cara, dan 
sebagainya) mendidik.55 Seadangkan Islam secara bahasa dimaknai sebagai 
agama yang diajarkan oleh Nabi Muhammad saw.56 Sehingga, jika dimaknai 
secara bahasa maka pendidikan Islam berarti hal (perbuatan, cara, dan 
sebagainya) mendidik yang berdasarkan pada ajaran Nabi Muhammad saw. 
Adapun secara istilah, pendidikan Islam memiliki definisi yang sangat beragam. 
Pendidikan dapat dirumuskan sebagai upaya terprogram mengantisipasi 
perubahan sosial oleh pendidik-mempribadi membantu subyek didik dan satuan 
sosial berkembang ke tingkat yang normatif lebih baik dengan cara/jalan yang 
normatif juga baik.57 Di sini, Muhadjir menekankan pada aspek perubahan 
sosial. Artinya, suatu aktivitas pendidikan hendaknya mampu digunakan sebagai 
bekal untuk menghadapi perubahan sosial yang tentunya akan selalu terjadi dari 
waktu ke waktu.58  
Mustafa sebagaimana dikutip oleh Fatah Syukur mendefinisikan 
pendidikan Islam sebagai suatu proses bimbingan dari pendidik terhadap 
perkembangan jasmani, rohani, dan akal peserta didik ke arah terbentuknya 
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pribadi muslim yang baik.59 Adapun Zakiyah Drajat mendefinisikan pendidikan 
Islam sebagai pendidikan yang lebih banyak ditunjukkan kepada perbaikan sikap 
mental yang akan terwujud dalam amal perbuatan, baik bagi keperluan diri 
sendiri maupun orang lain yang bersifat teoritis dan praktis.60 Dari kedua definisi 
tersebut dapat terlihat bahwa yang jadi penekanan dari pendidikan Islam adalah 
menjadi manusia yang baik yang mana kebaikan itu tidak hanya untuk diri 
sendiri, namun lebih dari itu juga bagi orang lain. 
Dengan demkian, maka jelaslah bahwa pendidikan Islam tidak hanya 
berusaha menjadikan individu semakian baik, tetapi juga berusaha agar 
masyarakat yang menjadi lingkungan tempat individu tersebut berada juga lebih 
baik. Sebagai konsekuensinya, agar suatu masyarakat dapat menjadi baik, maka 
harus ada keseimbangan dalam segala hal baik yang menyangkut kepentingan 
individu maupun kepentingan masyarakat secara luas. Maka dari itu, 
kemampuan memahami kemajemukan masyarakat baik dari segi budaya, adat 
istiadat, serta kebiasaannya menjadi sebuah keniscayaan yang tentu hal itu akan 
sulit terwujud jika seseorang tidak memiliki keluasan ilmu. Dengan kata lain, 
setiap individu (muslim) dituntut untuk memiliki keluasan pengetahuan, tidak 
hanya pada bidang tertentu saja, tetapi juga pada bidang-bidang yang beraneka 
ragam. 
Segala aktifitas dalam hidup ini semestinya memiliki tujuan yang jelas 
agar setiap langkah yang dilalui tidaklah sia-sia. Begitu pula dalam pendidikan 
Islam. Secara ringkas, tujuan pendidikan Islam adalah pembentukan kepribadian 
muslim paripurna (kāffah) yang memiliki indikator kemandirian, multi 
kecerdasan, dan kreatif-dinamis sehingga mampu memberi rahmat bagi alam.61 
Sehingga, pada dasarnya pendidikan Islam memiliki tujuan yang sangat luas, 
tidak hanya terbatas pada satu tujuan saja. 
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Tujuan secara bahasa dimaknai sebagai arah, haluan (jurusan); yang 
dituju, maksud, tuntutan (yang dituntut).62 Adapun dalam konteks pendidikan 
secara umum, tujuan pendidikan sebagaimana terdapar dalam Undang-Undang 
Sisdiknas adalah berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggungjawab.63 
Sementara itu, secara lebih khusus tujuan pendidikan Islam adalah untuk 
membentuk akhlak mulia, persiapan kehidupan dunia akhirat, persiapan untuk 
mencari rizki, menumbuhkan semangat ilmiah, dan menyiapkan profesionalisme 
subjek didik.64 Dari semua tujuan yang telah disebutkan tersebut, menunjukkan 
bahwa setiap output pendidikan Islam harus memiliki kemampuan secara 
komprehensif baik hubungannya dengan diri pribadi maupun hubungannya 
dengan orang lain. 
Berbicara tujuan pendidikan, tentu tidak bisa lepas dari tujuan hidup 
mausia itu sendiri mengingta pendidikan merupakan salah satu aspek penentu 
arah kehidupan manusia. Allah Swt berfirman dalam Q.S. Aż-Żāriyāt (51): 5. 
ق ل  خَا  م وَ  تَلٱ َ ن  جَلٱ وَ  سن إَع ي لَا
  
ل إ َب َو  د َن65 
Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah 
kepada-Ku. 
Ayat ini menjelaskan bahwa tujuan Allah Swt menciptakan manusia di 
muka bumi ini tidak lain adalah untuk beribadah kepada Allah Swt. Dengan 
demikian, maka seluruh aktivitas manusia termasuk di dalamnya adalah aktivitas 
pendidikan, hendaknya diniatkan untuk beribadah kepada Allah Swt. Dalam 
melakukan aktivitas pendidikannya, hendaknya setiap manusia memiliki tujuan 
dalam hatinya untuk mengharap rida dari Allah Swt. Ibadah, dalam hal ini 
tentunya tidak hanya ibadah yang berbentuk ritual semata, melainkan juga 
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ibadah yang bersifat ibadah sosial, ibadah yang tidak hanya untuk diri sendiri, 
tetapi juga ibadah yang berkaitan dengan interaksinya dengan orang lain, atau 
bahkan makhluk lain. Ibadah jenis kedua inilah yang pada akhirnya akan mampu 
membentuk sebuah tatanan kebudayaan dalam masyarakat, yakni kebudayaan 
yang berlandaskan ajaran Islam dan kearifan lokal. 
Dalam pandangan ilmu antropologi, setiap manusia bukan hanya 
makhluk yang berkebudayaan, melainkan juga mempunyai kelebihan luar biasa 
dalam menciptakannya dibandingkan dengan makhluk lain.66 Dalam artian, 
setiap individu manusia akan menjadi faktor penentu lahirnya sebuah 
kebudayaan. Sehingga, jika menusia yang ada merupakan manusia yang 
terdidik, maka kemungkinan besar kebudayaan yang lahir juga kebudayaan yang 
bernuansa pendidikan. 
Untuk melahirkan individu yang berpendidikan, tentunya harus melalui 
suatu proses yang disebut pendidikan. Setelah manusia menempuh suatu proses 
pendidikan, maka diharapkan manusia tersebut mencapai tujuan-tujuan yang 
telah dirumuskan oleh pendidikan, dalam hal ini tentunya tujuan yang bernuansa 
Islam. Setelah manusia tadi mencapai tujuan pendidikan yang telah dirumuskan, 
hendaknya diaplikasikan dalam kehidupan nyata bersama individu yang lain 
yang akhirnya akan melahirkan kebudayaan. 
Dalam pandangan Noeng Muhadjir, tujuan pendidikan belumlah 
memadai bila tidak dijabarkan dalam program atau kurikulum. Program 
pendidikan atau kurikulum bukanlah unsur dasar pendidikan, melainkan 
merupakan salah satu komponen pokok pendidikan.67 Oleh karena itu, sebuah 
aktivitas pendidikan sudah barang tentu di dalamnya ada materi yang harus 
dikuasai oleh peserta didik yang mana materi tersebut tertuang dalam kurikulum. 
Tujuan pendidikan secara umum adalah mewujudkan perubahan positif 
yang diharapkan ada pada peserta didik setelah menjalani proses pendidikan, 
baik perubahan pada tingkah laku individu dan kehidupan pribadinya maupun 
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pada kehidupan masyarakat di mana subyek didik menjalani kehidupan.68 
Dengan demikian, tujuan pendidikan semestinya mampu mengarah pada 
pemahaman bagaimana memilah dan memilih antara kepentingan pribadi dan 
kepentingan kelompok. 
 
3. Konversi Agama dan Prosesnya 
Bagi seorang muallaf, sebelum ia memilih untuk pindah agama, 
setidaknya ia akan mengalami beberapa tahapan berikut. 
a. Masa tenang (acuh tak acuh dan menentang agama), di saat ini kondisi jiwa 
seseorang berada dalam keadaan tenang karena masalah agama belum 
mempengaruhi sikapnya, terjadi sikap semacam apriori terhadap agama, 
keadaan demikian dengan sendirinya tidak akan menggangu keseimbagan 
batinnya, hingga ia berada dalam keadaan tenang dan tentram. 
b. Masa ketidak-tenangan, tahap ini berlangsung jika masalah agama telah 
mempengaruhi jiwanya. Mungkin dikarenakan krisis, musibah atau perasaan 
berdosa yang dialaminya. Hal ini menimbulkan kegoncangan dalam 
kehidupan batinnya sehingga  menyebabkan terjadi kegoncangan yang 
berkecamuk dalam bentuk rasa gelisah, panic, putus asa, ragu dan bimbang. 
c. Peristiwa konversi, tahap ketiga ini terjadi setelah konflik batin mengalami 
keredaan karena kemantapan batin telah terpenuhi, berupa kemampuan 
menentukan keputusan untuk memilih yang  dianggap serasi ataupun timbul 
rasa pasrah dengan perasaan mendapat hidayah Allah, biasanya orang yang 
gelisah, putus asa,  tiba-tiba menjadi baik bahkan menjadi bersemangat. 
d. Keadaan tenang dan tentram. Pada tahap keempat ini ditimbulkan oleh 
kepuasan terhadap keputusan yang sudah diambil. Ini timbul karena ia 
mampu membawa suasana batin menjadi mantap sebagai pernyataan 
menerima konsep baru. 
e. Masa expresi konversi, sebagai ungkapan dan sikap menerima terhadap 
konsep baru dari ajaran agama yang diyakininya tadi, maka tindak tanduk dan 
                                                 




sikap hidupnya diselaraskan dengan ajaran dan peraturan agama yang dipilih 
tersebut. Selanjutnya dalam hidupnya dibarengi dengan ungkapan 
pengalaman agama yang dipilih tersebut. 
 
Proses masuk Islamnya kalangan para muallaf dilatarbelakangi oleh 
sebab-sebab yang beraneka ragam, diantaranya karena hal-hal berikut. 
1. Menikah 
Konversi agama akan terjadi apabila seseorang tersebut menikah 
dengan orang yang berlainan agama dengannya.69 Seperti, suami merupakan 
seorang muslim sedangkan istrinya adalah seseorang yang menganut agama 
Kristen Katholik. Dengan adanya pernikahan tersebut maka istri mengikuti 
suami dan pada akhirnya istri menganut agama sesuai agama yang dianut oleh 
suaminya yaitu sebagai seorang muslim juga. 
2. Memenuhi ajakan orang lain 
Banyak pula terbukti, bahwa diantara peristiwa konversi agama terjadi 
karena sugesti dan bujukan dari luar. 70 Kendatipun pengaruh sugesti dan 
bujukan itu, pada mulanya dangkal saja, atau tidak mendalam, tidak sampai 
kepada perubahan kepribadian, namun jika orang yang mengalami konversi 
itu, dapat merasakan kelegaan dan ketentraman batin dalam keyakinan yang 
baru, maka lama kelamaan akan masuklah keyakinan itu ke dalam 
kepribadiannya.  
Orang-orang yang gelisah, yang sedang mengalami kegoncangan 
batin akan sangat mudah menerima sugesti atau bujukan-bujukan itu. Karena 
orang yang sedang gelisah atau goncang jiwanya itu, ingin segera terlepas 
dari penderitaannya, baik penderitaan itu disebabkan oleh keadaan ekonomi, 
social, rumah tangga, pribadi atau moral. Bujukan atau sugesti yang 
membawa harapan akan terlepas dari kesengsaraan batin itu, akan segera 
diikutinya. 
3. Kemauan sendiri 
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Kemauan sendiri juga memainkan peranan penting dalam konversi 
agama. Dimana dalam beberapa kasus, terbukti bahwa peristiwa konversi itu 
terjadi sebagai hasil dari perjuangan batin yang ingin mengalami konversi. 
Hal ini dapat kita ikuti dari riwayat hidup Imam Al-Ghazali, yang mengalami 
sendiri bahwa pekerjaan dan buku-buku yang dulu dikarangnya bukanlah dari 
keyakinan, tapi datang dari keinginan untuk mencari nama dan pangkat.  
Orang umum tidak tahu, bahwa Al-Ghazali pernah mengalami masa-
masa kebimbangan terhadap agama, orang biasa mengenalnya sebagai 
seorang ahli tasawuf ulung yang banyak sekali pengetahuan dan jasanya, baik 
dalam filsafat, pengetahuan umum, logika, akhlak, pendidikan, fiqih dan 
sebagainya. Akan tetapi Al-Ghazali mengakuinya apa yang dialaminya itu.71 
Pada dirinya terjadi proses psiko-sosiologis yaitu pertobatan batin 
(endogenos origin) dan pertobatan lahir (exogenous origin). 72 Pertobatan 
batin timbul dalam diri seseorang oleh karena kesadaran subyek itu atau 
kelompok yang bersangkutan. sedangkan pertobatan lahir datang dari faktor-
faktor luar yang menguasai subyek atau kelompok itu. Kekuatan luar itu 
berupa kejadian-kejadian yang menyenangkan dan kejadian yang 
menyusahkan. Dan pengaruh dari luar itu sedikit banyak berpengaruh pada 
atas kesadaran subyek (proses batin). Namun pengaruh yang terbesar dari 
subyek untuk mengadakan transformasi datang dari subyek itu sendiri dengan 
mengambil suatu keputusan yang menentukan 
Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhinya antara lain adalah 
sebagai berikut.73 
1. Konflik jiwa disebabkan adanya beberapa keadaan. 
2. Pengaruh hubungan tradisi agama. 
3. Ajakan atau sugesti 
4. Emosi, yaitu setelah mengalami kekecewaan. 
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5. Kemauan, yang dilatarbelakangi oleh keinginan mencari pertolongan 
setelah tidak berdaya. 
6. Kekuatan rahmat Illahi (rahmat Tuhan). 
 
4. Faktor yang mempengaruhi konversi agama 
Fenomena religius sosial yang menarik untuk dipelajari adalah fenomena 
pindah agama (religious conversion). Masalah ini tidak hanya menyangkut sikap 
institusional dari agama yang dimasuki, tetapi masih menyangkut juga sikap 
personal dari orang yang masuk agama.74 Oleh karena itu menurut pendapat 
penulis aspek yang akan disoroti dalam faktor-faktor yang mendorong seseorang 
dalam masuk agama adalah faktor dari dalam ataukah dari luar. Menurut para 
ahli berbeda pendapat dalam menentukan faktor yang mendorong orang masuk 
(konversi) agama. Beberapa faktor yang mendorong seseorang masuk agama 
adalah sebagai berikut. 
a. Dari kalangan ahli Teologi yaitu faktor pengaruh Ilahi.  
Seseorang atau kelompok masuk atau pindah agama karena didorong 
oleh karunia Allah. Tanpa adanya pengaruh khusus dari Allah orang tidak 
sanggup menerima kepercayaan yang sifatnya radikal mengatasi kekuatan 
insan. Dengan kata lain, pengaruh ilahi telah dijelaskan diatas bahwa masalah 
dari dunia supra-empiris itu bukanlah kompetensi ilmu-ilmu sosial untuk 
membicarakannya75 Pengaruh supernatural juga berperanan secara dominan 
dalam proses terjadinya konversi agama pada diri seseorang atau kelompok. 
 
b. Faktor kedua datang dari kalangan ahli Psikologi  
Pembebasan dari tekanan batin. Tekanan batin itu sendiri timbul 
dalam diri seseorang karena pengaruh lingkungan sosial. Orang lalu mencari 
jalan keluar dengan mencari kekuatan lain, yaitu masuk agama. Mengenai 
pembebasan dari tekanan batin, orang mengahadapi situasi yang mengancam 
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dan menekan batinnya. Tekanan ini tidak dapat diatasi dengan kekuatannya 
sendiri, maka orang lantas lari kepada kekuatan dari dunia lain. 
Di situ ia mendapat pandangan baru yang dapat mengalahkan motif-
motif atau patokan hidup terdahulu yang selama itu menyiksa timbul dari 
salah satu faktor berikut: 
1) Masalah keluarga yang dialami seseorang sebelum masuk agama. 
Kesulitan antar anggota keluarga, percekcokan, kesulitan seks, kesepian 
batin, tidak mendapat tempat dalam hati kerabat. Itu semua menimbulkan 
tekanan (stress) psikologi dalam diri orang yang berpindah agama itu. 
2) Keadaan lingkungan yang menekan, dan menimbulkan problem pribadi. 
Sumber tekanan batin yang lain ialah: urutan kelahiran tertentu. Bahwa 
anak-anak yang lahir pertama dan terakhir tidak menagalami tekanan batin 
dan tidak berpindah agama. 
3) Faktor lain ialah kemiskinan. Tetap masalah ini tidak mutlak menjadi pra-
alasan untuk berpindah agama. Memang di daerah misi sering dilontarkan 
tuduhan terhadap para misionaris dan para muballigh bahwa mereka 
mencari anggota baru di kalangan kaum miskin.  
 
c. Faktor ketiga dikemukakan oleh kalangan ahli Pendidikan  
Suasana pendidikan (sosialisasi), Allah berfirman dalam QS. At-
Taubah ayat 122 sebagai berikut.  
 ٓاَط ُۡمهۡن ِ م َٖةقۡرِف ِ لُك نِم َرََفن َلََۡوَلف 
ٗۚ  ةَّ ٓفاَك ْاوُرِفنَيِل َنُونِمۡؤُۡمل
 
ٱ َناَك اَمَو ِئ ْاُوهَََّّفََ َي ِ ل 
 
ةَف




ا ُۡمهَمَۡوق ْاوُرِذنُيِلَو ِني ِ  دل
 
ٱ يِف 
Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa 
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk 
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.76 
 
                                                 




Pendidikan memainkan peranan lebih kuat atas terbentuknya disposisi 
religius yang lebih kuat bagi kaum wanita daripada kaum pria. Para peneliti 
yang hendak mengetahui secara tepat dan cermat seberapa jauh pengaruh 
sekolah terhadap perpindahan agama masih perlu mengadakan penelitian. 
Para pendiri sekolah keagamaan akan mengalami rasa kecewa, jika mereka 
bertujuan semata-mata untuk mencapai pemeluk-pemeluk baru. Tetapi rasa 
kecewa itu dapat dihindarkan apabila tujuannya bukan untuk mencari 
konversi religious melainkan untuk mencerdaskan suatu bangsa dalam 
membangun diri dan masyarakatnya dengan cara yang dapat 
dipertanggungjawabkan secara rasional. 
d. Faktor keempat diketengahkan oleh kalangan Sosial  
Aneka pengaruh sosial mengenai faktor keempat: aneka pengaruh 
sosial, variabel-variabel yang berpengaruh atas konversi religious dapat 
dikembalikan kepada beberapa butir sebagai berikut. 
1) Pengaruh pergaulan antar pribadi. Bukan saja yang berorientasi pada 
agama, tetapi juga pada bidang profane (keilmuan, kebudayaan dsb) 
2) Orang diajak masuk kumpulan yang sesuai dengan seleranya oleh seorang 
teman yang akrab 
3) Orang diajak berulang-ulang menghadiri kebaktian keagamaan. 
4) Selama waktu “bertobat” orang menjalin hubungan baik dengan pemimpin 
agama tertentu. 
C. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Pembahasan terkait sikap keberagamaan sudah banyak yang melakukan. 
Perlu peneliti sampaikan bahwa penulis bukanlah orang pertama yang mengkaji 
penelitian tentang sikap keberagamaan muallaf, hanya saja dalam pencarian penulis 
memang belum banyak buku-buku yang membahas khususnya terkait dengan sikap 
keberagamaan muallaf di Banyumas. Salah satu karya ilmiah yang membahas sikap 




Provinsi Sulawesi Selatan karya Ramlah Hakim dalam jurnal ilmiahnya Al-
Qalam.77 
Muallaf diakui sebagai satu komunitas muslim yang secara sistematis 
mendapatkan perhatian umat Islam di Kabupaten Sidrap. Beberapa 
organisasi yang tadinya didirikan untuk merespon kepentingan muallaf 
seperti Nahdatul Ulama (NU), Muhammadiyah, pemerintah daerah bersama 
Kementerian Agama namun sifatnya temporer hilang karena politik, 
sehingga mengakibatkan kecenderungan ideologis yang dianut para muallaf 
masih konsisten dengan doktrin Islam yang inklusif-moderat. 
 
Penelitian lainnya yaitu  Mariam Abd Majid yang berjudul The Conversion 
of Muallaf to Islam in Selangor: Study on Behavior and Encouragement.78  
Faktor dominan mengapa muallaf memutuskan untuk memeluk Islam yaitu 
karena agama ini untuk mencapai makna hidup, diikuti oleh kebutuhan 
biologis untuk perdamaian, pengamatan dan kajian agama atau untuk 
menyelesaikan masalah yang dihadapi, diikuti oleh faktor psikososial 
seperti pencampuran dengan umat Islam, pernikahan dan keluarga dan 
terakhir oleh faktor bio-psikososial yaitu untuk mendapatkan bantuan 
finansial dan kesejahteraan. 
 
Penelitian tentang muallaf yang ada pada karya Titian Hakiki  yang berjudul 
Komitmen Beragama pada Muallaf (Studi Kasus pada Muallaf Usia Dewasa.79 
Komitmen beragama muallaf melingkupi bagaimana muallaf memahami, 
menjalankan, dan mempertahankan agamanya. Pemahaman agama pada muallaf 
mencakup: pengetahuan tentang ajaran Islam, kepercayaan pada doktrin agama, 
kepercayaan terhadap Allah SWT, dan keraguan pada doktrin agama yang bersifat 
ghaib. 
Muhammad Irfan Syuhudi yang berjudul “Pola Pembinaan Muallaf Di Kota 
Manado”80. Gambaran muallaf dalam menjalankan agama dapat dilihat melalui; 
ketaatan dalam menjalankan ibadah wajib, munculnya hambatan: rasa jenuh, malas, 
                                                 
77 Ramlah Hakim,  Pola Pembinaan Muallaf Di Kabupaten Sidrap Provinsi Sulawesi 
Selatan, dalam Al-Qalam, Volume 19 Nomor 1 Juni 2013. 
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 Mariam Abd Majid, The Conversion of Muallaf to Islam in Selangor: Study on 
Behavior and Encouragement, dalam Mediterranean Journal of Social Sciences, volume 7 No 3 1 
May 2016. 
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Dewasa dalam Psikologi Klinis dan Kesehatan Mental ,Vol. 4. No. 1 April 2015. 
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dan tidak khusyu’ dalam menjalankan ibadah wajib, meninggalkan ibadah wajib 
pada situasi tertentu, membaca dan mempelajari Al-Qur’an, bertambahnya dan 
berkurangnya pelaksanaan praktek ibadah sunnah, pengalaman akan kehadiran 
Tuhan dalam hidupnya. Sebenarnya masih ada penelitian-penelitian baik skripsi, 
tesis, maupun jurnal yang membahas tentang pendidikan agama pada muallaf. 
Hanya saja dalam hal ini tidak memungkinkan apabila penulis harus 
menyebutkannya satu persatu. 
D. Kerangka Berfikir 
Muallaf adalah orang non Islam yang baru masuk Islam Allah. Muallaf 
biasanya awalnya tidak mampu berdiri tanpa bantuan orang lain. Pernyataan seperti 
itu sering dilontarkan oleh masyarakat pada umumnya, tetapi melalui bimbingan 
dan pengajaran oleh orang yang dapat membimbingnya maka akan muallaf tersebut 
mampu menjalani apa yang diajarkan oleh agama Islam sehingga mereka tidak 
kembali lagi ke agama sebelumnya. 
Di Kabupaten Banyumas terdapat muallaf yang tersebar diberbagai wilayah 
di Banyumas.  Bermacam-macam muallaf tersebut memiliki karakteristik dalam 
ajaran dan pengalaman keIslaman  yang berbeda-beda dalam menjalankan ajaran 
Islam. Di dalam ajaran dan penglaman Islam tersebut, tanpa sadar mampu 
membentuk sikap keberagamaan pada muallaf, yang nantinya akan berdampak 
pada kehidupan mereka. Dampak yang diciptakan akan berpengaruh untuk diri 
sendiri, keluarga, lingkungan masyarakat, lingkungan organisasi atau lembaga, dan 


























































Metode penelitian diartikan sebagaia cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu 
didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris dan sistematis. 
Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang 
masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris berarti cara-
cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain 
dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis artinya, 
proses yang digunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah-langkah 
tertentu yang bersifat logis.1 Dalam metode kuantitatif, kualitatif, dan R & D 
menggunakan langkah-langkah yang sisematis walapun berbeda-beda dalam 
prosesnya. 
 
A. Paradigma dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian lapangan (field 
research). 2 Metode penelitiannya adalah metode kualitatif. Metode kualitatif 
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti 
adalah sebagai instrumen kunci.3 Penelitian kualitatif dapat dimanfaatkan untuk 
beberapa keperluan, salah satunya yaitu untuk memahami isu-isu rinci tentang 
situasi dan kenyataan yang dihadapi seseorang.4 
Jenis penelitian ini dilihat dari tingkat eksplanasinya adalah termasuk 
penelitian fenomenologi. Penelitian fenomenologi yakni studi yang berusaha 
mencari “esensi” makna dari suatu fenomena yang dialami oleh beberapa 
                                                 
1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & 
D, (Bandung : Alfabeta, 2012),.3. 
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(Bandung: Alfabeta, 2009), 240.  
3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,… 71. 





individu untuk menerapkan riset fenomenologis.5 Husserl mengartikan 
fenomenologi sebagai: 1) pengalaman subyektif atau pengalaman 
fenomenologikal; 2) suatu studi tentang kesadaran dari perspektif pokok dari 
seseorang. 6 
Menurut Bogdan dan Biklen peneliti dengan pendekatan fenomenologis 
berusaha memahami makna dari suatu peristiwa dan saling pengaruhnya 
dengan manusia dalam situasi tertentu. Istilah fenomenologi sering digunakan 
sebagai anggapan umum untuk menunjukkan pada pengalaman subyektif dari 
berbagai jenis dan tipe subyek yang ditemui. Dalam arti yang lebih khusus, 
istilah ini mengacu pada penelitian terdisiplin tentang kesadaran dari perspektif 
pertama seseorang. 
Fenomenologi merupakan pandangan berpikir yang menekankan pada 
fokus kepada pengalaman-pengalaman subyektif manusia dan interpretasi-
interpretasi dunia. Dalam hal ini, para fenomenologis ingin memahami 
bagaimana dunia muncul kepada orang lain 7 Dalam penelitian ini, jenis 
penelitian fenomenologi dipilih karena pengalaman-pengalaman yang 
dirasakan para muallaf dalam mengalami konversinya dapat dikatakan selalu 
berbeda. Oleh karena proses pembentukan konsep diri dipengaruhi banyak 
faktor, sehingga menyebabkan pembentukan konsep diri masing-masing 
muallaf dalam mengalami konversi menjadi berbeda.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif 
yang dimaksudkan untuk mengumpulakan informasi mengenai status gejala 
yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian 
dilakukan.8Penelitian yang bermaksud memahami fenomena yang dialami oleh 
subjek penelitian, misalnya perilaku, dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
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kata, bahasa, dan tingkah laku serta memanfaatkan berbagai pendekatan 
ilmiah.9  
Pengambilan sampel sumber data dilakukan secara simple random 
sampling, pengambilan anggota sampel dari populasi secara acak tanpa 
memperhatikan strata di dalamnya. analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan 
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. 
Dengan pengertian lain, bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak diperoleh dengan menggunakan 
prosedur statistik.  
Dalam penelitian ini, instrumennya adalah orang atau human 
instrument, yaitu peneliti itu sendiri. Untuk itu seorang peneliti harus memiliki 
bekal teori dan wawasan yang luas, sehingga mampu bertanya, menganalisis, 
memotret, dan mengkonstruksi situasi sosial yang diteliti menjadi lebih jelas 
dan bermakna. Sehingga diperoleh data yang mendalam, suatu data yang 
mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti yang 
merupakan suatu nilai dibalik data yang tampak. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Banyumas, yang diambil dari 5 
orang muallaf yang ada di Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Penentuan 
lokasi penelitian ini dilakukan dengan cara teknik probability sampling yaitu 
teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap 
anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.10 Pengambilan sample 
ini banyak macamnya. Dalam penelitian ini, pengambilan sampel 
menggunakan teknik simple random sampling pengambilan sampel secara acak 
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu11. Ini dilakukan 
karena melihat populasi yang dianggap homogen. 
Pelaksanaan penelitian (proses pengumpulan data) dilakukan selama 8 
(delapan) bulan, terhitung sejak bulan November 2017 sampai dengan Juni 
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2018. Kelima orang muallaf tersebut dan tempat tinggalnya ialah : Siti Yohana  
dari Teluk, Lusia Suprihatin dari Tanjung, Sri Dias Tuti dari Tanjung, Sri 
Hastuti dari Purwokerto Wetan, dan Yusuf Gunawan dari Wlahar Kulon. 
Lokasi yang diambil dalam penelitian ini ditentukan dengan sengaja 
(purposive). Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti melakukan 
penelitian dalam melihat fenomena atau peristiwa yang sebenarnya terjadi dari 
objek yang di teliti dalam rangka mendapatkan data-data penelitian yang 
akurat. Mempertimbangkan hal di atas dan membatasi penelitian, maka 
penelitian ini akan dilakukan di Kabupaten Banyumas. Beberapa alasan yang 
menjadi dasar pemilihan lokasi ini karena agama yang ada di Kabupaten 
Banyumas heterogen dan pertimbangan wilayah ini memiliki tingkat dinamika 
yang relatif berbeda dengan wilayah lain, terutama dalam bidang pendidikan, 
keagamaan, dan pluralitas penduduk.12 
 
C. Data dan Sumber Data 
Jenis data yang dikumpulkan terdiri atas data primer dan data skunder. 
Data primer adalah catatan mengenai ciri atau karakteristik dari objek amatan, 
yang akan digunakan sebagai sumber informasi utama dalam menjawab tujuan 
penelitian. 13 Data primer dikumpulkan melalui wawancara langsung dengan 
menggunakan panduan wawancara terhadap partisipan. Sumber data primer 
dalam penelitian kualitatif adalah ucapan-ucapan, ungkapan-ungkapan, 
kesaksian-kesaksian, dan tindakan-tindakan dari subjek yang diteliti. Sumber 
data primer adalah hasil wawancara mendalam dan observasi yang dicatat atau 
direkam dengan baik 
Sedangkan data skunder adalah catatan mengenai ciri atau karakteristik 
dari objek amatan atau catatan yang relevan atau berkaitan dengan objek 
amatan, yang akan digunakan untuk melengkapi, atau memperkaya data 
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primer.14 Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber yang relevan dengan 
penelitian, terutama data kualitatif, yaitu dari buku-buku, majalah dan tulisan 
lain yang sesuai dengan tujuan penelitian. Berdasarkan penjelasan di atas, 
maka sumber data utama dalam penelitian ini berasal dari kata-kata dan 
tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai dengan cara mencatat 
atau merekam serta mengambil gambar.  
Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data yang dikaitkan 
dengan fokus dengan masalah yang diteliti. Yang menjadi subyek penelitian: 
1. Siti Yohana muallaf dari Teluk, Purwokerto Selatan. 
2. Lusia Suprihatin dari Tanjung, Purwokerto Selatan 
3. Sri Hastuti dari Purwokerto Barat 
4. Sri Dias Tuti dari Tanjung, Purwokerto Selatan 
5. Yusuf Gunawan dari Wlahar Kulon, Patikraj 
Objek penelitian adalah sifat keadaan yang menjadi pusat perhatian 
atau sasaran dalam penelitian. Sasaran penelitian tidak tergantung pada judul 
dan topik penelitian, tetapi secara konkrit objek penelitian tergambarkan dalam 
rumusan masalah penelitian. Adapun objek penelitian ini adalah sikap 
keberagamaan muallaf di Kabupaten Banyumas. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data dapat dilakukan dengan 
berbagai setting, sumber, dan cara. Dalam hal ini, penulis menggunakan 





                                                 




1. Metode Wawancara  
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu.15 Interview sebenaranya sudah sangat 
mudah untuk dilakukan, tidak harus dengan tatap muka secara langsung. 
Interview juga dapat dilakukan dengan telephon, via internet, media sosial 
lainnya. 
Wawancara atau interview adalah adalah suatu bentuk komunikasi 
verbal, jadi semacam percakapan, yang bertujuan memperoleh informasi. 
Interview atau wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
Adapun macam/ jenis wawancara sangat banyak sekali. Dalam hal 
ini penulis menggunakan wawancara Semiterstruktur (Semistructure 
Interview), yaitu wawancara yang dalam hal ini dalam pelaksanaannya lebih 
bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Wawancara tidak 
terstruktur (semi-structure), yakni peneliti hanya berpedoman pada garis 
besar topik yang akan ditanyakan.16  
Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan 
permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara 
diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti 
perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh 
informan. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi secara 
mendalam tentang sikap keberagamaan pada muallaf yang dilakukan oleh 
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2. Metode Observasi 
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 
sistemik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.17 Observasi 
yang dilakukan adalah pengamatan secara terlibat (participant 
observation).Teknik observasi yang dilakukan untuk mendapatkan catatan 
lapangan tentang fenomena-fenomena yang terjadi secara nyata di lapangan. 
Peneliti menggunakan observasi partisipan, jadi peneliti terlibat 
dalam kegiatan sumber data penelitian untuk ikut merasakan apa yang 
dirasakan oleh subjek tersebut.18 Observasi ini digunakan untuk memahami 
sikap dan kehidupan muallaf. 
Teknik pengamatan, data diperoleh bukan dari pertanyaan tetapi dari 
hasil pengamatan. Jadi, pengertian pengamatan disini adalah pengamatan 
yang disertai pencatatan secara sistematik tentang fenomena-fenomena yang 
diteliti. Dalam observasi peneliti mengamati kehidupan muallaf. Dari mulai 
tempat tinggal, keluarga, pekerjaan, dan aktivitas keagamaan mereka. 
3. Metode Dokumentasi 
Metode Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, legger, agenda, dan sebagainya. 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 
sejarah kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan, kebijakan. 
Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan 
lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya, karya seni, yang dapat 
berupa gambar, patung, film dan lain-lain. Dalam hal ini, peneliti 
mendokumentasikan foto-foto aktivitas muallaf, sertifikat menjadi muallaf 
dan lain-lain. 
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Peneliti menggunakan teknik dokumentasi untuk mengumpulakan 
data yang diproses dari berbagai dokumen sebagai pelengkap dan penjelas 
data. Studi dokumen merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik tertulis maupun 
elektronik. Teknik ini diguankan untuk memperoleh data mengenai 
gambaran umum tentang muallaf yang ada di Banyumas.  
 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengatur data, mengorganisirkannya 
kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar.  
Sugiyono dalam bukunya menjelaskan bahwa analisis data adalah 
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang 
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain19 
Dalam penelitian kualitatif, terdapat beberapa model analisis yang dapat 
digunakan dan untuk menganalisis penelitian ini. Dalam proses analisis data, 
peneliti menggunakan model Miles dan Huberman yang mengemukakan 
bahwa aktivitas dalam analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan20 
Penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian kualitatif yang 
menghasilkan data deskriptif berupa pernyataan tertulis dengan menggunakan 
analisis induktif. Dalam menganalisis data kualitatif penulis menggunakan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Menelaah 
Menelaah seluruh data yang telah berhasil dikumpulkam dari 
berbagai sumber, baik melalui hasil observasi, wawancara dan dokumentsi 
untuk selanjutnya dipelajari dan dipahami serta dianalisis secara seksama. 
Dalam hal ini penulis secara teliti mempelajari dan memahami data-data 
                                                 
19 Sugiyono, Metode Penelitian.... 335. 




yang berkaitan dengan kepentingan penelitian yang diperoleh dari subjek 
penelitian. Yaitu dari para muallaf yang ada di Banyumas. 
2. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema polanya dan membuang yang tidak perlu.21 Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas, sehingga apabila menemukan suatu hal yang dianggap asing, tidak 
dikenal, tidak memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan perhatian 
dan fokus sehingga akan mempermudah peneliti untuk pengamatan 
selanjutnya, khususnya yang berkaitan dengan sikap keberagamaan muallaf. 
Pereduksian data ini penulis lakukan setelah penulis memperoleh 
data yang dianggap cukup untuk penelitian. Penulis membuang data-data 
yang sekiranya dianggap kurang mendukung terhadap penelitian yang 
penulis lakukan. 
3. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan/menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya. Dengan mendisplay/menyajikan data, akan 
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, sehingga dapat membuat 
rencana untuk kerja selanjutnya. 
Penulis mengajukan data yang telah direduksi dalam bentuk uraian 
singkat, bagai ataupun teks naratif baik yang berkaitan dengan biodata para 
muallaf, proses konversinya, ibadah para muallaf, serta dampak dari sikap 
keberagamaannya. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Langkah yang selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan 
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 
                                                 




ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 
data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 
awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
Penulis mengambil sebuah kesimpulan dan verifikasi setelah seluruh 
data-data ditelaah, mereduksi data sehingga dapat untuk menjawab rumusan 
dari penelitian. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa 
deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-
remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 
hubungan klausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 
 
F. Pemeriksa Keabsahan Data 
Pelaksanaan teknik pemeriksaan data didasarkan atas sejumlah kriteria 
tertentu. Menurut Moleong ada beberapa kriteria yang dapat dilihat pada teknik 
keabsahan data penelitian kualitatif sebagai berikut.22 
1. Derajat Kepercayaan (credibility)  
Penerapan derajat kepercayaan pada dasarnya menggantikan konsep 
validitas internal dan nonkualitatif. Fungsi dari derajat kepercayaan : 
pertama, penemuannya dapat dicapai; kedua, mempertunjukkan derajat 
kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti 
pada kenyataan ganda yang sedang diteliti. Kriteria derajat kepercayaan 
diperiksa dengan beberapa teknik pemeriksaan, yaitu :  
a. Perpanjangan keikutsertaan  
Dengan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar penelitian 
memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan, 
karena pen 
                                                 




eliti dapat mempelajari kebudayaan, dapat menguji ketidakbenaran 
informasi yang diperkenankan oleh distorsi, baik dari sendiri maupun 
dari responden, dan membangun kepercayaan subyek. 
b. Triangulasi  
Triangulasi berupaya untuk mengecek kebenaran data dan 
membandingkan dengan data yang diperoleh dengan sumber lain, pada 
berbagai fase penelitian lapangan, pada waktu yang berlainan dan dengan 
metode yang berlainan. Adapun triangulasi yang dilakukan dengan tiga 
macam teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber 
data, metode, dan teori. Triangulasi dapat dilakukannya dengan jalan :  
1) mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan  
2) mengeceknya dengan berbagai sumber data  
3) memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan data 
dapat dilakukan.  
Pada penelitian ini triangulasi dilakukan pengecekan dalam 
berbagai sumber yaitu dengan mewawancarai lebih dari satu pihak 
informan yang berasal dari elemen yang berbeda yakni, dari muallaf dan 
orang terdekat dengan muallaf. Selain dilakukan tiangulasi dengan 
berbagai sumber informan, juga dilakukan triangulasi dengan 
membandingkan data yang didapat dari wawancara, dokumentasi serta 
observasi yang dilakukan. 
2. Keteralihan (transferability)  
Keteralihan sebagai persoalan empiris bergantung pada pengamatan 
antara konteks pengirim dan penerima. Keteralihan dilakukan seorang 
peneliti dengan mencari dan mengumpulkan data kejadian empiris dalam 
konteks yang sama. Dengan demikian, peneliti bertanggung jawab untuk 




KONDISI KEBERAGAMAAN MUALLAF  
DI KABUPATEN BANYUMAS 
 
Banyumas adalah wilayah yang memiliki berbagai macam keberagamaan. 
Keberagamaan yang bisa dikatakan terlihat jelas adalah keberagamaan agama. Di 
Banyumas sendiri terdapat berbagai agama, seperti Islam, Kristen, Katolik, 
Budha, Hindu dan lain-lainnya. Masing-masing agama memiliki kepercayaan 
yang berbeda-beda. Tak jarang pula kepercayaan yang dimilikinya berpindah 
menjadi kepercayaan yang lain. Perpindahan kepercayaan ini biasa disebut dengan 
konversi. 
Banyak faktor yang menyebabkan seseorang melakukan konversi ke 
agama Islam. Namun, secara umum, hanya ada tiga faktor yang paling dominan, 
yakni mendapatkan petunjuk Ilahi/hidayah dan faktor sosial. Di Banyumas, 
motivasi orang untuk melakukan konversi agama pada umumnya adalah karena 
faktor sosial yaitu karena ingin menikah. Pernikahan yang menjadi jembatan 
orang-orang melakukan perpindahan agama. Namun, ada juga orang yang masuk 
Islam dikarenakan petunjuk hidayah dari Allah Swt. Berikut akan penulis 
paparkan tentang sikap keberagamaan yang ada di Kabupaten Banyumas yang 
penulis ambil dari lima orang muallaf yang ada di Kabupaten Banyumas. 
 
A. Pra Konversi Muallaf Banyumas 
1. Siti Yohana 
Yohana adalah muallaf Banyumas yang memiliki nama lengkap Siti 
Yohana. Ia lahir di Purwokerto pada tanggal 8 Maret 1948. Dengan nama 
aslinyaa sebelum masuk Islam adalah Lusiana Yohana. Yohana adalah 
keturunan asli Indonesia. Ia anak tunggal dari pasangan Tanuhadiwaja dan 
Sarminah. Masa kecilnya ia habiskan di Tanjung, Purwokerto. 
Dari segi pendidikan, ia pernah bersekolah di Sekolah Rakyat (Holland 
Inlandsche School). Pada masa kecilnya ia sering diajak oleh Ibunya pergi ke 




kanaknya dalam asuhan keluarga nasrani. Hingga ia dewasa kebiasaannya 
pergi ke gereja dilakukannya bersama ibunya. Walaupun tidak seaktif teman-
temannya di gereja, Yohana sering mengikuti acara-acara besar yang dilakukan 
di gerejanya seperti kegiatan natal, paskah, dan kegiatan lainnya. 
“Waktu saya kecil ya mba, ibu saya sayang banget sama saya. Kalau ke 
gereja pasti diajak. Setiap Minggunya pasti pergi ke gereja. Nanti 
pulang dari gereja mampir dulu kemana sebelum pulang kerumah. Kaya 
gitu terus sampai gede. Kalau nggak ke gereja ya saya di marahi mba, 
jadi harus ikut sama Ibu.”1 
 
Sang Ibu, Sarminah juga seorang wanita yang taat terhadap agamanya. 
Ibunya menanamkan keagamaan nasrani kepada Yohana sejak kecil. Karena 
Yohana anak tunggal, apa yang diinginkan olehnya selalu dituruti oleh ibunya 
termasuk dalam hal menentukan pasangan hidup. Pada saat umur 19 tahun, Ia 
menikah dengan Cuk Supriyadi laki-laki asli Purwokerto yang beragama Islam. 
Ia bekerja di Bina Marga. Pernikahan mereka di laksanakan di Kantor Urusan 
Agama. Setelah menikah mereka tinggal tidak jauh dari rumah Ibunya. 
Walaupun sudah menikah dengan Cuk Supriyadi dan bersyahadat masuk Islam 
Yohana masih belum mengenal Islam secara mendalam. Ia masih pergi ke 
gereja setiap Minggu bersama Ibunya.  
 Yohana memiliki bentuk tubuh yang kecil, kulitnya putih dan 
bicaranya cepat. Ia wanita yang aktif dan energik walaupun badannya yang 
sekarang sudah tidak muda lagi, tetapi ia masih cepat dalam melakukan 
aktivitasnya sebagai seorang Nenek. Dalam usianya yang sudah tidak muda 
lagi, yaitu berusia 70 tahun 
Dalam pernikahannya, ia dikaruniai anak pertama, kebiasaannya pergi 
ke gereja tidak sesering dulu. Ia lebih banyak menghabiskan waktunya bersama 
anaknya. Kemudian lahirlah anak kedua dan ketiga. Yohana masih datang ke 
gereja jika hari-hari besar Kristen saja. Sampai pada saat ia meliliki anak ke 
empat dan bertepatan dengan itu ayahnya  meninggal. Aktivitas pergi ke 
gerejanya sudah hampir bisa dihitung dalam satu tahunnya. Tak lama setelah 
                                                 




kepergian ayahnya, Ibunya juga tiada. Aktivitas Yohana sudah sama sekali 
tidak pergi ke gereja.  
Setelah orang tuanya meninggal, Yohana seperti kehilangan arah. 
Kebiasaannya pergi ke gereja sudah tidak ia lakukan. Suaminya yang beragama 
Islam tidak dapat membimbingnya ke agama Islam, beruntung ketiga anak 
perempuannya itu beragama Islam. Karena mereka tinggal di lingkungan yang 
di dominasi oleh orang-orang muslim. Begitu juga dengan saudara-saudara dari 
keluarga Ayahnya, yang mendorong agar anak-anak Yohana bergama Islam. 
Pada tahun 2001 suaminya meninggal. Setelah itu, ia tinggal bersama 
anak-anaknya. Anaknya yang pertama dan kedua sudah bekerja dan tinggal 
bersama di sebuah perumahan di wilayah Purwokerto. Sedangkan anaknya 
yang terakhir pergi keluar Jawa untuk bekerja. Masing-masing anaknya sudah 
berkeluarga.  
“Saya merasa mempermainkan Islam. Dulu Kristen, nikah pindah 
Islam. Pada saat agama Islam saya perginya ke gereja. Saya kaya 
mempermainkan Islam Mba, astaghfirullah, saya malu yakin mba. 
Islam buat mainan”2 
 
Pada tahun 2008 Yohana mulai mempelajari Islam. Keinginannya untuk 
belajar tentang Islam mulai muncul. Awalnya ia hanya belajar melalui buku, 
televisi, dan bertanya kepada orang-orang yang ia anggap dapat 
membimbingnya. Hingga ia bertemu dengan pengurus Banyumas Muallaf 
Center, ia bergabung di dalamnya dan aktif di organisasi tersebut. 
Di usia 70 tahun ia masih terlihat sehat dan lincah. Sekarang Yohana 
tinggal di Perumahan Puri Blok B no 4 Teluk, Purwokerto bersama anak, 
menantu, dan cucunya. Ia dikenal aktif dalam mengikuti kajian-kajian di 
Banyumas Muallaf Center. Terlihat dari setiap kehadiran dan kontribusinya 
dalam setiap kegiatan di Banyumas Muallaf Center. Hampir jarang ia absen 
dalam kegiatan-kegiatan yang ada. Walaupun dalam kondisi yang tidak muda 
lagi, terkadang ia berangkat ke suatu acara menggunakan angkutan umum 
dalam jarak yang tidak dekat. Selain itu dalam berhubungan dengan teman-
                                                 




temannya ia dikenal sangat supel dan perhatian. Oleh karena itu,  teman-
temanya senang terhadapnya.   
 
2. Lusia Suprihatin 
Lusi adalah muallaf Banyumas yang memiliki nama lengkap Lusi 
Suprihatin. Ia lahir di Penisihan pada tanggal 10 Mei 1948. Dengan nama 
aslinyaa sebelum masuk Islam adalah Lusia Suprihatin. Lusi adalah keturunan 
asli Indonesia. Ayahnya berasal dari Riau dan Ibunya berasal dari Jawa. Masa 
kecilnya ia habiskan di Riau. 
Dari segi pendidikan, ia sudah dididik sejak dini belajar di sekolah 
kristen. Meskipun dalam lingkungan masyarakatnya lebih didominasi oleh 
muslim, ia tetap yakin akan kepercayaan yang dianutnya. Kegiatan-kegiatan 
yang ada di gereja selalu ia ikuti, seperti perayaan natal, paskah, misa, dan lain-
lain. Kegiatan yang ada di masyarakat pun ia ikuti, ia tak membeda-bedakan 
mana orang muslim dan orang non muslim. Keadaan ini yang membuat ia lebih 
toleransi dengan tetangga di lingkungannya.  
Masa anak-anaknya hingga menginjak dewasa ia tinggal di luar Jawa. 
Di sana orang-orang muslim dan non muslim hidup berdampingan. Mereka 
mempercayai agama yang mereka yakini masing-masing tanpa memaksakan 
kehendaknya. Setelah dewasa, Lusi sempat bekerja di rumah sakit Kristen dan 
menjadi seorang perawat di sebuah rumah sakit swasta di Purwokerto. 
Aktivitas perawat yang padat, membuat ia harus tinggal di wilayah Purwokerto 
dan jauh dari keluarganya.  
Setelah bekerja bertahun-tahun sebagai perawat, Ia bertemu dengan 
laki-laki bernama Yohanes Sudarman yang berkeyakinan katolik. Lusi sangat 
senang ketika bertemu dengan Yohanes, karena ia memiliki kepercayaan yang 
sama. Kemudian mereka menikah dan tinggal di Purwokerto. Mereka tinggal di 
Jl. Gerilya gang 2 RT/RW 05/01 Tanjung, Purwokerto 
 Pasangan Lusi dan Yohanes dari awal pernikahan saling berjanji tidak 
akan memaksakan anak-anaknya untuk mengikuti ajaran agama mereka. Anak-




yakini. Selama pernikahannya mereka dikaruniai 3 orang putri dan 5 orang 
putra. Lingkungan yang mayoritas Islam, membawa anak-anak mereka 
beragama Islam. 
“Saya dan suami sama-sama berjanji. Jika nanti kita punya anak, anak 
kita kita bebaskan dalam urusan agama. Dia mau masuk Islam, mau 
ikut agama Kristen, katolik, kami bebaskan. Lahir anak pertama, yang 
nungguin kan kakak saya mba. Sama kakak saya, bayi saya di adzani. 
Ya sudah, dia masuk Islam. Kakak saya yang sering ndampingi anak 
saya yang pertama. Kemudian anak kedua, dan semuanya masuk Islam. 
Lahir langsung di adzani oleh kakak saya.”3 
 
Setiap kelahiran anak-anaknya selalu didampingi oleh kakaknya yang 
beragama Islam. Sehingga anak-anaknya dari lahir langsung di-adzan-i. 
Kakaknya yang seorang muslim. Kakaknya selalu memantau dan membimbing 
anak-anak Lusi untuk beragama Islam dan beribadah sesuai dengan ajaran 
Islam. Sehingga dari kecil anak-anaknya sudah tertanam ajaran-ajaran islam. 
Pada tahun 2009, tanpa di duga-duga Lusi mendapatkan hidayah oleh 
Allah dan masuk Islam. Sebelumnya ada suatu kejadian yang membawanya 
untuk mempelajari Islam. Ia mempelajari Islam secara sembunyi-sembunyi. 
Hingga akhirnya di ketahui oleh salah satu anaknya.  
“Waktu itu saya di kamar sendirian lagi baca-baca panduan sholat. 
Sambil saya praktekan gerakannya mba. Tiba-tiba anak saya masuk 
kamar. Ditanya tuh sama anak saya. Emak lagi ngapain? Karena malu, 
saya umpetin bukunya. Trus saya diem. Anak saya tahu, dan paham 
kalau saya lagi belajar sholat. Dituntunlah sama anak saya. Dia ajarin 
saya wudu, gerakan-gerakan sholat. Dia juga bilang mau beliin saya 
mukena. Saya seneng banget waktu itu mba.”4 
 
Masuk Islamnya Lusi disambut baik oleh anak-anaknya. Suami Lusi 
pada awalnya sedikit ragu, karena mungkin itu hanya sesaat saja. Namun, Lusi 
yakin dan ingin memantapkannya secara legal, dengan bersyahadat di Kantor 
Urusan Agama. 
Tak lama setelah Lusi menjadi muslim. Suaminya yang pada saat itu 
belum masuk Islam juga secara sembunyi-sembunyi belajar tata cara sholat, 
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dan ingin lebih mendalami Islam. Dengan berjalannya waktu ke waktu, sang 
suami juga masuk Islam. Hidayah Allah datang padanya, suaminya juga 
bersyahadat di Kantor Urusan Agama. 
Belum begitu lama suaminya masuk Islam. Pada tahun 2010, Yohanes 
Sudarman di panggil oleh Allah, ia meninggal dalam keadaan sudah 
bersyahadat. Diakui oleh Lusi, bahwa suaminya lebih rajin, lebih mendekatkan 
kepada Allah disisa-sisa hidupnya. Seperti dalam beribadah, suaminya lebih 
sering pergi jamaah ke mushola, sering mengikuti pengajian-pengajian yang 
diadakan di wilayah tempat tinggalnya. 
Lusi, memiliki bentuk tubuh yang besar, bicaranya halus. Matanya sipit 
dan bentuk mukanya oval. Waktu mudanya ia aktif dalam melakukan aktivitas 
seperti kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan pelatihan kesehatan. Namun, 
dalam aktivitasnya sekarang sudah tak seaktif dulu. Ia lebih berhati-hati dalam 
berjalan. Dilihat dari orang-orang yang ada disekitarnya, yang membantunya 
untuk berjalan. Sekarang dirinya aktif dalam mengikuti kajian-kajian dan 
kegiatan yang di adakan oleh Banyumas Muallaf Center seperti ngaji 
Mingguan, pengajian bulanan, bazar murah, santunan anak yatim, dan lain lain. 
 
3. Sri Dias Tuti 
Tuti adalah muallaf Banyumas yang memiliki nama lengkap Sri Dias 
Tuti. Ia lahir di Purwokerto pada tanggal 26 Juni 1981. Sekarang, Tuti tinggal 
di Jl. Gerilya gang 2 RT/RW 05/01 Tanjung, Purwokerto. Tuti adalah 
keturunan asli Indonesia. Ayahnya seorang pesuruh di sebuah gereja di 
Purwokerto. Ibunya seorang ibu rumah tangga. Ia anak ke 7 dari 9 bersaudara. 
Tuti lahir dan tumbuh di tengah-tengah keluarga muslim. Keluarga dari 
kakek neneknya pun beragama Islam. Namun karena kondisi orang tuanya 
yang kekurangan dalam segi finansial dan mengharuskan ayahnya bekerja di 
sebuah gereja di Purwokerto. Pekerjaan pada waktu itu sangat sulit didapat 
ditambah ayahnya memiliki anak-anak yang tidak sedikit. Ketika itu, kondisi 




Ada seseorang yang memberi tawaran bekerja di sebuah gereja. Tanpa 
pikir panjang pekerjaan itu disanggupinya. Ayahnya tak berfikir bagaimana 
hidup keluarganya, yang ia pikirkan hanya bagaiamana mendapatkan uang 
untuk menghidupi keluarganya. Setelah beberapa tahun ia bekerja di gereja. Ia 
dan keluarganya ditawari rumah dan fasilitas lainnya oleh pihak gereja. 
Akhirnya ia dan keluarga pindah kesebuah rumah dekat dengan gereja dan 
hidupnya bergantung dengan Yayasan yang menaungi gereja tersebut. Secara 
otomatis kehidupan keluarganya berubah terkhusus dalam bidang agama.  
Dalam kondisi yang sulit untuk menolak. Aktivitas-aktivitas mereka 
pun berubah. Yang tadinya mereka beribadah di masjid atau mushola, sekarang 
pindah ke gereja. Awalnya banyak dari pihak keluarga besar mereka menolak. 
Namun bagaimana lagi, ketidak mampuan dalam segi ekonomi memaksa 
mereka.  
“Saya dan keluarga sempat masuk agama Kristen. Tapi, kami nggak 
sampai di baptis.”5 
 
Akhirnya satu keluarga pindah agama. Menurut pernyataan Lusi, 
mereka semua belum ada yang pernah dibaptis. Setelah semua anggota 
keluarganya masuk nasrani, bersamaan itu pula hampir semua biaya hidupnya 
ditanggung oleh pihak Yayasan. Dalam hal sekolahpun ada adik-adiknya yang 
mendapatkan beasiswa dari pihak Yayasan. Tumbuh kembang Tuti berada 
dalam lingkungan Kristen. Sebagai tanda terimakasihnya ia mengikuti 
kegiatan-kegiatan gereja yang diadakan oleh Yayasan.  
Dari segi pendidikan Tuti bersekolah di sekolah umum. Walaupun ia 
beragama kristen, ia tidak bersekolah di sekolah Kristen. Ia masih tetap bergaul 
dengan orang-orang muslim lainnya. Hingga bergantinya tahun, ia tumbuh 
dewasa dan mulai berfikir bahwa keadaanya yang sekarang tidak sesuai dengan 
apa yang ia inginkan. Perlahan-lahan ia berfikir dan belajar dari kakak-
kakaknya. Melihat kehidupan kakak-kakaknya yang sudah berumah tangga 
terlebih dahulu. Kakak-kakaknya mulai meninggalkan rumah. Setelah mereka 
menikah, mereka berganti agama dan keluar dari rumah milik Yayasan.  
                                                 




Melihat hal semacam itu membuat Tuti ingin mengikuti jejak kakak-
kakaknya. Hal ini yang membuat tekat Tuti untuk menikah dengan seorang 
muslim yang diyakininya mampu membawanya kepada Islam kembali. Ia juga 
memiliki keinginan untuk mengislamkan kembali kedua orang tuanya. 
Walaupun sudah lama mereka tinggal disana. 
Pada tahun 2000, Ia menikah dengan laki-laki muslim. Pernikahan di 
laksanakan di Kantor Urusan Agama secara Islam sekaligus Tuti bersyahadat 
kembali.  
“Saya menikah tahun 2000. Saya menikah dengan santri, pernah 
mondok. Otomatis saya pindah lagi ke Islam.”6 
 
Setelah menikah ia hidup dengan suaminya. Dari hasil pernikahannya ia 
dikaruniai dua anak. Sesuai dengan apa yang ia inginkan olehnya, ia menabung 
untuk membangun rumah. Butuh beberapa tahun untuk merealisasikan 
rumahnya itu. Setelah rumahnya jadi, ia mengajak Ayah Ibunya  serta adik-
adiknya yang belum menikah untuk tinggal bersama. Sebelumnya orang tua 
Tuti pindah dari rumah yayasan yang menaunginya ke satu kontrakan ke 
kontrakan yang lain. Mengingat yayasan yang menaunginya sudah tidak jaya 
seperti dulu lagi. Dan tak lama dari kepergian orang tuanya yayasan itu ditutup. 
Kehidupannya dilalui dengan semangat hidup yang tinggi, Tuti di usia 
yang masih produktif. Ia mampu membuka jasa laundry dirumahnya, ia juga 
bekerja pada sebuah pabrik di Purwokerto. Sebelumnya ia bekerja membantu 
orang tuanya membiayai adik-adiknya sekolah. Badannya yang besar dan 
tinggi membuat dirinya lebih mudah beraktifitas dan banyak usaha lainnya 
yang ia tekuni untuk membiayai keluarganya. 
Selian bekerja untuk membiyayai keluarganya, Tuti masih 
menyempatkan waktunya untuk mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan yang 




                                                 




4. Tri Hastuti 
Tuti adalah muallaf Banyumas yang memiliki nama lengkap Tri 
Hastuti. Ia lahir di Purwokerto, 27 Agustus 1964. Dengan nama aslinya 
sebelum masuk Islam adalah Lusi Tri Hastuti. Tuti adalah keturunan asli 
Indonesia. Tuti anak ke empat dari enam bersaudara.. Ia anak dari pasangan 
Agustinus Nikam Partoatmojo dan Yustina Sumari. Masa kecilnya ia habiskan 
di Baturaden, Purwokerto  
Dalam silsilah keluarganya ia lahir di lingkungan katolik. Namun, ada 
juga kakeknya yang sudah menjadi muallaf, pindah keyakinan dari katolik ke 
Islam. Kakak dari kakeknya pun demikian, ada yang sama-sama sudah berganti 
agama menjadi Islam. Sedangkan Ayah Ibunya sangat kuat dalam menganut 
agama katolik begitu pun juga saudara-saudaranya. Keluarganya termasuk 
dalam kategori keluarga yang taat beragama. Dari kecil Tuti dibiasakan diajak 
ke gereja. Sampai dewasa pun kebiasaan itu selalu ia lakukan. Dalam 
keluarganya, Tuti dibiasakan untuk aktif dalam kegiatan di gereja. Bersama-
sama dengan saudaranya, ia aktif dalam organisasi gereja.  
Dari segi pendidikan ia menempuh pendidikannya di Purwokerto, dari 
mulai sekolah dasar hingga sekolah menengah atas. Ia bersekolah di sekolah 
umum dan bukan khusus sekolah agama. Sehingga ia lebih mengenal teman-
teman yang mayoritas muslim. Begitu juga di lingkungan rumahnya, ia lebih 
berinteraksi dengan orang-orang muslim. Dengan kondisi lingkungan yang 
mayoritas muslim, Tuti belajar tentang kebiasaan-kebiasaan orang Islam.  
Setelah lulus dari Sekolah Menengah Atas, ia bekerja di Purwokerto. 
Disamping bekerja Tuti juga belajar ilmu tenaga dalam. Ia tertarik belajar 
tenaga dalam karena dikenalkan oleh temannya. Dalam mendalami Ilmu tenaga 
dalam ia banyak mengenal Islam. Gurunya adalah seorang muslim yang tahu 
tentang agama. Teman-temannya yang satu perguruan juga beragama Islam. 
Dari situlah Tuti belajar tentang Islam lebih mendalam. 
Aktivitas Tuti selain bekerja dan belajar ilmu tenaga dalam, ia juga aktif 
dalam kegiatan di gereja. Ikatan dengan kebiasaannya di gereja masih kuat. 




mendukung ia untuk aktif dan rajin beribadah di gereja. Walaupun dalam 
penuturan Tuti pada kondisi yang demikian itu ia merasa dirinya dalam kondisi 
yang tidak pasti. Imannya terhadap kepercayaannya mulai menipis. Dan 
perlahan-lahan ia mulai absen tidak datang ke gereja.  
Pada saat tahun 2004, ada kejadian yang mengguncang keluarganya 
“Adik saya lebih dulu masuk Islam. Karena dia di Bandung jauh dari 
keluarga, dia berani masuk Islam dulu. Sampai kakak-kakak saya tahu 
kalau adik saya masuk Islam. Langsung dimarahin mba, kaya buat 
semacam sidang dalam keluarga gitu.”7 
 
 Adiknya yang perempuan yang pada saat itu bekerja di Bandung 
mengaku di hadapan keluarga besar, bahwa telah bersyahadat dan pindah 
agama Islam. Walaupun awalnya ada pihak keluarga yang menentang dan 
sempat terjadi benturan antar saudara, tetapi itu yang membuat Tuti semakin 
ingin mendalami Islam lebih dalam. Terkadang ia bertanya tentang Islam 
kepada adiknya. Hingga ia pernah sengaja pergi ke Bandung untuk melihat 
kondisi adiknya dan ingin bertemu dengan guru spiritual adiknya. 
Ketika ia di Bandung, ia sempat berkenalan dengan seorang laki-laki. 
Setelah hubungan berjalan lama. Laki-laki itu pergi ke rumah Tuti, ia ingin 
mengenal keluarga Tuti. Namun yang terjadi adalah laki-laki tersebut melihat 
kondisi rumah Tuti yang terpajang ornamen-ornamen agama katolik membuat 
laki-laki tersebut kaget dan akhirnya menyadari bahwa Tuti bukan seorang 
muslim. Ia menawarkan ke Tuti untuk membangun rumah tangga bersamanya 
dengan catatan Tuti harus pindah agama ke agama Islam. Hal tersebut langsung 
dipertanyakan oleh keluarga Tuti dan tak sedikit dari mereka yang 
melarangnya. Akhirnya, Tuti lebih memilih untuk mempertahankan 
keluarganya dan melepaskan hubungan dengan laki-laki tersebut. 
Dari kejadian itu, Tuti mulai lebih membuka diri dengan Islam, 
walaupun pada dasarnya sebelumnya ia juga sudah mengenal Islam. Sejak saat 
itu ia belajar tentang Islam. Dari buku bacaan yang ia baca, dari guru tenaga 
dalamnya, dari adiknya, dan lain-lain. Disaat itu pula is sudah melai 
                                                 




mengurangi intensitasnya untuk pergi ke gereja. Hal ini, masih ia sembunyikan 
dari keluarganya.  
Pada tahun 2008 ia bertemu laki-laki muslim. Ia bernama Yanto. Ia 
adalah seorang pengusaha telor yang sudah memiliki dua anak. Akhirnya 
mereka menikah dan sekarang mereka tinggal di Jl. M. Yusuf RT/RW 02/06 
Purwokerto Wetan. Bersama dengan suaminya ia mengelola usahanya. 
Pada Tahun 2010 Tuti sangat bersyukur dapat menunaikan ibadah 
umrah. Yang tadinya diselimuti rasa keraguan yang amat sangat.  
“Tahun 2009 saya diajak keluarga suami saya untuk umroh. Tadinya 
saya ngga yakin mau umroh. Saya merasa masih kotor, masih punya 
banyak dosa. Saya juga pernah dengar kalau pergi ke Baitullah, apa 
yang telah kita lakukan akan terlihat disana. Semacam dibukakan 
dosanya, saya kan takut. Saya rasa dosa saya kan banyak. Jadi saya 
sempet ragu buat umrah. Tapi dari suami mendorong saya untuk umroh. 
Tahun 2010, saya beranikan untuk umrah bersama keluarga suami saya. 
Awalnya memang ada kendala di administrasi identitas saya. Namun itu 
bias diatasi”8 
 
Ia sempat terkendala dalam hal administrasi untuk pergi kesana, namun 
itu dapat diatasinya.  
 
5. Yusuf Gunawan Santoso 
Gunawan adalah muallaf Banyumas yang memiliki nama lengkap 
Yusuf Gunawan Santoso. Ia lahir di Bandung, 12 Desember 1955. Dengan 
nama aslinyaa sebelum masuk Islam adalah Khoe Ting Ay. Gunawan adalah 
keturunan campuran Indonesia-Cina. Ayahnya bernama Yosafat Krisnosanto, 
seorang wirausahawan sedangkan Ibunya bernama Utami seorang ibu rumah 
tangga. Ia anak ke empat dari enam bersaudara. Gunawan memiliki bentuk 
wajah yang bulat, mata sipit dan tubuhnya besar dan tinggi. Berbicaranya cepat 
dan masih terdengar cengkok khas Tionghoa. 
Dari segi pendidikan, ia sudah dididik sejak dini secara non formal di 
lingkungan keluarga yang agamis. Ia tumbuh dilingkungan nasrani dan 
menghabiskan masa kanak-kanaknya dalam asuhan keluarga yang taat agama, 
                                                 




lalu ia tumbuh bersama saudara-saudaranya yaitu Khoe Swan In, Yusak 
Santoso, Yosoef Santoso, Beni Santoso, dan Aning Santoso. Mereka semua 
mengenyam pendidikan yang layak, begitu juga halnya Gunawan.  
“Dulu saya SD di Bandung, SMPnya pindah di Purworejo. Soalnya di 
Purworejo aslinya ibu di sana. Keluarga ibu kebanyakan juga di sana. 
Sekolah di Burderan. Lanjut di SMK Farmasi di Bandung. Setelah lulus 
di Akademi Bandung”9  
 
Adapun untuk pendidikannya secara formal ia berganti-ganti daerah 
dalam bersekolah. Awalnya ia bersekolah di Sekolah Dasar Negeri Bandung 
yang berada di kota Bandung, Sekolah Menengah Pertamanya ia pindah ke 
Purworejo dan bersekolah di Sekolah Menengah Pertama Burderan Purworejo. 
Kemudian selanjutnya ia bersekolah di Sekolah Menengah Kejuruan yang 
berada di Bandung yaitu SMK Farmasi. Setelah lulus dari sekolah farmasinya, 
ia melanjutkan sekolah di Akademi Bandung hingga ia lulus dan pindah ke 
Jakarta untuk bekerja. 
Pada tahun 1979 ia menikah dengan Nini, seorang wanita keturunan 
Cina asal Semarang. Mereka di karuniai dua orang anak laki-laki. Pada saat itu, 
Gunawan tinggal di Semarang dan bekerja disana. Kehidupan dengan Nini 
berjalan normal. Ia berwirausaha dan mendidik anak-anaknya. Ia percaya akan 
keyakinannya dan rajin beribadah sesuai dengan keyakinannya. Bahkan ia 
pernah menjadi narasumber-narasumber di berbagai kegiatan keagamaan 
nasrani. 
Pada tahun 1989, Gunawan mendapat hidayah dan masuk Islam. 
Kepindahan kepercayaannya tidak semudah itu, ia mengalami beberapa masa 
dimana ia ragu akan keimanannya sendiri. Setelah mantap untuk masuk Islam, 
ia bersyahadat dan mensucikan hartanya. Dalam kondisi ia sebagai muallaf, 
keluarganya tidak bersedia untuk masuk Islam. Istri dan anak-anaknya tetap 
dengan kepeercayaan mereka. Akhirnya mereka berpisah secara sah dan tanpa 
masalah di dalamnya. 
                                                 




Masuknya Gunawan ke agama Islam, lantas menjadikan maslah dengan 
keluarga bersarnya. Orang tuanya, saudara-saudaranya dan keluarga lainnya 
sangat menentang agama yang dianut Gunawan saat itu. Hingga berbagai 
konfilik keluarga terjadi. Namun, Gunawan yakin dan mantap akan agama 
barunya yang sekarang. Ia berkelana untuk belajar Islam selama bertahun-
tahun. Hingga akhirnya Gunawan pindah ke Purwokerto dan menetap di 
Purwokerto.  
Selama di Purwokerto ia aktif dalam beroraganisasi. Ia termasuk dalam 
anggota Persatuan Islam Tionghoa Indonesia atau disingkat PITI Purwokerto. 
Organisasi ini bergerak dalam menghimpun muallaf-muallaf keturunan Cina 
yang berada di Purwokerto. Selain itu, ia juga membangun masjid yang di beri 
nama masjid  PITI Andre Al Hikmah di desa Wlahar Kulon, Patikraja. Ia 
memulai semuanya dari awal.  
Pada tahun 1995, ia bertemu dengan wanita yang bernama Hasanah asli 
keturunan Indonesia dan tinggal di Jatilawang. Tak lama mereka saling 
mengenal, akhirnya Guanawan memberanikan diri untuk meminang Hasanah. 
Pada tahun 1999, ia menikah dengan Hasanah dan dari pernikahannya mereka 
di karuniai dua anak perempuan yang bernama Farahdia Selafi dan Nawang 
Wulan. Sekarang mereka tinggal di Wlahar Kulon RT/RW 07/02 Kecamatan 
Patikraja, Banyumas.  
 
B. Proses Konversi Agama Pada Muallaf 
1. Siti Yohana 
Siti Yohana atau biasa orang menyebutnya Yohana. Seorang wanita 
kelahiran Purwokerto yang beragama Kristen awalnya. Ia memilih untuk 
masuk Islam awal mulanya karena pernikahan. Ia menikah dengan laki-laki 
yang dipilihnya. Walaupun ia harus bertentangan dengan keluarga besarnya ia 
tetap melaksanakan Pernikahaan dilakukan di Kantor Urusan Agama secara 
Islam. Lambat laun keluarganya melunak, dan dapat menerimanya. 
Dalam perjalanan pernikahannya, Yohana dikaruniai tiga anak 




Islam. Namun sekarang ada satu anaknya yang keluar dari Islam dan memilih 
untuk memeluk agama Katolik. Dalam pernikahannya, Yohana merasa tidak 
ada bimbingan untuknya agar selalu taat beribadah dan setia memeluk agama 
Islam. Suami yang awam tentang agama Islam menjadikan hidup Yohana 
seakan-akan dipermainkan.  
Setelah menikah Yohana masih selalu dibimbing ibunya yang selalu 
mengajaknya pergi ke masjid setiap minggu. Tanpa ada perlawanan dan rasa 
tidak enak ke Ibunya. Yohana pun mematuhi perintah ibunya. Suaminya yang 
minim pengetahuan agamanya pun membiarkan kejadian itu bertahun-tahun. 
Terjadi penolakan di dalam hati Yohana. Ia telah bersyahadat namun masih 
pergi ke gereja.  
Pada tahun 2009 tepatnya Yohana bersyahadat kembali. Saat itu ia lebih 
mantap dan yakin atas agama Islam. Disisi lain masuknya ia ke Islam 
dikarenakan orang tuanya sudah meninggal Kebiasaannya pergi ke gereja 
berhenti setelah orang tuanya meninggal. Setelah orang tuanya meninggal. 
Yohana lebih mendalami Islam. Dengan cara mencari bimbingan ke orang-
orang yang dianggap mampu membimbingnya. Salah satunya dengan ia 
mengikuti Banyumas Muallaf Center. 
Sekarang, Ia tinggal bersama ketiga anaknya yang beragama Islam. 
Dari anak-anaknya pula ia belajar tentang Islam. Melihat keseharian anak-
anaknya yang menjalankan kewajiban Islam seperti sholat wajib, sholat 
sunnah, mengaji, berpuasa, dan lain-lain membuat ia lebih baik dalam 
mengamalkan ajaran agama Islam. 
 
2. Lusia Suprihatin 
Lusia Suprihatin atau biasa orang menyebutnya Lusi. Dahulu ia 
beragama Katolik, sang suami juga memeluk agama katolik. Awal mulanya ia 
mendapatkan hidayah adalah karena kemarahannya terhadap suami. Pada suatu 
sore ia marah besar kepada suaminya. Di depan anak-anak mereka, 




berkumpul. Lusi sangat marah terhadap suaminya yang ketika itu melakukan 
kesalahan.  
Dalam kondisi yang tidak stabil. Tiba-tiba Lusi menjerit dan 
beristghfar, ketika emosinya turun ia menangis dan melafalkan surat al fatihah. 
Kejadian itu disaksikan suami dan anak-anaknya. Setelah kondisi lebih tenang, 
anaknya bertanya ke Lusi untuk mengulang perkataan ketika marah tadi. 
Namun apa yang di ucapakan ketika marah itu sudah tidak bisa ia ulang. 
Sontak seluruh keluarga merasa ada yang janggal dan aneh. Pasalnya Lusi 
termasuk orang yang jika ia marah, ia akan menyebut-nyebut Yesus, Bunda 
Maria, atau sebutan lain untuk Tuhannya. Namun, kali ini sangat berbeda, tidak 
tahu berasal dari mana ia mampu beristighfar dan lancar melafalkan ayat-ayat 
Al Quran. 
Menurut pengakuan Lusi, apabila ia dalam kondisi marah yang akan ia 
sebut adalah tuhannya. Kejadian itu diluar kendali Lusi. Berawal dari itu ia 
belajar agama Islam. Awalnya Lusi belajar wudu dan sholat secara sembunyi-
sembunyi hanya bermodalkan buku terjemah dan tuntunan sholat. Ia malu 
terhadap orang-orang yang menurutnya nanti akan menertawakannya. 
Terlebih-lebih ia akan malu terhadap teman-temannya di gereja.  
Kejadian belajar yang sembunyi-sembunyi ini dilakukannya sampai 
anaknya yang pertama menjumpainya sedang mengambil air wudu. Seketika 
itu Lusi kaget karena terlihat oleh anaknya. Akhirnya Lusi mengaku bahwa 
dirinya ingin masuk Islam. Di depan seluruh anggota keluarganya ia 
menyatakan diri untuk masuk Islam.  
Sang suami awalnya meragukan akan sikap dan keputusan yang diambil 
Lusi. Sedangkan anak-anaknya mendukung keputusan apa yang diambil oleh 
ibunya. Kemudian bersama anaknya ia pergi ke seorang tokoh agama yang ada 
di daerahnya, menceritakan kepada tokoh masyarakat tersebut bahwa ibunya 
ingin masuk Islam. Tokoh agama itu pun membiming Lusi untuk masuk Islam. 
Setelah bersyahadat di Kantor Urusan Agama, Lusi masih butuh 
bimbingan. Ia mencari pembimbing yang mampu membimbingnya. Karena 




ia banyak melakukan aktivitas seperti membaca, mengaji dan pergi ke acara-
acara yang berkaitan dengan keagamaan. 
 Tak sampai satu tahun, suaminya juga masuk Islam. Lusi senang 
akhirnya suaminya juga terbuka hidayahnya. Suaminya yang menginginkan 
sendiri untuk pindah agama. Tanpa campur tangan dan bujuk rayu keluarga 
lainnya, ia yakin dan mantap bersyahadat di depan orang-orang di Kantor 
Urusan Agama.  
Lusi dan suaminya memang sudah tidak muda lagi, butuh waktu lama 
untuk belajar agama Islam. Namun, karena tekatnya yang kuat perlahan-lahan 
mereka bisa mengikuti. Dari mulai ibadah wajib dan ibadah sunnahnya. 
Memang diakui oleh Lusi, bahwa sang suami lebih rajin dari dia dalam hal 
ibadah. Tak genap dua tahun suaminya beragama Islam, suaminya telah 
dipanggil Allah terleih dulu. Keluarga sangat bersyukur, karena ia meninggal 
dalam kondisi sudah menjadi seorang muslim. 
 
3. Sri Dias Tuti 
Sri Dias Tuti atau lebih dikenal dengan sebutan Tuti. Ibu yang 
menjadi tulang punggung keluarga. Dari lahir ia beragama Islam. Semua 
keluarga Tuti Islam, dari mulai kakek neneknya serta saudara-saudaranya. 
Namun semenjak SD ia berganti agama menjadi Kristen. Tak hanya Tuti saja, 
melainkan orangtuanya, serta kakak dan adiknya berganti agama menjadi 
Kristen. Semua itu berawal dari Ayahnya yang bekerja di sebuah yayasan 
kristen sebagai penjaga disana.  
Dalam kondisi yang kekurangan dan memiliki banyak anak. Ayahnya 
menerima tawaran dari seseorang sebuah rumah serta jaminan social lainnya 
jika ia mau berpindah agama dan mengelola gereja secara maximal. Tuti 
mengatakan bahwa  
“Mungkin ayah saya mengalami pertentangan batin, tapi mau gimana 
lagi. Anak-anaknya masih kecil-kecil dan mereka harus sekolah”10  
  
                                                 




Maka semua anggota keluarga itu berpindah agama dan seluruh 
keluaraga Tuti menempati sebuah rumah yang sudah dijanjikan oleh seseorang 
itu. Rumah itu berdekatan dengan gereja. Kebutuhan-kebutuhan keluarga Tuti 
dipenuhi oleh pihak yang menawarkan jaminan sosial tersebut. Seperti biaya 
untuk sekolah di sekolah yang berada di bawah yayasan dan biaya hidup 
sehari-hari seperti makan, listrik tempat tinggal. Kejadian ini berlangsung 
bertahun-tahun hingga saudara-saudara beranjak dewasa dan menikah. 
Pernikahan kakak-kakaknya dilakukan di Kantor Urusan Agama. Secara tidak 
langsung anak-anaknya pindah agama ke Islam lagi. Dan pindah mengikuti 
suami atau membangun rumah sendiri. 
Hal itu yang membuat Tuti ingin menikah dengan seorang laki-laki 
muslim yang mampu membimbingnya. Pada tahun 1999 ia menikah dengan 
laki-laki muslim. Pernikahan dilakukan di Kantor Urusan Agama. Setelah 
menikah Tuti pindah dari rumah yang berdekatan dengan gereja. 
Cita-cita Tuti selanjutnya adalah mengeluarkan ayah Ibunya dan 
adiknya agar tidak berada di tempat itu. Setelah adiknya menikah dan 
mengikuti suami. Ayah ibunya pindah ke rumah Tuti dan bersyahadat kembali. 
Sebagai wanita Tuti adalah wanita yang mandiri. Berbagai usaha dan pekerjaan 
ia lakukan. Dirumah ia membuka jasa laundry, dan diluar ia bekerja pada suatu 
pabrik yang ada di Purwokerto agar bisa menghidupi keluarganya. 
 
4. Tri Hastuti 
Lusi Tri Hastuti adalah nama baptis yang ia miliki dari kecil. Nama 
aslinya setelah pindah agama Islam adalah Tri Hastuti. Ia dikenal dengan 
sebutan Tuti. Anak ke empat dari enam bersaudara. Dari kecil hingga bekerja 
ia selalu pergi ke gereja.  
Pada tahun 2001 Tuti tertarik untuk belajar tenaga dalam. Ia belajar 
tenaga dalam setelah pulang dari kerja. Secara rutin ia lakukan. Dalam 
perguruan tersebut hanya Tuti yang beragama Katolik, selain itu semua 
beragama Islam. Gurunya juga seorang muslim. Dampak dari belajar tenaga 




Tahun 2002 dia masih melakukan aktifitasnya belajar tenaga dalam. 
Namun keaktifan di gereja juga masih berlangsung seimbang. Pergaulannya 
pun seimbang. Ia sama sama dekat dengan teman-temannya yang beragama 
Islam dan juga agama Katolik.  
Pada tahun 2004 ia merasakan keganjalan. Ia jika diajak ke gereja sudah 
malas. Pada suatu hari ia berdoa di dalam gereja. Memejamkan matanya dan 
merasakan semuanya berbeda. Sekelilingnya berubah menjadi suasana di 
masjid. Dia merasakan kesejukan, ketenangan di dalamnya. Setelah membuka 
matanya kembali. Ia berada dalam gereja kembali. Kejadian yang ia alami itu 
ia simpan dan tidak ia ceritakan dengan orang lain.  
Pada suatu hari terjadi kejadian yang tidak diperkirakan oleh 
keluarganya. Adiknya yang perempuan mengaku telah pindah agama menjadi 
muslim. Kejadian itu berlangsung di Bandung. Adiknya mengaku bahwa telah 
bersyahadat dengan seorang tokoh agama yang ada di Bandung. Seketika ada 
kakaknya yang menentang masuknya adiknya ke Islam. Terjadi sedikit 
perbedaan kala itu. Namun bisa diatasi dengan berjalannya waktu. Hal ini 
menjadi  keingintahuan Tuti lebih dalam tentang Islam.  
Pada suatu ketika Tuti memiliki calon pendamping yang dikenalkan 
oleh adiknya yang muslim. Laki-laki itu seorang muslim. Ketika datang 
kerumahnya, laki-laki itu sedikit ragu. Rumah keluarganya banyak aksesoris 
yang menandakan bahwa Tuti bukan seorang muslim. Akhirnya laki-laki itu 
memaklumi dan menerima keadaan Tuti. Namun dari pihak keluarga Tuti 
sangat ditentang. Akhrnya hubungan mereka berhenti sampai disitu. 
 Keingintahuan Tuti tentang Islam di dapatkan juga dari adiknya yang 
bekerja di Bandung. Hingga akhirnya tahun 2008. Tuti resmi pindah agama 
dari katolik ke Islam. Ia diislamkan oleh Kiyai yang ada di Bandung. Kejadian 
ini keluarga yang ada di Purwokerto belum ada yang mengetahuinya. 
Dalam tahun itu juga, ia dipertemukan dengan suaminya yang sekarang 
namanya Yanto. Tahun 2008 akhir ia menikah dengan Yanto di Kantor Urusan 




mendapatkan pertentangan. Namun dengan berjalannya waktu bisa diatasi oleh 
kedua belah pihak. 
 
5. Yusuf Gunawan Santoso 
Sebagai seorang muallaf yang berdomisili di Kabupaten Banyumas, 
tepatnya di Wlahar Kulon, Patikraja. Gunawan lahir dalam keluarga nasrani. 
Semua keluarganya beragama nasrani. Menurutnya, ia memiliki silsilah yang 
di dalam keluarganya terdapat darah islam di dalamnya. Keturunan empat ke 
atas nenek moyangnya beragama Islam.  
Di usianya ke 17 tahun, ia pernah mengalami hal yang diluar alam 
pikiran. Pada waktu itu tahun 1972 bulan Maret hari Selasa, malam Rabu ia 
sedang belajar di kamarnya. 
“Mulai tahun 1972, waktu itu saya pulang sekolah bulan Maret malam 
Rebo. Dikamar saya ada lindu atau gempa lampu neon di kamar saya 
jatuh, gelap seketika saya udah pindah di gunung yang ada di Garut 
yang jaraknya 80km dr rumah. Ada orang yang mengatakan 
assalamu’alaikum ke saya, tapi saya nggak bias jawab. Trus dia bilang: 
“Putu nanti umur kamu 35 tahun nanti saya pake”. Setelah ditelusuri 
kejadian itu ada di makam prabu Kian Santang. Tempatnya di Godog 
Suci, di situ makamnya Sunan Rohmat, kalau di Cirebon terkenalnya 
Mbah Kuwuk. Soalnya paginya langsung saya telusuri.”11  
 
Tiba-tiba terjadi gempa, mati listrik sehingga lampu padam dan 
bersamaan dengan itu lampu kamarnya jatuh. Ia sangat terkejut dan dengan 
seketika ia sudah tidak berada di dalam kamarnya. Ia berada di sebuah gunung 
di Garut dan bertemu seorang laki-laki berbadan besar. Laki-laki itu 
mengucapkan salam, namun saya tak bisa menjawabnya. Saya dituntun untuk 
bisa menjawabnya. Dari situ, Gunawan belajar salam. Kemudian laki-laki itu 
berkata nanti umur 35 tahun nanti saya pakai kamu. Dengan seketika dia sudah 
berada di kamarnya lagi, pintu kamarnya di ketuk-ketuk oleh orang tuanya. 
Setelah kejadian itu, Gunawan mencoba menelusuri tempat yang 
didatanginya tadi malam. Ternyata ia berada di makam prabu Kian Santang/ 
Sunan Rahmat/ kalau di Cirebon terkenal dengan nama Mbah Kuwuk yang 
                                                 




tempat tersebut disebut dengan godog suci di daerah Garut. Kejadian itu selalu 
teringat sampai sekarang. Namun tidak ia pikirkan. 
Tahun 1988 akhir, Gunawan mulai sering merasa dibisiki oleh sesuatu 
bisikan. Bisikan itu terdengar agar ia bersiap-siap. Apa yang dimaksud untuk 
bersiap-siap ia belum terlalu paham. Namun setelah umurnya 35 tahun, pada 
waktu itu tahun 1989 ia tidak bisa apa-apa, ada yang menuntunnya untuk 
berwudhu, ada yang menuntunya untuk belajar ilmu agama. Awalnya, 
Gunawan menolak semua itu, tak disangka-sangka usahanya langsung 
bangkrut dan ia menjadi orang yang tidak punya apa-apa.  
Setelah beberapa lama ia berfikir, mungkin itu adalah jalan yang harus 
dilaluinya. Ia mengikuti saran agar belajar Islam. Ia pergi dan tingal di masjid 
Banten, di makam Syaikh Hasanuddin, setelah itu pergi lagi ke tempat yang 
berbeda. Selama tiga tahun ia pergi dari tempat ke tempat untuk belajar agama. 
Terakhir sampai di imogiri, di makam nenek moyangnya yang masih muslim.  
Dalam perjalanannya ia banyak mengalami masalah. Masalah dengan 
keluarganya terutama. Keluarga besarnya tidak ingin kalau Gunawan masuk 
Islam. Masalah dengan istrinya, dalam perjalanan mencari Islam itu, ia juga 
bercerai dengan istri dan anak-anaknya. Disamping semua itu, usahanya tak 
kunjung membaik. Benar-benar seperti sedang menghabiskan harta yang ia 
dapatkan sebelum masuk Islam. Inilah pensucian harta dan jiwa untuknya. 
Dalam perjalanan mencari Islam, ia bertemu dengan orang-orang yang 
berpengaruh besar dalam ia belajar Isalam. Mereka adalah K.H. Madinah bin 
Arsyadi, K.H. Asnawi, K.H. Sunirta asal Banten, dan masih banyak lagi. 
Perjalanan dalam mencari ilmu itu ia tempuh sendiri, dari tempat satu ketempat 
yang lain. Selama tiga tahun, ia berhenti di Imogiri dan setelah itu ia 
memperbaiki diri dan menata hidupnya kembali. 
Tahun 1995, ia tinggal di Purwokerto. Tepatnya di desa Wlahar Kulon, 
Patikraja. Selama disana ia lebih banyak berdzikir dan bertaubat. Saat itu ia 
mengalami banyak kejadian yang menjadikan ia lebih dekat dengan Allah. Ia 




minuman keras, pernah juga menyelesaikan masalah suami istri yang akan 
bercerai, dan lain-lain.  
Di desa Wlahar Kulon Patikraja, ia juga membuat masjid yang bernama 
Andre Al Hikmah. Perjuangan yang dilakukan untuk membut masjid tersebut 
sangat banyak hikmahnya. Rezeki berdatangan dalam proses pembuatan masjid 
tersebut. Masjid tersebut dibangun atas kerja keras dan uluran bantuan dari 
orang-orang lain. Penyandang dana terbanyak adalah dari keluarga Andre, 
yaitu seorang muallaf laki-laki yang telah meninggal.  
“Waktu itu saja jadi juru kampanye. Dua hari sebelum saya kampanye 
saya mimpi berkelahi dengan 3 ular. Dua saya matikan. Satu yang kecil 
gigit saya. Dalam mimpi saya ada yang berkata besok ada orang 
perempuan bonceng kamu. Itu jodoh kamu. Tanggal 26 mei 1999 saya 
ngisi kampanye di 3 tempat. Satu di patikraja, Gumelar, Margasana 
Purwojati. Sedangkan Khasanah yang sekarang jadi istri saya ikut 
mbonceng saya sampai di jalan besar. Nunggu di jalan besar sampai 
ngga ada kendaraan. Akhirnya saya bilang saya mau numpang sholat di 
rumah Khasanah nanti saya antar sampai kerumah. Tiba-tiba di jalan 
kampong itu kemps.. Jam 5 lebih ayahnya datang. Bawa motor disuruh 
pulang buat sholat. Jam 7 baru pulang ayahnya. katanya bocor lagi. 
Besok paginya tanggal 17 Juni saya lamar”12 
 
Pada tahun 1999 ia menikah dengan wanita keturunan Jawa yaitu 
Khasanah. Mereka dikaruniai dua anak perempuan yang bernama Farahdiba 
Selafi yang sekarang masih duduk di bangku sekolah dasar dan Nawang Wulan 
yang sekarang masih duduk di bangku sekolah menengah atas. Mereka tinggal 
di Wlahar Kulon, Patikraja. Di sana juga Gunawan membuka usahanya yaitu 
pabrik mie dan lain-lain. 
Pada tahun 2005, ia bertemu dengan Habib Lutfi Pekalongan. Pada saat 
itu ia di Pekalongan sedang membantu mengadakan sebuah acara di kediaman 
Habib Lutfi. Sebelum ia pulang ke Purwokerto, ia dipanggil oleh Habib Lutfi 
dan diperintahkan pada tahun 2006 agar berangkat haji. Perintah itu menjadi 
kegelisahan sendiri olehnya. Pasalnya ia belum memiliki uang untuk pergi haji. 
Dalam pergi haji pastinya membutuhkan uang yang tidak sedikit. Sesampainya 
ia dirumah, ia ceritakan kejadian itu ke istrinya.  
                                                 




Beberapa bulan pun berlalu, ia tiba-tiba mendapatkan telephon dari 
temannya yang ada di luar negeri untuk menjualkan tanah yang ada di daerah 
Purwokerto. Ketika ia keluar dari rumahnya, ia tawarkan ke temannya. 
Ternyata dari harga yang disepakati dengan temannya yang di luar negeri, 
calon pembeli tanah yang menawar lebih banyak dari harga yang sebelumnya 
ia sepakati dengan temannya yang pemilik asli tanah tersebut. Hasil pembelian 
tanah ia berikan ke temannya dan sisanya untuk mendaftar haji bersama 
istrinya. Tahun 2006 akhirnya Gunawan dan istrinya pergi menjalankan 
kewajiban ke tanah suci Mekkah. 
 
C. Pengamalan Ajaran-ajaran Islam 
Menjalankan ajaran agama terkait dengan bagaimana cara individu 
menerapkan ajaran-ajaran agama ke dalam kehidupan sehari-hari. Gambaran 
muallaf dalam menjalankan agama Islam meliputi pengalaman individu dengan 
Tuhan (iman), ketaatan dalam menjalankan ibadah wajib (islam), keterlibatan 
dalam berdakwah/ acara khusus keagamaan/ penerapan nilai-nilai Islami melalui 
perilaku dan ucapan (ihsan) yang menjadikan harapan sebagai seorang muslim. 
Dalam penelitian ini, muallaf mengaku memperoleh pengalaman personal 
yang hanya dapat dirasakan antara dirinya dengan Tuhan, dan hanya dapat 
dimaknai oleh individu itu sendiri. Iman dalam diri seseorang memiliki tingkatan 
yang berbeda-beda. Terlebih lagi dalam diri seorang muallaf, yang notabennya 
mengenal Islam tidak dari lahir. Pada partisipan muallaf Banyumas mengaku 
bahwa pengalaman mengenal Tuhan ia dapatkan dengan sendirinya.  
Dalam hal syariah, para muallaf juga menunjukkan ketaatan menjalankan 
ibadah wajib (islam). Praktek ibadah yang nampak pada semua partisipan adalah 
pelaksanaan ibadah wajib yakni sholat lima waktu, puasa Ramadhan, zakat fitrah, 
serta haji. Pengalaman sikap keberagamaan muallaf berbeda-beda. Perbedaan itu 








Pengalaman dalam mendapatkan hidayah Allah masing-masing 
personal berbeda-beda, kalaupun ada faktor yang sama tapi di dalamnya ada 
salah satu yang berbeda. Itu yang membedakan keimanan muallaf. Ada muallaf 
yang sudah bertahun-tahun masuk Islam namun dalam segi ajaran dan 
pengamalan ibadahnya masih kurang, ada pula seorang muallaf yang belum 
lama berpindah agama langsung bisa dilihat perubahannya secara signifikan. 
Seperti Yohana, ia baru menemukan hidayah setelah kepergian 
suaminya dan terlepasnya juga dari pengawasan ibu dan keluarganya. Karena 
pada saat itu, sang ibu sangat mengawasi apa yang dilakukan anaknya, terlebih 
dalam hal kepercayaan. Namun setelah ibunya dan suaminya meninggal. Ia 
mampu mendekatkan diri kepada Allah Swt. Ia sudah pernah bersyahadat sejak 
dulu, saat menikah dengan suaminya. Kemantapan dalam bergama Islam ia 
pelajari dari orang-orang disekitarnya. Dari anak-anaknya, dari teman-
temannya dan dari komunitas agama yang ia ikuti. Pendidikan agama Islam 
yang didapatkannya pun berasal dari mereka. Namun ada anaknya yang 
berpindah agama menjadi agama Katolik setelah ia dewasa. Anaknya belajar 
agama Katolik dari lingkungan kerjanya, dan mulai membaca-baca Injil yang 
ia pinjam dari teman ibunya yang masih beragama Katolik. 
Berbeda dengan Tri Hstuti yang lahir dalam kondisi keluarga yang 
beragama katolik. Pertentangan batinnya terjadi ketika ia ingin sekali belajar 
apa itu Islam, namun aktivitasnya ibadahnya masih berada di gereja. Raganya 
berada di gereja, namun hatinya sudah tak lagi disana. Ia sempat menutup-
nutupi apa yang ia pelajari dari keluarganya. Di awal ketertarikannya dengan 
Islam ia membeli buku-buku yang berkaitan dengan Islam. Saudaranya ada 
yang melarang bahkan sampai beradu mulut dengannya. Dorongan menguat, 
ketika ia mengetahui adiknya telah masuk Islam terlebih dulu tanpa 
memberitahukan keluarganya. Karena posisi adiknya yang berada di luar kota 
dan jauh dari kelurganya, adiknya lebih berani dalam melangkah untuk 




Dalam kegelisahan dan rasa ingin tahu lebih dalam, Tri Hastuti mencari 
tahu Islam dari satu guru ke guru lain. Ia merasakan energi yang positif ketika 
ia lebih mendalami dan mendalaminya. Disamping itu ia bekerja di lingkungan 
mayoritas muslim yang taat beribadah, pendidikan tentang ibadah seorang 
muslim ia dapatkan dari teman-teman dekatnya. Pernah suatu ketika karena 
seringnya ia bersama-sama dengan teman-temannya yang muslim, ia sering 
disangka seorang muslim juga. Tri Hastuti juga pernah mengikuti kajian-kajian 
Islam bersama dengan teman-temannya. 
Kedekatan Tri Hastuti dengan ilmu yang digelutinya yaitu ilmu tentang 
kebatinan membuat ia lebih banyak melakukan dzikir, doa dan sholat malam 
untuk mendekatkan diri kepada Allah. Ia merasakan kenyamanan setelah 
melakukan dzikir, doa dan sholat malam tersebut.  
Sama halnya dengan Sri Dias Tuti yang awalnya seorang muslim 
kemudian berpindah agama menjadi Kristen. Ia tinggal di lingkungan gereja. 
Oleh orang-orang yang melihatnya akan mengira bahwa ia bukan seorang 
muslim, padahal sebelumnya ia seorang muslim yang pindah agama karena 
ayahnya resmi bergabung dengan pihak yayasan di gereja tersebut. Bukan 
hanya ia dan ayahnya, namun seluruh keluarganya pindah ke agama kristen. 
Pergolakan hati Tuti tidak begitu merasakan perpindahan agama 
tersebut. Pasalnya ketika keluarganya pindah agama umurnya masih muda. 
Ilmu agama yang ia dapatkan juga masih minim. Pada saat ia dewasa, ia 
mengalami pergolakan batin yang lebih besar. Keinginannya masuk Islam, ia 
buktikan dengan menikah dengan seorang laki-laki yang menurutnya mampu 
membimbingnya kembali ke agama Islam. Akhirnya ia menikah, dan juga 
berpindah agama menjadi agama Islam. Pendidikan agama Islam ia dapatkan 
dari suaminya. Atas bimbingan suaminya ia mampu mengulang-ulang ajaran 
Islam yang pernah ia pelajari sebelumnya. 
Kepercayaan memang tidak bisa dipaksakan. Seperti halnya dengan 
Lusi. Seorang ibu yang membebaskan anak-anaknya untuk memilih agama 
kepercayaan. Begitupun dirinya dan keluarganya. Ia masuk Islam tanpa 




Islam dari buku-buku bacaan yang ia pelajarinya secara sembunyi-sembunyi. 
Sampai akhirnya ketahuan oleh anaknya. Setelah terjadi perdebatan dengan 
anaknya. Akhirnya anaknya yang beragama Islam, perlahan-lahan 
mengajarinya tentang islam dan ibadah-ibadah yang dilakukan oleh seorang 
muslim. 
Lain halnya dengan Gunawan. Ia mendapatkan hidayah melalui 
beberapa tanda-tanda dari ia masih remaja. Pada saat usianya 17 tahun, ia 
pernah mengalami hal yang diluar alam pikiran. Pada waktu itu tahun 1972 
bulan Maret hari Selasa, malam Rabu ia sedang belajar di kamarnya. Tiba-tiba 
terjadi gempa, mati listrik sehingga lampu padam dan bersamaan dengan itu 
lampu kamarnya jatuh. Ia sangat terkejut dan dengan seketika ia sudah tidak 
berada di dalam kamarnya. Ia berada di sebuah gunung di Garut dan bertemu 
seorang laki-laki berbadan besar yang mengucapkan salam dan berpesan nanti 
belum waktunya. 
Tahun 1988 akhir, Gunawan mulai sering merasa dibisiki oleh sesuatu 
bisikan. Bisikan itu terdengar agar ia bersiap-siap. Apa yang dimaksud untuk 
bersiap-siap ia belum terlalu paham. Namun setelah umurnya 35 tahun, pada 
waktu itu tahun 1989 ia tidak bisa apa-apa, ada yang menuntunnya untuk 
berwudhu dan membaca syahadat. Akhirnya ia mencari tahu apa itu agama 
Islam, dari satu guru ke guru yang lain melalui sebuah bisikan atau mimpi-
mimpinya. Keimanannya semakin bertambah mana kala ia belajar dengan 
guru-gurunya. 
Menurut Gunawan, iman seseorang ibarat buah mangga. Biji 
diibaratkan sebagai iman, sedangkan daging buah ibarat sebagai shalat, puasa, 
zakat, dan kulit ibarat sebagai belajar membaca Alquran. Jika kita mencari tahu 
bijinya maka secara tidak langsung kita akan mendapatkan kulit dan daging  
buahnya. Begitu juga dengan manusia yang ingin tahu tentang Tuhannya, maka 
secara otomatis ia akan mempelajari sholat, puasa, zakat, dan membaca 
Alquran. Yang sangat ia tekankan dalam kehidupan keberagamaannya adalah 
bagaimana ia mengenal Tuhannya dengan baik dan benar. Agar ia lebih yakin 





Sejak awal berikrar, semua partisipan secara bertahap mempelajari 
tatacara pelaksanaan ibadah wajib tersebut hingga mampu menguasai dan 
mempraktekkannya dengan baik. Bentuk ibadah yang sering dilakukan muallaf 
difokuskan pada pelaksanaan shalat baik dalam berwudu, rukun dan syaratnya 
sholat serta gerakan-gerakan sholat, puasa ramadhan, zakat fitrah, umrah atau 
haji bagi yang sudah melaksanakannya serta membaca Al-Quran atau dalam 
lingkup muallaf ada dari mereka yang masih dalam tahap membaca huruf 
hijaiyah.  
Yohana dalam belajar tentang tata berwudhu, sholat, puasa, zakat 
dilakukannya bersama anak-anaknya yang muslim. Tak lepas dari buku juga, ia 
membaca dan menghafalkan gerakan sholat, doa-doa sholat dari buku bacaan. 
Karena banyaknya kesibukan putra putrinya, maka ia mengikuti sebuah kajian 
keislamanan yang didalamnya belajar terkait membaca iqro dan fikih dasar 
serta pengajian-pengajian agama yang dilaksanakan secara rutin.  
Hampir sama dengan Lusi dan Sri Dias Tuti. Lusi dan Sri Dias Tuti 
belajar bersama dalam satu majelis. Awal masuknya Lusi ke agama Islam, ia 
belajar tentang wudu, sholat dengan membaca di berbagai buku panduan wudu 
dan sholat. Namun, lama kelamaan anaknya mulai meluangkan waktu untuk 
mengajari ibunya. Sampai Lusi sudah lancar dan rutin dalam menjalankan 
ibadahnya, ia mulai mengikuti kajian-kajian agama di luar rumah.  
Sri Dias Tuti memang memiliki dasar dalam beribadah seperti halnya 
sholat, puasa, zakat, membaca Al Quran. Namun karena tidak ia praktekkan 
selama bertahun-tahun maka banyak ajaran-ajaran Islam yang ia lupa dan tidak 
tahu. Ia mulai mengulang-ulang apa yang ia pelajari dulu. Disamping itu, 
beruntung juga ia menikah dengan laki-laki yang paham akan agama, dengan 
itu ia sering mendapat bimbingan dari suaminya. 
Sama halnya dengan  Tri Hastuti, ia memiliki suami yang mampu 
membimbingnya dalam beribadah. Bahkan suaminya sering mengajaknya 
untuk berkunjung ke guru-guru suaminya untuk bersilaturahmi dan belajar 




sholat, puasa dan ibadah lainnya melalui buku-buku yang ia baca, serta belajar 
dari kiyai-kiyai yang juga dulu guru-guru dari suaminya.  
Seperti yang diutarakan oleh Tri Hastuti bahwa dirinya pernah belajar 
ilmu kebatinan. Ia lebih senang dalam mengolah rasa dalam mendekatkan diri 
dengan Allah. Melalui dzikir dan kebiasaannya dalam menjalankan sholat 
malam . Kebiasaan yang baik itu membawanya lebih percaya akan agama 
Islam. Bukan dari pengaruh orang lain namun dari dalam dirinya sendiri. 
Sedangkan Gunawan ia berguru di berbagai wilayah. Selama tiga tahun 
ia belajar agama dengan berbagai guru. Selama tiga tahun itu ia fokus dengan 
belajar agama Islamnya. Dari mulai ilmu tauhid, fikih, akhlak, serta taswuf. 
Banyak yang ia pelajari selama tiga tahun itu. Sampai sekarang amalan-amalan 
yang diberikan oleh gurunya masih ia jalankan. 
Hasil penelitian menunjukkan usaha muallaf untuk belajar membaca 
Al-quran walaupun masih dalam taraf membaca huruf hijaiyah. Semua muallaf 
belajar membaca kitab suci Al-qur’an kepada orang yang lebih memahami 
bacaan Alquran seperti Ustadz/Kiyai atau pasangannya. Semua muallaf juga 
menjalankan praktek ibadah lain disamping ibadah wajib, namun intensitasnya 
berubah-ubah dan tidak semua muallaf menjalankannya secara rutin. 
Perubahan intensitas menunjukkan bertambahnya usaha individu untuk 
melaksanakan ibadah sunnah atau berkurangnya frekuensi dalam menjalankan 
praktek ibadah sunnah.  
Perubahan intensitas dalam menjalankan ajaran agama partisipan 
meliputi pelaksanaan praktek ibadah sunnah seperti sholat sunnah dan puasa 
sunnah. Perubahan intensitas dalam menjalankan praktek ibadah sunnah juga 
membuktikan ada dorongan dari individu itu sendiri untuk menambah 
kemampuannya dengan menjalankan ajaran-ajaran yang bersifat sunnah. 
Namun ada juga individu yang belum menjalankan praktek ibadah sunnah 







3. Penerapan Nilai-nilai Islami Melalui Perilaku dan Ucapan (Ikhsan) 
Ihsan adalah puncak ibadah dan akhlak yang senantiasa menjadi target 
seluruh hamba Allah Swt. Sebab, perilaku ihsan menjadikan individu memiliki 
tempat yang mulia di sisi Nya. Ikhsan mencakup dua macam, yakni ikhsan 
dalam beribadah kepada Allah dan ikhsan dalam menunaikan hak sesama 
makhluk. Ihsan dalam beribadah kepada Allah maknanya beribadah kepada 
Allah seolah-olah melihat-Nya atau merasa diawasi oleh-Nya. Sedangkan ihsan 
dalam hak makhluk adalah dengan menunaikan hak-hak mereka.  
Pada diri muallaf sudah tertanam ikhsan, namun masih ada yang belum 
bisa mengelola dengan baik. Masih ada unsur ria, sombong, dan merasa paling 
baik diantara yang lain. Dalam beribadah kepada Allah, ada muallaf yang 
sudah benar-benar melaksanakannya dengan baik, namun ada juga yang masih 
belum sempurna.  
 Sedangkan ikhsan dalam hal makhluk Allah terbagi menjadi dua, yaitu 
yang wajib dan sunnah. Yang hukumnya wajib misalnya berbakti kepada orang 
tua dan bersikap adil dalam bermuamalah. Hal ini sudah banyak yang 
diterapakan pada diri muallaf. Semua muallaf ingin membahagiakan orang 
tuanya mereka menginginkan orang tuanya berpindah ke sesuai dengan 
keyakinan yang sekarang para muallaf itu jalani yaitu islam. Namun diantara 
muallaf tersebut ada yang bisa sampai membawa orang tuanya mengikuti 
keyakinan yang dipilihnya, namun tak sedikit juga, kondisi orang tua lebih kuat 
dan orang tua mereka masih sesuai dengan keyakinan anaknya. Dalam hal 
bermuamalah pun demikian, banyak muallaf yang sudah baik dalam 
menerapkan praktek muamalah.  
Sedangkan yang sunnah misalnya memberikan bantuan tenaga atau 
harta yang melebihi batas kadar kewajiban seseorang. Salah satu bentuk ihsan 
yang paling utama adalah berbuat baik kepada orang yang berbuat jelek kepada 
kita, baik dengan ucapan atau perbuatannya. Hal ini dilakukan oleh semua 
muallaf. Mereka senang membuat acara atau mengikuti acara yang berkaitan 
dengan peduli sosial. Seperti santunan anak yatim, muallaf yang terkena 




Dalam hal keterlibatan dalam berdakwah/ acara khusus keagamaan/ 
penerapan nilai-nilai Islami melalui perilaku dan ucapan yang berada dalam 
ranah ikhsan. Para Muallaf mengikuti majelis ta’lim yang didalamnya berisikan 
kegiatan-kegiatan yang menambah pengetahuan tentang Islam, penguatan 
keyakinan, seperti bimbingan sholat, belajar membaca alquran, diskusi, 
ceramah, pengajian rutin malam Jumat, dan lain-lainnya.  
Penanaman nilai-nilai  Islam melalui perilaku yang dilakukan muallaf 
di kehidupan bermasyarakat adalah saling mengTerlebih dalam waktu bulan 
puasa. Banyak kegiatan yang dilakukan oleh perkumpulan-perkumpulan 
tersebut, missal buka bersama, sholat tarawih bersama antar anggota, dan 
waktu luang juga banyak digunakan untuk membaca buku tentang Islam, 
bersilaturahmi ke rumah kiyai kadang bertanya tentang permasalahan yang 
dihadapi tentang keislamannya, agar keislamannya agar terjaga dengan baik.  
Perilaku saling menghormati juga ada pada diri mereka. Silaturahmi 
dengan orang tua, saudara, teman, dan masyarakat lingkungan sekitar baik satu 
keyakinan ataupun beda keyakinan masih dilakukan. Salah satu yang sangat 
berkesan ialah kedekatan terhadap keluarga yang sudah berbeda keyakinan 
namun tali persaudaran masih tetap terjalin. Kedekatan masih terasa erat. 
Toleransi ditinggiakan, rasa egosentrime di rendahkan.  
Keterbukaan dan keramahan warga masyarakat yang menyambut baik 
para muallaf yang awalnya berbeda keyakinan dengan mereka pun sangat baik. 
Bukan hanya dari ucapan saja, sikap dan perilaku terhadap mereka pun ada 
yang baik dan sangat mendukung dengan adanya perubahan keyakinan pada 
muallaf tersebut. 
Oleh karenanya, seorang muslim hendaknya tidak memandang ihsan itu 
hanya sebatas akhlak yang utama saja, melainkan harus dipandang sebagai 
bagian dari akidah dan bagian terbesar dari keislamannya. Allah Swt. 







4. Faktor Yang Membuat Proses Pengajaran Muallaf Berbeda 
Menjalankan ajaran agama Islam membutuhkan proses didalamnya. Proses 
pengajaran dan praktik pengamalan ajaran Islam dari inidividu satu dengan 
yang lainnya berbeda. Ada beberapa faktor yang membuat proses itu berbeda 
namun masih berkesinambungan satu dan lainnya. Berikut adalah skema faktor 
yang membuat proses pengajaran dan pengamalan masing-masing muallaf 
















Terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi proses belajar 
muallaf. Faktor-faktor tersebut meliputi keadaan fisik, psikis, informasi, 
lingkungan dan instrumental. 
a. Fisik 
Keadaan fisik pada muallaf perlu dipelajari dan dipahami oleh 
pembimbingnya, karena dipercaya bahwa segala aktivitas-aktivitas belajar 
dan aktivitas-aktivitas yang menyangkut mentalnya serta pembentukan 
kepribadian dipengaruhi oleh kondisi dan pertumbuhan fisik. Contohnya 






















bagian-bagiannya/bebas dari penyakit. Kesehatan seseorang berpengaruh 
terhadap belajarnya. Proses belajar seseorang akan terganggu, selain itu juga 
ia akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika 
badannya lemah, kurang darah ataupun ada gangguangangguan/ kelainan-
kelainan fungsi alat inderannya serta tubuhnya.  
Seperti keadaan muallaf yang rata-rata semua muallaf yang peneliti 
teliti adalah usia diatas 50 tahun. Kondisinya berbeda-beda, ada yang masih 
sehat fisiknya, ada juga yang susah dalam berjalan dan beraktifitasnya 
dalam kesehariannya. Ada satu muallaf yang memiliki kekurangan fisik 
(cacat dibagian kaki dari lahir), namun semangat belajarnya masih tinggi. 
Begitu juga mereka yang sehat harus semangat lagi dan bersungguh-
sungguh dalam belajar Islam. 
b. Psikis 
Proses psikososial, melibatkan perubahan-perubahan dalam aspek 
perasaan, emosi dan kepribadian individu, perkembangan identitas diri, pola 
hubungan dengan anggota keluarga, teman, guru dan yang lainnya. Contoh 
Pengaruh Psikis antara lain perhatian dari orang lain, bakat, dan minatnya. 
Psikis yang ada di muallaf tidak sama. Mereka merasakan kondisi 
konvers yang berbeda-beda. Ada yang berangkat dari nol, ia tidak tahu apa-
apa tentang Islam dengan kondisi tidaka ada dukungan dari keluarganya 
atau orang-orang terdekatnya. Itu menjadikan beban psikis dalam mencari 
tahu tentang Islam. Ada juga muallaf yang mendapatkan dukungan dari 
keluarga dan orang sekitas. 
c. Informasi 
Informasi dapat dikategorikan bermacam-macam. Informasi dapat 
berasal dari sesama manusis atau pembimbing/guru/ustad/kiyai. Namun 
sekarang ini informasi untuk muallaf sangat banyak dan tersebar didunia 
maya ataupun surat kabar. Semua itu dapat diakses dengan mudah. 
d. Lingkungan 
Individu itu tumbuh dan berkembang tidak lepas dari lingkungannya 




Lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi proses pembelajaran 
yang di dominasi oleh keluarga muallaf itu sendiri. Contohnya muallaf yang 
memiliki suami muslim dan mampu membimbing, atau bisa juga dari 
keluarga terdekat yang mau dan mampu membimbing para muallaf.  
Selain lingkungan sosial, lingkungan kultural juga dapat 
mempengaruhi perbedaan belajar muallaf. Yang termasuk lingkungan 
kultural adalah kebiasaan dan tata cara pergaulan masyarakat di sekitar 
muallaf. Setiap daerah memiliki kebiasaan dan tata cara pergaulan yang 
berbeda-beda. Hal ini, dapat mempengaruhi kegiatan belajar muallaf.  
e. Intrumental 
Instrumental adalah alat atau sarana yang digunakan dalam proses 
belajar dan pembelajaran muallaf. Terjadi perbedaan diantara muallaf yang 
rumahnya dekat dengan masjid dan jauh dari masjid. Biasanya muallaf yang 
tinggal dengan masjid dan memili keterikatan dengan masjid akan lebih 
sering sholat berjamaah, ngaji, atau kegiatan islam dimasjid dibandingkan 
dengan yang jauh dari masjid. 
Alat untuk belajar muallaf adalah doa tuntunan sholat, jus amma, 
dan alquran yang ada terjemahnya. Hampir semua muallaf menggunakan itu 
untuk belajar. Ini diakarenakan, para muallaf belum dapat membaca tulisan 
arab dan tidak selalu dan setiap saat ada yang menemani dalam beribadah. 
 
D. Kendala Pengamalan Ajaran Agama Islam Bagi Muallaf  
Disamping ketaatan para muallaf dalam menjalankan ibadah wajib, 
ternyata semua muallaf pernah mengalami suatu saat dimana dirinya tidak dapat 
melaksanakan ibadah wajib, khususnya sholat lima waktu. Alasan tersebut 
mencakup kondisi internal atau eksternal dari tiap partisipan, dan alasan antar 
partisipan berbeda satu sama lain.  
Ketika seseorang menemukan jati dirinya, maka permasalahan-
permasalahan selalu di hadapinya, terlebih dalam hal berpindah agama sering 
terjadi permasalahan baik suami atau istrinya, keluarga, sahabat, menjauhinya 




harus di perhatikan, jikalau tidak diperhatikan takutnya akan kembali kepada 
aqidah yang dulu. 
Pindah agama berarti dalam kehidupan keagamaan berubah pula, seperti 
dalam tatacara mengerjakan sholat lima waktu, yang sebelumnya kewajiban 
seminggu satu kali, dalam Islam sehari harus lima kali, ini merupakan bukan hal 
yang biasa bisa dilakukan oleh orang yang baru masuk agama Islam. Bacaannya 
sholat belum benar, pembelajaran tentang bahasa arab serta yang menjadi rukun 
dan sunnahnya. 
Masuk Islam pertama kali sangat berat, hal ini yang disampaikan oleh para 
muallaf. Masuk Islam butuh perjuangan dan kesabaran. Awalnya mereka tetap 
berusaha menjalankan kewajiban sholat meskipun hanya sekedar gerakan gerakan 
saja.  Setelah lama kelamaan maka akan terbiasa dan mulai belajar bacaan-bacaan 
sholat, dzikir setelah sholat, dan lain-lainnya. Bimbingan seperti ceramah, diskusi, 
tanya jawab tentang Islam mereka lakukan. Menurut mereka setelah berkonversi 
agama Islam, mereka memiliki tujuan hidup, merasa tenang dan memiliki 
keyakinan dalam hidup. 
Ketika setelah masuk Islam hambatan tentunya ada, dari hambatan 
keluarga sampai menyangkut kekeliruan pandangan yang selama ini berkembang 
di masyarakat. Berikut hambatan yang dialami oleh para muallaf yang penulis 
kategorikan menjadi beberapa poin yaitu sebagai berikut. 
1. Individu 
Kendala yang dirasakan oleh masing-masing individu yang melakukan 
konversi. Kendala yang dialami oleh masing-masing muallaf berbeda-beda. 
Kendala itu bisa berasal dari hati masing-masing muallaf, ada muallaf yang 
merasa hatinya belum mantap untuk masuk Islam. Ada muallaf yang secara 
lahiriyah ia mengucap syahadat, namun dalam hati dan pengamalan ibadahnya 
masih belum sesuai.   
Ada juga karena faktor yang datangnya luar tapi itu hanya menyangkut 
untuk dirinya sendiri. Seperti dalam perubahan dalam karir atau pekerjaan. 
Diantara muallaf ada yang pernah bangkrut atau gulung tikar dalam usahanya. 




jaya, namun pada masa ia mulai yakin dan bahkan yakin dengan ajaran agama 
Islam, tiba-tiba usahanya di tak bisa berjalan lancar atau bangkrut. Di dalam 
kondisi ini, mereka yang yakin akan Allah Swt maka akan terus berjuang dan 
berusaha memperbaiki dan bangkit lagi dalam berwirausaha. Mereka lebih 
mendekatkan dengan Allah. Ada juga yang berganti usaha ke usaha yang 
dinilainya lebih halal, dan berbagai cara agar hidupnya lebih berkah dari 
sebelumnya. 
Keadaan individu muallaf yang tidak mendapat bimbingan setelah 
bersyahadatpun menjadi kendala banyak muallaf. Ada muallaf yang malu 
untuk bertanya dan belajar Islam. Ada juga muallaf yang tidak memiliki 
seseorang yang mampu membimbingnya ke dalam agama Islam setelah 
berikrar. Tidak menutup kemungkinan pula orang-orang disekitar yang ragu-
ragu ketika ingin membimbing muallaf tersebut. 
 
2. Keluarga  
Kendala dalam keluarga pasti akan terjadi bagi setiap diri muallaf. Lain 
halnya jika dalam keluarga tersebut sudah beragama Islam dan hanya 
partisipan muallaf saja yang berbeda agama. Ketidak setujuan dari keluarga 
merupakan hal yang memang harus sangat diperhatikan bagi muallaf. Karena 
resiko besar akan terjadi jika didalamnya terdapat konflik yang dapat memutus 
tali persaudaraan.  
Sebagai contoh disini, ada partisiapan muallaf yang rela bercerai karena 
si istri tidak mau mengikuti agama suaminya. Ada juga yang bersiteru antara 
kakak dan adik. Sering mendapatkan sindiran-sindiran dari anggota keluarga 
lain, tidak diterimanya pendapat ketika ada permasalahan keluarga, menjadikan 
bahan pembicaraan oleh orang-orang lain yang belum beragama Islam ketika 
bejilbab dan lain-lain. 
 
3. Masyarakat Sekitar 
Kendala yang dihadapi oleh muallaf dalam kehidupan bermasyarakat 




lakukan. Ada sebagian masyarakat yang membuatnya malu untuk bersosialisasi 
dengan masyarakat sekitar. Orang-orang ini yang menjadi salah satu kendala 
para muallaf untuk bersosialisasi. Mereka malu untuk bersosialisasi dengan 
masyarakat disekitar mereka. Untuk itu dalam menghadapi permasalahan dan 
membantu penyesuaian diri pada muallaf, ada muallaf yang mencari 
perkumpulan untuk bertukar pikiran tentang permasalahan muallaf khususnya 
yang sesuai dengan diri mereka.  
Dalam perkumpulan tersebut antar anggota saling berbagi rasa, 
bimbingan pengetahuan tentang Islam dan kegiatan-kegiatan lain yang 
membuat motivasi dalam beribadah menjalankan kewajiban sebagai muslim 
yang lebih baik. Di Banyumas ada berbagai perkumpulan yang berisikan 
muallaf di dalamnya. Para muallaf itu da yang tergolong dalam perkumpulan 
Banyumas Muallaf Center (BMC), Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI), 
dan Komunitas Islam Tionghoa Indonesia (KITI).  
 
E. Perkembangkan Sikap Keberagamaan Muallaf  
Sebagai seorang manusia di butuhkan sikap konsisten dan bertanggung 
jawab dalam mengambil keputusan, terutama dalam hal melakukan perpindahan 
agama, khususnya agama Islam. Karena agama adalah pokok utama hidup dalam 
berkeyakinan terhadap Tuhan.  
Memeluk agama apa saja merupakan hak setiap seseorang, di butuhkan 
motif-motif yang kuat agar keputusan tersebut bulat dan tidak berubah-ubah, atau 
menyesal dan berat di jalani selanjutnya. Dan seorang muallaf harus selalu belajar 
dan mengasah diri dalam beradaptasi dengan Islam yang dijalani sampai seumur 
hidupnya. Diharapkan tidak berpindah ke agama lainnya lagi. Keberagamaannya, 
manusia menemukan dimensi terdalam dirinya yang menyentuh emosi dan jiwa. 
Oleh karena itu sikap keberagamaan pada muallaf yang baik akan membawa tiap 
individu memiliki jiwa yang sehat dan membentuk kepribadian yang kuat, kokoh, 




























Berisi seperangkat keyakinan yang terpusat pada keyakinan adanya 
Allah, alam manusia dan hubungan diantara mereka. Kepercayaan dapat 
berupa makna dari tujuan atau pengetahuan tentang perilaku yang baik yang 
dikehendaki Allah. Kepercayaan kepada Allah ini selanjutnya melahirkan 
seperangkat keyakinan yang berkaitan dengan alam gaib dan alam nyata. 
Bagaimana misalnya tentang konsep penciptaan alam, penciptaan manusia, 
adanya roh dalam manusia, surga, dan neraka. 
Dimensi ini pula umumnya memberikan muatan-muatan yang bercorak 
doktrinal. Seorang individu yang religius akan berpegang teguh pada ajaran 
teologis tertentu dan mengakui kebenaran doktrin agama. Para muallaf harus 
memiliki aspek ideologis, dalam mengembangkan keimanannya. Karena pada 
aspek ini bentuk keyakinan pada Allah sangat mempengaruhi agama yang telah 





















Aspek ritual ini merupakan refleksi langsung dari aspek ideologis. 
Ketika agama menkonsepsikan adanya Allah yang menjadi pusat 
penyembahan, maka secara otomatis hambanya akan melakukan praktek 
peribadatan atau ritual. Semua bentuk peribadatan itu tidak lain merupakan 
saranan untuk melestarikan hubungan manusia dengan Allah. Lestarinya 
hubungan ini akan berakibat pada terlembaganya agama itu secara permanen. 
Aspek ini meliputi pedoman pokok pelaksanaan ritual dan pelaksanaan 
dalam kehidupan sehari-hari seperti penerapan sholat lima waktu, puasa 
ramadhan, zakat fitrah, haji, dzikir, membaca Alquran dan lain-lain. Muallaf 
harus bisa melakukan ritul tersebut. Mencari tahu dan mempraktekan apa yang 
sudah diajarkan serta tak sungkan-sungkan dalam bertanya jika ada hal yang 
masih kurang paham. Pengamalan ibadah ini dilakukan secara rutin dan 
membiasakannya teratur tanpa meninggalkan salah satu dari rukun dan 
syaratnya.  
3. Eksperensial 
Aspek eksperensial bisa dikatakan juga sebagai aspek religion feeling 
yaitu aspek yang pengalaman perasaan-perasaan, persepsi-persepsi dan sensasi-
sensasi yang dialami seseorang atau didefinisikan oleh kelompok keagamaan 
saat melaksanakan ritual keagamaan. Bentuk dalam aspek ini adalah kehadiran 
Allah yang dirasakan oleh muallaf dalam menjalankan ritual agama. Respon 
kehadiran Tuhan dalam diri seseorang atau komunitas keagamaan tercermin 
pada adanya emosi keagmaan yang kuat. Terdapat rasa kekaguman, 
keterpesonaan dan hormat yang demikian melimpah. 
Seperti khusuk dalam sholat, tentram saat berdoa, ikhlas dalam beramal, 
sabar dalam berdzikir, tersentuh mendengar ayat suci Alquran ketika dibacakan 
dan masih banyak lagi. Dalam mengolah religion feeling ini masing-masing 
muallaf berbeda. Ada muallaf yang dengan cepat mendapatkan religion feeling 
ini. Namun tak sedikit pula yang belum bisa dalam prakteknya. Untuk 






Aspek sosial meliputi segala implikasi sosial dari pelaksanaan ajaran 
agama, aspek ini memberikan gambaran apakah efek ajaran agama terhadap 
etos kerja, hubungan interpersonal,   kepedulian kepada penderitaan orang lain, 
empati, rasa persaudaraan, rasa persatuan dan sebagainya. 
Kebanyakan dari muallaf adalah mereka yang memasuki dunia baru. 
Dunia baru disini bisa dilihat dari berbagai macam sudut pandang namun yang 
sangat signifikan adalah agama mereka. Agama merubah sebagian besar hidup 
mereka salah satunya adalah dalam segi sosial. Ada yang mengalami 
perubahan dalam segi sosial, namun tak sedikit pula yang tidak mengalaminya. 
Sebagai muallaf, perubahan sosial ini harus mereka terapakan dalam kehidupan 
mereka. Dengan berjalannya ritual keagamaan, maka muallaf harus 
mengimbanginya dengan hubungan sosial dilingkungan sekitarnya.  
5. Intelektual 
Aspek ini memuat konsep-konsep yang terdapat dalam suatu agama, 
baik berkaitan dengan sistem keyakinan, sistem norma dan nilai, mekanisme 
peribadatan, dan bagaimana caranya muallaf beragama memiliki penghayatan 
yang kuat terhadap agamanya. Aspek ini akan sangat mendukung bagi 
munculnya kesadaran keagamaan dalam diri seseorang yang beragama, 
pengetahuan keagamaan memiliki signifikasi yang kuat terhadap 
perkembangan keagamaan (religiusitas) muallaf. 
Dalam menuju kesadaran beragama ini, usaha yang mesti dilakukan 
adalah bagaimana caranya menempatkan pengetahuan keagamaan pada posisi 
yang fundamental-substantial. Kesan yang muncul dalam kehidupan manusia 
secara umum memperlihatkan adanya dikotomi diantara posisi ilmu agama dan 
ilmu umum. Di satu pihak ada yang lebih memperhatikan perkembangan ilmu 
agama, tetapi disisi lain mengutamakan perkembangan ilmu umum. Cara 
pandang yang dikotomis ini hendaknya segera dihilangkan, karena sebenarnya 
kedua jenis pengetahuan tersebut sangat diperlukan bagi kelangsungan hidup 




Tingkat ketertarikan mempelajari agama dari muallaf, dalam aspek ini bahwa 
orang-orang beragama paling tidak memiliki sejumlah pengetahuan mengenai 
dasar-dasar keyakinan,  kitab suci dan tradisi-tradisi yang biasa ada disekitarnya. 
 
F. Analisis Sikap Keberagamaan Muallaf di Kabupaten Banyumas 
Berdasarkan uraian-uraian yang telah dipaparkan terdahulu maka dalam 
penelitian ini ada beberapa temuan yang di dapatkan. Temuan-temuan dalam 
penelitian ini merupakan hasil dari data-data yang telah di dapatkan dilapangan 
dan telah peneliti konfirmasikan dengan teori-teori yang ada.  
Konversi agama menyangkut perubahan batin seseorang secara mendasar. 
Seseorang atau kelompok yang mengalami proses konversi agama, segala bentuk 
kehidupan batinnya yang semula mempunyai pola tersendiri berdasarkan 
pandangan hidup yang dianutnya (agama), maka setelah terjadi konversi agama 
pada dirinya secara spontan pula agama lama tidak ditinggalkan sama sekali.  
Segala bentuk perasaan batin terhadap kepercayaan lama, seperti: harapan, 
rasa bahagia, keselamatan dan kemantapan berubah menjadi berlawanan arah. 
Timbullah gejala-gejala baru berupa, perasaan serba tidak lengkap dan tidak 
sempurna. Gejala ini menimbulkan proses kejiwaan dalam bentuk merenung, 
timbulnya tekanan batin, penyesalan diri, rasa berdosa, cemas terhadap masa 
depan dan perasaan susah yang ditimbulkan oleh kebimbangan.  
Memilih penyelesaian yang mampu memberikan ketenangan batin kepada 
muallaf. Jadi, di sini terlihat adanya pengaruh motivasi dari unsur tersebut 
terhadap batin. Jika pemilihan tersebut sudah serasi dengan kehendak batin maka 
akan terciptalah suatu ketenangan. Seiring dengan timbulnya ketenangan batin 
tersebut terjadilah semacam perubahan total dalam struktur psikologis sehingga 
struktur lama terhapus dan digantikan dengan yang baru sebagai hasil pilihan yang 
dianggap baik dan benar.  
Sebagai perimbangannya, akan muncul motivasi baru untuk merealisasi 
kebenaran itu dalam bentuk tindakan atau perbuatan yang positif. Proses konversi 
jika diteliti dengan seksama, maka baik hal itu terjadi oleh unsur luar ataupun 




Persamaan yang tidak banyak dipungkiri oleh para muallaf yaitu kekuatan batin 
yang mendasar. 
Dari simpulan di atas, penulis mencoba membuat sebuah skema tentang 

















Skema tersebut penulis gambarkan, maka akan terdapat titik temu antara 
ketiganya dimana sikap muallaf tidak terlepas dari sikap iman, islam dan ikhsan. 
Adapun bentuk riil dari iman, islam, ikhsan akan tertuang dalam sikap perilaku 
mereka dalam kehidupan sehari-hari.  
Iman adalah perkataan dengan lisan, meyakini dengan hati, melaksanakan 
dengan anggota tubuh, bertambah dengan ketaatan dan berkurang dengan 
perbuatan dosa dan maksiat. Para informan yang menjadi muallaf secara lisan, 
melaksanakan dengan anggota tubuh serta bertambah ketaatan dalam beribadah 
mereka lakukan. Namun menyelaraskan dengan hati dan tidak melakukan 
kemaksiatan masih dalam tahapan mencari kesempurnaan. Iman dapat bertambah 
dan berkurang sejalan dengan bertambah dan berkurangnya terlebih untuk para  
muallaf.  
Tujuan pendidikan bagi muallaf ditekankan pada keimanan, karena proses 
















agama baru. Kewajiban atas muallaf setelah itu, yaitu mengucapkan dua kalimat 
syahadat. Bersaksi tidak ada Tuhan selain Allah dan nabi Muhammad adalah 
utusan Allah. Semua muallaf berikrar masuk Islam dan membaca dua kalimat 
syahadah. Pengikraran masing-masing muallaf tidak sama. Ada yang pengikraran 
melalui gurunya da nada juga yang berikrar secara sah saat hendak menikah.  
Iman yang dimiliki para muallaf sangat dibutuhkan pendidikan, bimbingan 
dan pembinaan. Dengan demikian diharapkan ia mempunyai keimanan yang 
kokoh dan tegar serta tidak gamapang goyah dalam berbagai terpaan. Hal ini 
semacam yang dimaksudkan agar terjadi kemantapan, kesetiaan terhadap 
agamanya barunya. Di samping itu bahwa para muallaf perlu dididik dan 
dibimbing menjadi orang yang muttaqin yaitu orang yang bertakwa yang mampu 
menjalankan syariat syariat Islam dan mampu menghindari segala kemungkaran. 
Sehingga para muallaf menjadi muslim yang berkepribadian yang sempurna.. 
Iman dan Islam keduanya saling melengkapi. Iman menjadi sia-sia tanpa 
Islam, demikian juga sebaliknya. Islam tak lengkap hanya mengucap syahadah. 
Pengucapan syahadah yang disaksikan oleh beberapa saksi, tidak sempurna jika 
tidak diimbangi dengan ibadah maghdah lainnya. Seperti menunaikan shalat wajib 
pada waktunya dengan memenuhi syarat, rukun dan memperhatikan adab dan hal-
hal yang sunnah. Mengeluarkan zakat, baik zakat fitri maupun zakat mal yang 
telah mencapai nisabnya. Puasa di bulan Ramadhan. Haji sekali seumur hidup 
bagi yang mampu, mempunyai biaya untuk pergi ke tanah suci dan mampu 
memenuhi kebutuhan keluarga yang ditinggalkan. Dari lima muallaf yang menjadi 
informan, hampir semua sudah melakukan ibadah maghdah, bahkan ada informan 
yang rutin melaksanakan ibadah-ibadah sunnah.  
Ditinjau dari jenisnya, ibadah dalam Islam terbagi menjadi dua jenis, 
Ibadah mahdhah dan Ibadah ghairu mahdhah. Ibadah mahdhah atau ibadah 
khusus meliputi bentuk-bentuk ritual tertentu yang diajarkan syara’ seperti shalat, 
puasa, zakat dan haji . Sedangkan ibadah ghairu mahdhah merupakan ibadah 
yang tidak menyangkut hubungan manusia dengan Tuhan, melainkan manusia 




kesejahteraan sesama manusia misalnya mencari nafkah, silaturahmi, shodaqoh, 

















Skema diatas gambar 3 memuat ibadah mahdhah dengan ibadah sholat 
sebagai pondasi paling bawah. Sholat sebagai kewajiban bagi seorang muslim 
yang beriman dan bertaqwa. Semua responden menuturkan belajar sholat terlebih 
dulu dibandingkan ibadah-ibadah lainnya. Ada yang kesulitan dalam 
pelaksanaannya baik dalam masalah bacaan dan urutan gerakannya. Setelah 
penulis bertanya lebih mandalam, masih ada muallaf yang belum paham terkait 
thaharah. Mereka melaksanakan wudu sebelum sholat, namun dalam praktek 
keseharian mereka masih ada yang belum memperhatikan kesucian dalam 
beribadah. Namun dengan berjalannya waktu, dengan pengajaran dan bimbingan 
mereka akan paham dan lebih teliti lagi. 
Selanjutnya diatasnya adalah puasa ramadhan yang wajib dilakukan oleh 
muslim. Dalam hal berpuasa ramadhan khususnya, para muallaf tidak ada yang 
keberatan dalam menjalaninya kecuali memang ada kendala yang tidak 
diwajibkannya berpuasa. Setelah puasa diatasnya ada zakat. Zakat pun demikian 
tidak ada yang merasa kesulitan dalam menjalaninya. Mereka dibantu oleh warga 










muallaf ada satu yang telah menunaikan ibadah haji dan satu yang telah 













Skema pada gambar 4 menunjukan ibadah ghoiru mahdah. Ibadah ghoiru 
mahdah menyangkut hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi justru berupa 
hubungan antara manusia dengan manusia atau dengan alam yang memiliki nilai 
ibadah. Bentuk ibadah ini umum sekali, berupa aktivitas kaum muslim (baik 
tindakan, perkataan, maupun perbuatan) yang halal (tidak dilarang) dan didasari 
dengan niat karena Allah (mencari rida Allah).  
Banyak hal yang dilakukan para muallaf dalam menjalankan ibadah ghoiru 
mahdah. Dari lima muallaf tiga diantaranya seorang pengusaha, satu seorang 
pensiunan, dan satu seorang ibu rumah tangga. Mereka menjalankan aktivitasnya 
dengan sungguh-sungguh. Meskipun banyak rintangan dan cobaan yang dihadapi 
dalam berwirausaha misalnya, mereka tetap dalam keislamannya. Selain bekerja, 
mereka juga menjaga silaturahmi dengan keluarga, saudara, tetangga, teman, dan 
orang lain. Memang banyak kendala ketika awal mereka berpindah agama. 
Namun dengan berjalannya waktu, ikatan kekeluargaan dan persauadaraan tetap 
terjalin diantara mereka dan keluarganya. Begitu juga dengan teman-temannya 











Dalam kehidupan sehari-hari ibadah mahdhah dan ibadah ghoiru mahdah 
saling beriringan, artinya manusia melakukan shalat, puasa dibarengi dengan 
berbuat amal soleh seperti bersedekah atau berbuat baik kepada orang lain. Begitu 
juga para muallaf, dalam kehidupan sehari-harinya melakukan ibadah mahdhah 
dan ibadah ghoiru mahdah.  
Sikap ikhsan ini harus berusaha diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Jika berbuat amalan kataatan, maka perbuatan itu selalu kita niatkan untuk Allah. 
Sebaliknya jika terbesit niat di hati untuk berbuat keburukan, maka tidak 
mengerjakannya karena sikap ikhsan yang dimiliki. Seseorang yang sikap 
ihsannya kuat akan rajin berbuat kebaikan karena ia berusaha membuat senang 
Allah yang selalu melihatnya. Sebaliknya ia malu berbuat kejahatan karena ia 
selalu yakin Allah melihat perbuatannya. 
Ikhsan adalah puncak prestasi dalam ibadah, muamalah, dan akhlak 
seorang hamba. Oleh karena itu, semua orang yang menyadari akan hal ini tentu 
akan berusaha agar sampai pada tingkat tersebut. Siapa pun,  di mata Allah tidak 
ada yang lebih mulia dari yang lain, kecuali mereka yang telah naik ke tingkat 
ikhsan dalam seluruh amalannya. Kalau kita cermati pembahasan di atas, untuk 
meraih  derajat ikhsan, sangat erat kaitannya dengan benarnya pengilmuan 
seseorang tentang nama-nama dan sifat-sifat Allah. 
Pembiasaan perilaku ihsan yang mempunyai pengaruh cukup besar dalam 
membentuk perilaku, membina dan meningkatkan kualitas keimanan dan 
pengetahuan dikalangan muallaf. Pembiasaan bagi muallaf ini lebih dituntut untuk 
menekankan amaliah yang mendorong dalam berbuat baik, baik dalam perbuatan, 







SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Dari hasil penelitian dan analisis data dapat diambil kesimpulan bahwa 
sikap keberagamaan yang dilakukan muallaf di kabupaten Banyumas adalah 
bentuk dari konversi agama yang dilakukan oleh mereka. Sikap keberagamaan 
muallaf (seorang muslim) ditunjukan dalam tiga hal, yaitu dengan iman, islam 
ikhsan. Ketiga aspek itu saling melengkapi. Semua itu, baik iman dan islam akan 
lebih sempurna jika di dalamnya terdapat ikhsan.  
Para muallaf mampu menjalankan keislaman mereka dengan mengacu 
pada aspek iman, islam, dan ikhsan. Dalam aspek keimanan, muallaf memiliki 
keyakinan baik terhadap Allah Swt, karena tidak ada satupun muallaf  yang 
memiliki pendapat negatif terhadap ketuhanan dalam Islam. Dari sisi pengamalan 
ibadah, muallaf menjalankan ajaran-ajaran agama sesuai dengan yang 
diperintahkan Allah, baik itu ibadah wajib dan sunnah. Sedangkan untuk nilai 
keagamaan, muallaf memiliki kualitas moral yang baik, menimbang muallaf tidak 
ada yang memiliki prilaku negatif dalam kehidupannya. Dalam hal berhubungan 
dengan orang lainpun demikian. Rasa saling sayang menyayangi, hormat 
menghormati, toleransi, persatuan, dan persaudaraan masih tetap tertanam dalam 
diri mereka walaupun dengan keluarga, lingkungan dan teman-teman yang 
berbeda keyakinan.  
 
B. Implikasi  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi dari 
sifat keberagamaan muallaf di Kabupaten Banyumas berdasarkan hasil penelitian 
bahwa sikap keberagamaan muallaf dapat dilihat dari tiga aspek yaitu iman, islam, 
dan ikhsan. Dengan iman, islam dan ikhsan yang semakin meningkat dan 
didukung dengan kepribadian yang lebih baik hidup muallaf akan lebih baik dan 




dengan komunikasi dan interaksi mereka di dalam sebuah lembaga atau wadah 
khusus yang didalamnya terdapat muallaf-muallaf lainnya. 
Adanya aspek iman, islam, dan ikhsan bagi para pendidik atau 
pembimbing muallaf dapat menjadi acuan dalam membimbing dan mendidik 
muallaf agar lebih terarah dan lebih baik lagi. Hal ini memang semata-mata tidak 
hanya untuk muallaf saja namun untuk semua muslim yang ada namun untuk 
mempermudah dalam mengarahkan muallaf maka perlu adanya aspek ini.  
 
C. Saran 
Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka diharapkan kepada 
para pembaca yang budiman mampu mengambil manfaat dari apa yang ada dalam 
tulisan ini. Terlebih bagi para praktisi pendidikan, terobosan untuk 
mengembangkan pendidikan sikap keberagamaan terhadap muallaf ini bisa 
digunakan sebagai alternatif dalam rangka mewujudkan pendidikan yang lebih 
maju dan mampu menjawab tantangan zaman. Apa lagi jika melihat kondisi 
zaman yang semakin maju maka tidak dipungkiri bahwa akan banyak orang yang 
lebih mengenal Islam lebih dalam lagi. 
Penelitian ini tentu masih sangat jauh dari kata sempurna. Oleh karenanya 
di sini penulis sangat mengharapkan kepada para pembaca untuk bisa melakukan 
penelitian lebih mendalam lagi terkait tema ini. Penulis mengakui bahwa analisa 
terhadap sikap keberagamaan masing-masing muallaf masih belum mendalam 
sehingga sangat berpeluang untuk diperdalam dengan membahas masing-masing 
muallaf lebih banyak lagi. Di samping itu masih banyak muallaf yang ada di 
kabupaten Banyumas yang belum mendapatkan pendidikan dan bimbingan 
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